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ABSTRAK

Judul Disertasi : Kepribadian Guru Menurut Perspektif
Al-Zarnuji (Suatu Analisis Psiko-
Pedagogik)

Nama Penulis/ NIM : Mawardi/ 28162625

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Warul Walidin AK, M.A

Pembimbing I1 : Prof. Dr. Saifullah, M.Ag

Kata Kunci (Keywords)  : kepribadian guru, psiko-pedagogik

Ada kencenderungan, masih terdapat kompetensi kepribadian guru
yang rendah, sehingga bisa berpengaruh terhadap pelaksanaan
tugas keguruannya. Oleh karena itu, tujuan penelitian dan penulisan
disertasi ini adalah untuk: (1) mengkaji konsep kepribadian guru
menurut perspektif Al-Zarnuji, (2) menganalisis psiko-pedagogik
terhadap kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji, dan (3)
mendeskripsikan implementasi konsep kepribadian guru menurut
Al-Zarnuji dengan pendekatan psiko-pedagogik dalam konteks
Pendidikan Islam modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualittatif dengan menggunakan bentuk penelitian kajian
kepustakaan. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan mengkaji
sumber-sumber kepustakaan yang terkait dengan permasalahan
penelitian, yaitu mengkaji konsep kepribadian guru menurut Al-
Zarnuji melalui kitabnya Ta’limul Muta’allim dan implementasinya
melalui kajian berbagai literatur terkait analisis psiko-pedagogik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sebagai sosok yang
digugu dan ditiru, khususnya oleh peserta didiknya, perlu
menerapkan pendekatan psiko-pedagogik dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik. Untuk itu, guru perlu memiliki
kepribadian yang mantap, dalam membentuk kepribadian peserta
didik yang mantap juga. Al-Zarnuji menyebutkan enam
kepribadian yang harus dimiliki guru, yaitu (1) niat yang tulus; (2)
memiliki rasa kasih sayang, (3) melakukan kegiatan pembelajaran,
(4) tidak mendengki, (5) menghindari diri dari pertikaian dan
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perdebatan sengit, dan (6) menghindari permusuhan. Berdasarkan
konsep kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji, maka
implementasinya dengan pendekatan psiko-pedagogik dalam
konteks pendidikan Islam modern, akan berdampak pada
pembelajaran yang diterapkan guru. Niat yang tulus, sebagai
landasan motivasi pembelajaran, Sifat kasih sayang guru terhadap
peserta didiknya, melahirkan model pendidikan yang humanis.
Kedisiplinan guru dalam mengajar, mewujudkan model pendidikan
karakter. Menghindari diri sifat dengki, melahirkan model
pendidikan yang adaptif. Menghindari dir1 dari pertikaian dan
perdebatan sengit, melahirkan model pendidikan yang persuasif.
Menghindari permusuhan, melahirkan model pendidikan damai.
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ABSTRACT

Judul Disertasi : Teacher Personality According to
Al-Zarnuji Perspective (A Analysis
Psicho-Paedagogic)

Nama Penulis/ NIM : Mawardi/ 28162625

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Warul Walidin AK, M.A

Pembimbing I1 : Prof. Dr. Saifullah, M.Ag

Kata Kunci (Keywords) : personality teacher, psycho-
paedagogic

This research is conducted to investigate the trend of teacher
personal competency still less of expectation so it will effect on
teacher assignment, responsibility and personality as a teacher.
Therefore the purpose of this research is to study: (1) the concept of
teacher personality according to Al-Zarnuji perspective, (2)
analyzing teacher psycho-pedagogic toward their personality base
on Al-Zarnuji perspective (3) description of the implementation of
personality concept on modern educational Islamic persuasion.
This research use qualitative approach by using the form of library
study. The sources of this research which were engaged from the
library study are related to this research problem. That is, to study
the concept of teacher personality according to Al-Jarnusi through
his book (Kitab) Ta’limul Muta’allim and its implementation
related to psycho-Pedagogic analysis. The result of this study
shows that the teacher as a respected figure and which is imitated
by the students require using psycho-Pedagogic approach in
teaching and learning procedure. Therefore, the teacher needs to
have good personality to perform student’s attitude in well manner.
Al Zarnuji mention 6 personalities are required by teachers, (1)
Affection feeling. (2) Teaching and learning activity. (3) Not
Enviousness. (4) Evade of conflict argument. (5) Elude hostility
among teachers. (6). Avoid prejudice to others. Base on teachers
personality concept was said by Al-Zarnuji, related the psycho-
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pedagogic approach in educational Islamic modern might impact
on the implementation on teachers learning activity. The sincere
intentions as the foundation of learning and

Affection attitude feeling which is presented by the teacher will
achieve harmonic learning activity in class. Then, discipline might
accomplish professional learning character activity, affection
feeling, and enviousness, evade of conflict argument, elude
hostility among teacher and avoid prejudice to others might create
adaptive and sportive learning activity. Finally the purpose of
learning will emerge peace learning education model.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga formal dalam dunia pendidikan adalah sekolah
atau madrasah, yang berperan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang mencakup spiritual, sosial, intelektual,
serta keterampilan hidup. Prihal ini sejalan dengan amanah undang-
undang tentang pendidikan nasional yang bertujuan agar
pendidikan nasional dapat menempa potensi anak didik menjadi
anak yang sholeh, beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti, sehat,
berakal, pandai, bermanfaat, dapat berdiri sendiri dan berjiwa
demokrasi serta konsisten dalam kehidupan sehari-hari.! Untuk itu,
melalui pendidikan di sekolah/madrasah diharapkan, anak didik
mendapatkan pendidikan juga bimbingan dalam pengembangan
kompetensi, baik intelektual, keterampilan, spiritual, maupun
sosial, sehingga kepribadian anak didik dapat dibentuk agar
bersikap baik, memiliki keterampilan dan ilmu pengetahuan. Jadi,
kompetensi anak didik diharapkan dapat berkembang secara
berimbang, baik pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun
keterampilan (psikomotorik).

Bila kita merujuk pada perkembangan kurikulum,
khususnya, tiga kurikulum terakhir, terlihat pemerintah telah
berusaha untuk mengupayakan pengembangan kompetensi peserta
didik secara berimbang. Pada tahun 2004, dengan diterbitkannya
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), diwujudkan dengan
Kurikulum 2004 yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), mengarahkan pengembangan pendidikan lebih
kepada penekanan pada minat anak didik agar dapat mengetahui,
memahami, mengasah kemampuan, nilai dan sikap sehingga
mampu melaksanakan aktivitas dengan mahir, disiplin dan

"Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 3.
1



konsisten.” Kemudian, pada saat pelaksanaan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, dicetuskan pendidikan
karakter yang diwujudkan dengan mengarah pada pengembangan
karakter anak didik.> Dan Pada tahun 2013, diwujudkan dengan
Kurikulum 2013 yang mengutamakan peningkatan sikap,
intelektual dan menjadikan siswa terampil yang berimbang melalui
pengembangan empat kompetensi inti (KI). Dua kompetensi inti
berkaitan dengan sikap, satu dengan pengetahuan dan satu dengan
keterampilan. KI pertama tentang sikap spiritual, KI kedua tentang
sikap sosial, KI ketiga tentang pengetahuan, dan KI keempat
tentang keterampilan.* Mengacu kepada Kurikulum 2013 ini,
pemerintah menekankan pentingnya pembangunan aspek sikap
peserta didik, untuk mewarnai kecerdasan intelektual dan
psikomotorik peserta didik. Setelah mengikuti pembelajaran pada
setiap jenjang pendidikan, sehingga nantinya diharapkan, melalui
pendidikan peserta didik mampu memiliki kecerdasan yang
berimbang, pada sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik).

Berdasarkan kebijakan pemerintah Republik Indonesia yang
berkaitan dengan pendidikan sebagaimana tertera di dalam
kurikulum di atas, yang menekankan pentingnya membangun

2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik,
Implementasi, dan Inovasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 39. E
Mulyasa menegaskan pada halaman 37 buku tersebut bahwa, kompetensi adalah
perpaduan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang terefleksik pada
kebiasaan berpikir dan bertindak.

STim Penulis, Pengembangan Pendidikan dan Karakter Bangsa,
(Jakarta: Kemendiknas, Balitbang, Puskur, 2010), hal. 84-85, disebutkan lebih
lanjut bahwa, melalui KTSP dikembangkan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa melalui kegiatan pendidikan di sekolah. Nilai-nilai yang dimaksudkan
mencakup: nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial dan
lingkungan, serta tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut terimplementasi dalam
seluruh kegiatan pendidikan di sekoah yang diwujudkan sebagai budaya sekolah.

“Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.



kecerdasan peserta didik secara sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor), maka perlu membangun
pendidikan yang berorientasi pada pembangunan karakter peserta
didik, dengan harapan, melalaui pendidikan, peserta didik dapat
memiliki kompetensi sebagai generasi yang cerdas, terampil, juga
memiliki sikap yang terpuji, baik terhadap Allah (spiritual),
maupun terhadap sesama (sosial). Pemerintah telah berusaha untuk
mewujudkan generasi penerus bangsa yang berimbang antara
intelektual (kognitif), spiritual dan sosial (afektif), serta
keterampilan (psikomotorik) melalui pendidikan pengembangan
budaya dan karakter bangsa. Upaya ini bermakna bahwa,
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan nilai-nilai yang
berasas kepada pandangan dan ideologi bangsa, yaitu Pancasila.
Oleh karena itu, dengan adanya pendidikan di sekolah/madrasah,
yang merupakan bagian dari tiga pusat pendidikan, terus
diupayakan adanya pengembangan kompetensi peserta didik secara
seimbang, baik sikap spiritual dan sasial, intelektualitas, dan
kecakapan hidup.

Untuk menumbuh-kembangkan kepribadian yang baik pada
peserta didik, maka guru sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan dalam proses terciptanya peserta didik yang
berkualitas. Menurut Moh. Padil dan Triyo Suprayitno, guru adalah
sosok figur yang digugu dan ditiru, dapat menjadi teladan dan
didambakan oleh banyak peserta didik di kelas, sekolah dan
kalangan masyarakat luas.’ Secara mendasar, E. Mulyasa
menegaskan bahwa, seorang guru bisa digugu dan ditiru.® Digugu
artinya apapun yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik
dan juga kepada masyarakat harus dapat dipercaya dan meyakinkan
bahwa ucapan seorang guru merupakan sesuatu yang benar dan
dapat dipercaya. Sementara arti ditiru adalah peserta didik dapat

SMoh. Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), hal. 41

°E. Mulyasa, Menjadi Guru Yang Profesional: Menciptakan
Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, Cet. 1II, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 4



menjadikan gurunya sebagai panutan baik di kelas, sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari.” Jadi, sosok guru adalah
orang yang memiliki peran dalam perkembangan peserta didik.
Segala tutur kata guru yang didengar peserta didik, perilaku guru
yang dilihat peserta didik, menjadi pembelajaran dalam proses
pembelajaran yang mempengaruhi perilaku peserta didik dalam
kesehariannya.

Kehadiran guru memiliki pengaruh dalam mengembangkan
kepribadian peserta didik. Dengan demikian, diperlukan sosok-
sosok guru yang memiliki kepribadian yang dapat menjadi panutan
dan mampu memberikan motivasi bagi peserta didik agar mampu
beraktivitas dengan akhlak yang mulia, dan mendukung untuk
pencapaian prestasi yang maksimal sebagaimana kapabilitas
peserta didik itu sendiri. Jadi, guru harus memiliki kompetensi
keguruan yang memadai, dalam melaksanakan fungsi keguruannya,
agar pesan-pesan pembelajaran yang disampaikannya maupun
perilaku keguruan yang ditampilkannya, menjadi kekuatan untuk
terjadinya proses belajar pada peserta didik.

Kompetensi berasal dari kata competence, terjemahan dari
kata dalam bahasa Inggris yang artinya being competent yang
artinya seseorang yang memiliki kemampuan, kekuatan, otoritas,
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan lain-lain.® Guru yang
berkompetensi  adalah  sosok yang didambakan karena
mengindikasikan  keberhasilan  seorang guru  disebabkan
kompetensi yang dimilikinya dalam proses pembelajaran. Namun
demikian, kompetensi guru lahir disebabkan faktor-faktor lain yang

7 Heri Maria Zulfiati, Peran dan Fungsi Guru Sekolah Dasar dalam
Memajukan Dunia Pendidikan, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 1, Nomor 1,
September 2014, hal. 1- 4. Lihat juga: Ahmad Yasar Ramdan dan Puji Yanti
Fauziah, Peran Orang Tua dan Guru dalam Mengembangkan Nilai-Nilai
Karakter Anak Usia Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar dan
Pembelajaran, Volume 9(2), Desember 2019, hal. 100-111.

8Rina Febriana, Kompetensi Guru, Bunga Sari Fatmawati (Ed), (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2019, hal. 1-2. Lihat juga: Muh. Ilyas Ismail, Kinerja dan

Kompetensi Guru dalam Pembelajaran, Lentera Pendidikan, Vol. 13 No. 1 Juni
2010, hal. 44-63.



melatarinya yaitu adanya proses pendidikan yang diselesaikannya,
pengalaman selama menjadi guru dan waktu yang panjang menjadi
guru menjadikannya semakin berkompeten.” Dengan kompetensi
yang dimiliki guru, maka guru diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi peserta didik sebagaimana amanah
tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab.!®

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, masih didapati
peserta didik yang berkeliaran di waktu jam belajar. Mereka berada
di warung-warung kopi dan kafe, bahkan sebagian mereka ada
yang merokok. Hal ini juga diperkuat oleh informasi dari media
massa, bahwa masih ada perserta didik yang bolos saat jam
belajar.!! Masalah lain juga adalah, mutu peserta didik Aceh masih
terendah di tingkat nasional. Indikatornya antara lain terkait dengan
jumlah kelulusan Ujian Tulis Berbasis Komputer Seleksi Bersama
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UTBK SBMPTN) Tahun 2020,
yang ternyata dari keseluruhan komponen penilaian, Aceh tercatat
sebagai salah satu provinsi skor TPS (Tes Potensi Skolastik)
terendah secara nasional.'? Berdasarkan hasil tes tersebut
memperlihatkan bahwa Aceh masih memiliki skor rendah dari nilai
rerata sekolah seluruh provinsi di Indonesia. Media menanggapi
rendahnya pendidikan di Aceh berdasarkan hasil tes tersebut.

°Rina Febriana, Kompetensi Guru..., hal. 1-4

9Undang-undang Repuiblik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab II
Pasal 3.

""Harian Analisa, edisi 24 Oktober 2020, Bolos Sekolah, Belasan
Pelajar Diamankan Satpol PP. Dalam berita tersebut disebutkan bahwa, Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten Aceh Barat mengamankan belasan
pelajar, 4 di antaranya siswi, di sejumlah warung kopi dan kafe. Hasil
penggeledahan juga ditemukan rokok dan video porno dari salah seorang pelajar.

’Harian Serambi Indonesia edisi 24 September 2020.



Berbagai komentar tentang pendidikan muncul di media
informasi dengan bahasa yang berbeda dari tahun ke tahun,
khususnya dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (2020-2022).
Pada tahun 2020, reaksi muncul dari kalangan akademisi yang
dilontarkan oleh Rektor Universitas Syiah Kuala (USK) yang
menyatakan bahwa Aceh merupakan provinsi terendah tingkat
pendidikannya dari seluruh provinsi di Indonesia.'* Sementara
tahun 2021, muncul komentar untuk menyikapi nilai yang
didapatkan Aceh masih rendah dan memberikan saran agar
melakukan evaluasi terhadap program pendidikan di Aceh,'* dan
tahun 2022, InfoAceh.net menurunkan berita tentang mutu
pendidikan yang masih rendah dan hanya 4 sekolah yang masuk
top 1000 sekolah di Indonesia, salah satu sekolah malah
rangkingnya menurun.'®> Data perkembangan dari tahun 2020-2023
yang diperoleh dari Lembaga Penyelenggara Tes Masuk Perguruan
Tinggi (LTMPT), dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Daftar 1000 Sekolah Kategori LTMPT

Ranking Tahun
No. Nama Sekolah 2020 | 2 Og21 2000 Kabupaten

1 | SMAN Modal Bangsa 116 | 98 | 157 | Aceh
Besar

2 | SMAN 10 FARHAN B. 473 | 458 | 434 | Banda
Aceh Aceh

3 | SMA T. Nyak Arif 370 Banda
Bilingual School Aceh

4 | SMAS Fatih Bilingual 814 Banda

3Serambinews, Mutu Siswa Aceh Terendah Nasional, https://aceh.
tribunnews.com/2020/09/24/mutu-siswa-aceh-terendah-nasional, diakses pada 12
Januari 2020.

4“Koran Aceh, Rangking Pendidikan Aceh Rendah, Program Pendidikan
Aceh harus Dievaluasi, https://www.koranaceh.net/2021/09/rangking-
pendidikan-aceh-rendah-program.html, diakses pada 12 Januari 2021.

BInfoAceh.net, https://infoaceh.net/pendidikan/mutu-pendidikan-aceh-
rendah-hanya-4-sekolah-masuk-top-1000-sman-modal-bangsa-turun-ke-
peringkat-157/, diakses pada 12 Januari 2023.




School Aceh
5 | SMAN Unggul 955 Aceh
Tapaktuan Selatan
6 | MAN Insan Cendekia 378 | Aceh
Aceh Timur Timur
7 | SMAS Lab School 933 | Banda
Aceh

Sumber: Data LTMPT 2020-2022'°

Berdasarkan nilai skor pada tabel di atas menggambarkan
bahwa nilai yang didapatkan masing-masing sekolah tidak stabil.
Misalnya, SMAN Modal Bangsa, rangkingnya naik pada tahun
2021, namun tahun 2022 terjadi penurunan yang sangat drastis dari
98 menjadi 157. Begitu juga dengan sekolah lain, beberapa sekolah
telah masuk dalam top 1000 sekolah namun tahun berikutnya
hilang dan muncul lagi sekolah baru pada tahun 2022. Ada satu
sekolah yang terus mengalami peningkatan selama 3 tahun yaitu
SMAN 10 Farhan Kota Banda Aceh, namun rangkingnya sangat
jauh dari yang diharapkan. Jika dihitung rerata nilai keseluruhan
maka Aceh masih jauh dari yang diharapkan untuk mengungguli
sekolah lain di Indonesia.

Fenomena yang terkait dengan prestasi sekolah/madrasah di
Aceh ini, banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya yang
paling utama adalah faktor guru sebagai penanggung jawab
pembelajaran di tingkat kelas pada mata pelajaran yang diasuhnya,
yang kemudian berdampak pada pencapaian kompetensi peserta
didik. Meskipun tidak bisa dipungiri bahwa, ada faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan kompetensi peserta didik, baik
hereditas maupun lingkungan, yang mencakup lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pada penelitian ini fokus
pada lingkungan sekolah, dan lebih fokus lagi pada faktor guru,

SLTMPT, Top 1000 Sckolah dengan Nilai Rerata TPS UTBK

Tertinggi, https://top-1000-sekolah.ltmpt.ac.id/site/index2020?Peringkat Search
%5Brank _nas%5D=&PeringkatSearch%5Brank prov%S5D=&PeringkatSearch%
5Bnpsn%5D=&PeringkatSearch%S5Bnama%SD=&PeringkatSearch%S5Bprovinsi

%5D=aceh&PeringkatSearch%5Bkota%S5D=&PeringkatSearch%5Bjenis_sekola
h%5D=, diakses 12 Januari 2022.



sebagai sosok yang berhubungan langsung dengan peserta didik.
Kepribadian guru memiliki kedudukan yang sangat vital dalam
upaya untuk mengembangkan kompetensi peserta didik secara
berimbang, baik sikap (afektif) pengetahuan (kognitif), maupun
keterampilan (psikomotorik). Untuk itu diperlukan guru yang
memiliki keteladanan kepribadian, sebagai sosok yang digugu
(ditkuti) dan ditiru (diteladani).

B. Rumusan Masalah
Menemukan konsep kepribadian guru menurut Al-Zarnuji
dari  sudut perspektif psiko-pedagogik dan bagaimana
implementasinya dalam konteks pendidikan Islam modern
merupakan fokus utama dalam penulisan disertasi ini. Oleh sebab
itu, yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penulisan disertasi
ini adalah:
1. Bagaimana konsep kepribadian guru menurut perspektif Al-
Zarnuji?
2. Bagaimana analisis psiko-pedagogik terhadap kepribadian
guru menurut perspektif Al-Zarnuji?
3. Bagaimana relevansi konsep kepribadian guru menurut Al-
Zarnuji dengan pendekatan psiko-pedagogik dalam konteks
pendidikan Islam modern?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian didasarkan pada pertanyaan penelitian
tersebut adalah untuk:
1. Mengidentifikasi kepribadian guru menurut perspektif Al-
Zarnuji.
2. Menganalisis kepribadian guru menurut perspektif Al-
Zarnuji dengan pendekatan psiko-pedagogik.
3. Mengkonsepkan relevansi kepribadian guru menurut Al-
Zarnuji dengan pendekatan psiko-pedagogik dalam konteks
pendidikan Islam modern.



D. Manfaat Penelitian

Hasil kajian ini, baik dari fakta teoritis maupun praktis
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai pedoman dalam
menambah penguatan kajian pendidikan dan pembelajaran di masa
yang akan datang, baik teoritis maupun praktis. Berdasarkan
manfaat teoritis, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk:

1. Memperkuat pemahaman peneliti dan pembaca tentang
kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji dalam
tinjauan psiko-pedagogik

2. Mengkaji dan mendiskusikan lebih lanjut tentang
kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji dalam
tinjauan psiko-pedagogis pada konteks pendidikan Islam
modern.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
dalam upaya meningkatkan kompetensi kepribadian guru, secara
khusus bagi:

1. Guru, mengembangkan kompetensi kepribadian diri untuk
meningkatkan partisipasi ~ aktif peserta didik dalam
pembelajaran.

2. Kepala Sekolah/Madrasah, dalam merencanakan dan
mengembangkan  model  alternatif penguatan dan
pengembangan kompetensi kepribadian guru untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

3. Kepala Dinas Pendidikan/Kementrian Agama, dalam
menerapkan kebijakan penguatan kelembagaan satuan
pendidikan, agar terlaksana secara professional dan
bertanggungjawab,  khususnya  melalui  penguatan
kompetensi kepribadian guru.

E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan kajian disertasi ini, penulis menelaah
beberapa kajian terdahulu yang relevan. Tujuan menelaah beberapa
kajian terkait yang relevan adalah untuk memperkuat analisis
penelitian disertasi ini, dan juga untuk menghindari terjadinya
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plagiarism atau penelitian yang sama. Beberapa kajian terdahulu
yang penulis telaah, diantaranya adalah:

1. Muhammad Anas Ma’arif, melalui penelitiannya
mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian guru
menurut Al- Zarnuji mencakup 5 hal, yaitu: (1) wara’ dan
sedikit makan, (2) bersungguh-sungguh dan disiplin, (3)
menjaga wudhu’, (4) membaca Al-Qur’an dengan melihat,
dan (5) shalat malam.!” Penelitian ini mengungkapkan
bahwa seorang guru itu harus memiliki kepribadian wara’
yaitu menjaga diri dari perbuatan yang tidak patut yang
dapat menurunkan wibawanya sebagai guru, serta makan
secukupnya, tidak berlebihan untuk menjaga kesehatannya.
Selanjutnya guru harus bersungguh-sungguh dan disiplin
dalam mengamalkan ilmunya pada aktivitas keguruan yang
dijalankannya. Guru juga perlu menjaga wudhuknya agar
jasmani dan rohaninya selalu suci dan bersih serta sehat
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan yang
menjadi tanggung jawabnya. Penelitian ini membahas
kompetensi guru yang merupakan wujud dari sifat dan
karakter kepribadiannya. Pada penelitian disertasi ini,
peneliti mengidentifikasi lebih lanjut kepribadian guru
lainnya menurut perspektif Al-Zarnuji dengan analisis
pendekatan psiko-pedagogik, juga menganalisis
implementasinya pada pendidikan dan pembelajaran, dalam
rangka menguatkan karakter kepribadian peserta didik.

2. Khoeratun Ni’'mah melalui penelitiannya mengungkapkan
bahwa kompetensi guru menurut Al-Zarnuji mencakup: (1)
ikhlas, (2) rendah hati, (3) takwa, (4) alim, wara’ dan
dewasa, (5) berwibawa, lembut dan penyabar, (6) sungguh-
sungguh, (7) kasih sayang, (8) pemberi nasehat, dan (9)

""Muhammad Anas Ma’arif, Analisis Konsep Kompetensi Kepribadian
Guru PAI Menurut Az-Zarnuji, Istawa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No, 2,
Januari-Juni 2017, hal. 43 - 58
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tidak iri/dengki.!® Di dalam kajian ini mengungkapkan 9
(Sembilan) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru, dalam menjalankan tugas keguruannya. 9 (Sembilan)
kompetensi tersebut mendukung seorang guru dalam
menjalankan tugas keguruannya untuk mendidik peserta
didiknya dengan fokus, terarah dan bertanggungjawab.
Penelitian disertasi ini hampir sama seperti halnya
penelitian di atas, dalam penelitian ini, penulis berusaha
memperdalam kajiannya dengan menggunakan pendekatan
psiko-pedagogik dan implementasinya dalam pembelajaran.
3. Dini Irawati dan Izzuddin Musthafa, mendeskripsikan
bahwa Al-Zarnuji sangat menekankan aspek nilai adab, baik
bathiniah maupun lahiririyah dalam pembelajaran.
Pendidikan Islam bnukan skedar proses transfer ilmu
pengetahuan dan keterampilan, tetapi yang paling terpenting
lagi adalah transfer nilai adab dan akhlak. Pendidikan Islam
dilaksanakan secara menyeluruh, baik secara aspek
bathiniah maupun lahiriyah, dengan mengedepankan
akhlak. Hal ini sejalan dengan kondisi saat ini, didorng oleh
arus globalisasi yang tidak bisa dihindari, menjadi salah
satu faktor utama terjadinya penyimpanagn akhlak,
sehingga penanaman akhlak melalui pendidikan dan
pembelajaran  di  sekolah/madrasah  menjadi  suatu
keharusan. !° Penelitian ini menjukkan bahwa, Al-Zarnuji
sangat menekankan pentingnya aspek akhlak dalam
pembelajaran. Hakikat ilmu adalah mengenal Allah secara
utuh, jadi  pendidikan dan  pembelajaran  di
sekolah/madrasah juga harus dilaksanakan secara utuh

8Khoeraton Ni’mah, Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI
(Telaah Kitab Ta’lim al-Muta’allim Karya az-Zarnuji dan Kitab Adab al- ‘Alim
wa al-Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari), jurnal pendidikan agama Islam
Vol. 11 no. 1, 2017, hal. 79-94.

Dini Irawati dan Izzuddin Musthafa, Konsep Ilmu Menurut Az-

Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan Urgensinya pada Pendidikan,
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol 4, No. 8, 2021, hal. 931-941.
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untuk membangun aspek bathiniah dan lahiriyah peserta
didik.

4. Endranul ‘Aliyah dan Noor Amirudin, mengemukakan
analisisnya tentang konsep pendidikan menurut Al-Zarnuji,
bahwa sasaran utama pendidkan itu adalah membangun
akhlak yang baik, mencakup akhlak terhadap Allah swt,
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama
makhluk (orang tua, guru, teman, dan masyarakat), dan
akhlak kepada ilmu,?® Penelitian ini menunjukkan,
pentingnya pendidikan akhlak secara luas terhadap peserta
didik. Maka tugas guru adalah bagaimana membangun dan
menguatkan akhlak yang baik terhadap peserta didiknya,
sebagai wujud bakti kepada Allah swt, adab kepada sesama
makhluk, juga kepada ilmu.

5. Wiwin Candra, dkk. Mengungkapkan bahwa memegang
peranan penting dan pengaruh besar terhadap keberhasilan
belajar peserta didik untuk meraih tujuan pendidik. Secara
spsifik, mengutip Az-Zarnuji, peran guru dalam pendidikan
ada dua, yaitu: a) peran sufistik: membersihkan,
mengarahkan dan mengiringi hati Nurani peserta didik
untuk mencari dan mendekatkan diri kepada Allah swt, dan
b) peran pragmatik: menanamkan nilai-nilai pengetahuan
dan keterampilan kepada peserta didiknya, serta
menentukan ilmu yang diajarkan kepada peserta didiknya.”!

6. Nur Rofiah Darojah dan Hady Siti Hadijah mengemukakan
hasil penelitiannya yang menemukan, yaitu guru yang
memiliki kekuatan dalam kepribadiannya akan memberikan
pengaruh positif terhadap peserta didik. Semakin kuat
kepribadian guru maka dampaknya akan dapat

20Endranul ‘Aliyah dan Noor Amiruddin, Konsep Pendidikan Akhlak
Dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Karangan Imam Az-Zarnuji, Tamaddun: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan, Vol. 21, No. 2 Juli 2020, hal. 161-182

2'Wiwin Candra, dkk., Peran Guru dan Akhlak Siswa Dalam

Pembelajaran: Perspektif Syekh Az-Zarnuji Kitab Ta’lim Muta’allim, Jurnal
Andragogi, Vol. 2 No. 2, Tahun 2020, hal. 262-279.
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Jadi,
kepribadian guru menjadi motivator bagi peserta didik
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.*
Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta
didik meningkat karena adanya kekuatan dari kepribadian
seorang guru. Adapun melalui kajian disertasi ini penulis
ingin mengkaji lebih lanjut konsep kepribadian guru
menurut perspektif Al-Zarnuji serta implementasinya dalam
pembelajaran dari sudut analisis psiko-pedagogik.

7. Lucky Maulana Hakim, dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa, guru memiliki kepribadian yang
unggul sebagai energi ideal yang disebarkan secara positif
terhadap peserta didiknya. Dengan kepribadiannya yang
unggul tersebut selalu ada peluag untuk menemukan dan
membina perilaku dan watak peserta didik ke arah yang
lebih baik. Pada dasarnya setiap peserta didik adalah baik.
Kalaupun ada yang menyimpang, maka kepribadian unggul
seorang guru berimplikasi besar pada pembentukan dan
perbaikan perilaku  peserta didik.”>  Penelitian ini
menunjukkan bahwa, pembentukan dan perbaikan perilaku
peserta didik, sangat erat hubungannya dengan kepribadian
guru. Guru yang berkepribadian yang baik, selalu memiliki
pikiran positif pada peserta didiknya, bahwa pada
prinsipnya setiap peserta didik adalah baik. Tugas guru
adalah menemukan dan menumbuh-kembangkan kebaikan

2Nur Rofiah Darojah dan Hady Siti Hadijah, Analisis Pengaruh
Kompetensi Kepribadian Guru dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel
Intervening Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran
(An Analysis of The Influence of Personal Competence of Teachers with
Motivation to Learn as an Intervening Variable on Achievement of
Administrative Office Student Grade X), Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran Vol. 1, No. 1, 2016, h. 109-118.

BLucky Maulana Hakim, mengemukakan dalam penelitiannya yang
berjudul The Great Teacher: Membedah Aspek-aspek Kepribadian Guru Ideal
dan Pembentukan Perilaku Siswa dalam Novel “Pertemuan Dua Hati” Karya
N.H. Dini, yang telah dimuat di Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, edisi Vol. 2,
No. 1, Mei 2012, hal. 1-12.
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yang pada dasarnya sudah dimiliki oleh semua peserta didik

tersebut. Dalam penelitian ini tidak disebutkan secara

spesifik kepribadian guru yang bagaimana yang dapat
menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang baik.

Oleh karena itu penulis mencoba mengkaji kepribadian guru

dalam perspektif Al-Zarnuji.

Beberapa kajian terdahulu di atas, menunjukkan pentingnya
kepribadian guru, sebagai teladan dalam membina karakter peserta
didik, baik secara sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
Seorang guru seharusnya dapat menonjolkan kemampuan dirinya
sebagai sosok yang memiliki kompetensi keguruan yang memadai,
sehingga apa yang disampaikan, dibiasakannya, dan diaturnya,
lebih mudah dan mau diterima oleh peserta didik, karena ada
kepercayaan pada diri peserta didik, bahwa apa yang disampaikan
guru, kebenarannya sejalan dengan nilai-nilai kepribadian yang
dicontohkan oleh guru tersebut.

Secara garis besar, beberapa kajian di atas dapat
diklasifikasikan menjadi dua kelompok kajian. Pertama,
identifikasi kepribadian guru menurut Al-Zarnuji oleh Muhammad
Anas Ma’rif dan Khoiratun Ni’mah. Kedua, signifikansi
kepriabdian guru dengan pembinaan kepribadian peserta didik oleh
Nur Rofiah Darojah, Hady Siti Hadijah dan Lucky Maulana
Hakim.

Muhammad Anas Ma’rif dalam kajian menemukan bahwa
kompetensi kepribadian guru menurut Al- Zarnuji mencakup 5 hal,
yaitu: (1) wara’ dan sedikit makan, (2) bersungguh-sungguh dan
disiplin, (3) menjaga wudhu’, (4) membaca Al-Qur’an dengan
melihat, dan (5) shalat malam. Khoiratun Ni’mah menemukan hasil
identifikasinya mengungkapkan bahwa kepribadin guru menurut
Al-Zarnuji mencakup (1) ikhlas, (2) rendah hati, (3) takwa, (4)
alim, wara’ dan dewasa, (5) berwibawa, lembut dan penyabar, (6)
sungguh-sungguh, (7) kasih sayang, (8) pemberi nasehat, dan (9)
tidak iri/dengki. Dalam penelitian disertasi ini, peneliti
memperkaya dan memperkuat pemahaman tentang kepribadian
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guru dalam aspek yang peneliti identifikasi lebih lanjut berdasarkan
perspektif Al-Zarnuji. Melalui penelitian ini, peneliti menganalisis
dan menganalisis lebih lanjut tentang kepribadian guru perspektif
Al-Zarnuji.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Rofiah Darojah
dan Hady Siti Hadijah menemukan bahwa kompetensi kepribadian
yang dimiliki guru dapat berpengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar bagi peserta didik. Kajian Lucky
Maulana Hakim bahwa kepribadian unggul yang dimiliki guru
merupakan modal kuat untuk menggali dan mengembangkan serta
membina kepribadian peserta didik menjadi lebih baik. Di dalam
penelitian disertasi ini, peneliti menganalisis kepribadian guru
dalam perspektif Al-Zarnuji dan signifikansinya dalam
pembelajaran untuk memningkatkan sikap belajar dan hasil belajar
peserta didik dengan pendekatan psiko-pedagogis.

F. Kerangka Teori

Agar kajian disertasi ini lebih terarah, penulis perlu
membuat suatu kerangka teori. Dengan adanya kerangka teori ini,
diharapkan arah penelitian disertasi ini menjadi lebih terfokus.
Kerangka teori ini berusaha menjelaskan variabel yang tertera di
dalam penelitian ini, dan yang menjadi fokus pembahasan ada 3
(tiga) variabel, yaitu variabel kepribadian guru, Al-Zarnuji, dan
psiko-pedagogik.

1. Kepribadian Guru

Kepribadian sebagaimana dijelaskan di dalam kamus
Bahasa Indonesia bermakna sifat mendasar yang
mencerminkan seseorang atau bangsa terhadap sikapnya
sehingga mampu membedakannya dengan orang lain.**
Adapun makna kompetensi kepribadian yang termaktub di
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005
menyatakan tentang pengertian dari kompetensi kepribadian

24Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 788.
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ialah “kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.”?® Sedangkan makna kepribadian ialah perilaku melekat
pada seseorang yang tercermin pada sikap, ucapan, dan
tindakan dalam kehidupan sosial.

Di dalam ajaran Islam, konsep kepribadian telah diatur
di dalam pedoman umat Islam berupa al-Qur’an dan Hadits.
Kedua sumber tersebut merupakan pedoman utama dalam
mengembangkan kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai
ke-Islamn. Dengan berpedoman pada ajaran al-Qur’an dan
Hadits, maka yang menjadi ukuran kepribadian seseorang
adalah senantiasa beramal dengan berharap ridha dari Allah
swt, memiliki kepribadian jujur dan amanah, perbuatan sama
dengan perkataan, tidak pilih kasih, santun dan penyayang.
Konsep kepribadian dalam pendidikan Islam harus mengacu
kepada al-Qur'an dan juga Hadits. Kedua sumber tersebut
merupakan pedoman utama dalam mengembangkan konsep
kepribadian di dalam lingkaran pendidikan Islam. Dengan
demikian, maka yang menjadi indikator kepribadian dapat
ditemukan dari beberapa kompetensi kepribadian, yang dapat
dijadikan sebagai ukuran kemapanan seorang pendidik yaitu
mengharapkan ridha dari Allah, jujur, amanah, antara ucapan
dan tindakan harus sesuai, tidak pilih kasih, santun, penyayang,
lembut dalam bertutur bahasa, taat, murah hati, terbuka, dan
memiliki sifat progresif.?® Sebagai seorang muslim, maka
diantara wujud sifat yang terpuji adalah yang memiliki
keperibadian yang merujuk kepada nilai dan norma ke-
Islaman. Perilaku yang ditampilkan, berupa sikap, ucapan
dan tindakan yang baik adalah untuk kemashlahatan diri dan

ZPeraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, tentang Standar
Nasional Pendidikan pada penjelasan pasal 28 ayat 3 butir b

26 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia,
2013), hal. 72.
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umat serta lingkungan, semuanya dilakukan ikhlas karena
mengharap ridha Allah swt.

Secara khusus, Ahmad Tafsir mengungkapkan bahwa,
kompetensi kepribadian guru adalah guru yang menampilkan
karakter pribadi dengan menunjukkan rasa sayang kepada
peserta didik, lembut dalam menyapa, menghargai pendapat
peserta didik, memberikan apresiasi sekecil apapun prestasi
akademik yang ditampilkan peserta didik, menghargai peserta
didik sesuai kemampuannya, selalu memiliki semangat saat
melakukan proses pembelajaran, konsisten dengan perkataan
dan perbuatan serta tidak berlebihan.’’ Hal senada juga
diungkapkan oleh Haidar Putra Daulay yang secara khusus
memberikan ciri-ciri kepribadian di antaranya mempunyai
karakter ikhlas, mencintai peserta didiknya sebagaimana anak
sendiri, dapat menjadi panutan, objektif, menjaga emosi agar
selalu stabil, ikhas dan gana’ah.?® Demikian juga halnya
dengan pandangan Abudin Nata yang memberikan beberapa
rincian kompetensi kepribadian yaitu memiliki sifat kharisma
sehingga mampu mempengaruhi peserta didik dalam belajar,
bijak dalam bertindak, dapat menajdi teladan setiap bersikap
dan bertindak, mampu mengontrol emosi dan moderat dalam
memperlakukan orang-orang di lingkungan kerjanya.?
Abudin Nata menyatakan bahwa, kompetensi kepribadian
guru melingkupi kewibawaan kepribadian guru sebagai
pendidik, kearifan guru dalam menetapan suatu keputusan,
keteladanan dalam bersikap dan berperilaku, sejalannya
perkataan dan perbuatan, pengendalian diri yang baik dan

Y"Ahmad Tafsir, IImu pendidikan Islami, Cet. 1 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 134.

8Putra Daulay Haidar, Pendidikan Islam dalam Prespektif Filsafat
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), 107-13.

YAbuddin Nata, Akhlak Tasawwuf dan Karakter Mulia, Cet. 15,
(Jakarta: Rajawali Press, 2017).
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tepat dalam segala situasi dan kondisi, serta berprilaku adil
dalam perlakuan terhadap teman sejawat.>°

Dalam menjalankan tugas keguruannya sebgai
pendidik, maka seorang guru sudah seharusnya memiliki
jiwa penyayang dan menampilkan perilaku yang baik, serta
berusaha untuk melaksanakan pembelajaran secara baik dan
benar, untuk kemajuan pendidikan melalui kegiatan
pembelajaran. Ditambah lagi, seorang guru sepatutnya
mampu menjalinkan komunikasi yang baik dengan teman
sejawat, untuk saling berbagi dalm menguatkan kompetensi
keguruan, agar tumbuh kerjasama yang baik dalam upaya
melaksanakan pembelajaran yang baik.

Kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman
yang dimiliki dan ditampilkan guru dalam tata pergaulannya
dengan peserat didik akan berpengaruah terbangun
terbangunnya karakter kepribadian peserta didik. Peserta
didik akan lebih tergali, terbangun, dan terkembang karakter
kepribadian yang baik, yang terdapat pada dirinya. Karena
pada prinsipnya benih-benih kebaikan sudah ada pada setiap
manusia, yang di dalam penelitian ini fokus pada peserta
peserta didik sebagai pengaruh kepribadian yang dimiliki
guru, dalam membina kepribadian peserta didik sekaligus
menunjukkan contoh keteladanan kepribadian yang baik,
sebagai acuan yang digugu dan ditiru oleh peserta didik
dalam keseharian tata pergaualannya, baik dengan sesama
manusia, maupun dengan lingkungannya. Oleh karena itu,
sudah sepatutnya setiap guru harus memiliki dan senantiasa
menampilkan kepribadian yang baik kepada para peserta
didiknya.

Berdasarkan uraian yang berakaitan dengan kompetensi
kepribadian di atas, maka dapat dilihat hubungan pendapat
dari 4 (empat) tokoh pendidikan Indonesia yang fokus pada

39Abuddin Nata, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal.
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pembahasan terkait dengan kepribadian sebagaimana terlihat
pada bagan berikut ini:

Bagan 1
Kompetensi Kepribadian

Kompetensi
Kepribadian

Guru

l

Ramayulis:

Mengharap ridha
Allah, jujurdan
amanah, sesuai

ucapan dan
tindakan, adil dan
egaliter, lembut
tutur kata dan
penvayang. rendah
hati, sabar dan
tidak pemarah,
berbaik sangka,
pemaaf dan toleran

2. Al-Zarnuji

Ahmad Tafsir:

Kasih sayang
kepada anak didik,
lemah lembut,
rendah hati,

menghormati ilmu,

adil. menyenangi

jjtihad, perkataan

sesual perbuatan,
sederhana

Abuddin Nata:

KH. Hasvim Asv'ari:

Kewibawaan dan
kearifan dalam
mengambil
keputusan, menjadi
contoh dalam
bersikap dan
berperilaku,
satunya kata dan
perbuatan,
kemampuan
mengendalikan diri
dalam berbagai
situasi dan kondisi,
serta adil dalam
memperlakukan
teman sejawat

Sakinah, tawadhu',
khauf kepada Allah,
wara', tawaklal,
mengagungkan ilmu,
memelihara sunnah
seperti membaca al-
Qur'an, berakhlak
terpuji, tidak malu
bertanya, tidak
materialistis, zuhud, ber
masyarakat,
bersemangat dan ijtihad

Al-Zarnuji merupakan ilmuan muslim. Al-Zarnuji
merupakan salah seorang ahli di bidang pendidikan Islam
klasik. Atas kepakarannya dalam bidang pendidikan, Al-
Zarnuji telah mengarang sebuah kitab dengan judul Ta’limul
Muta’allim. Buku ini menjadi rujukan primer dalam penelitian
ini, khususnya terkait kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji,

sebagai salah satu variabel penelitian disertasi ini. Pembahasan

selanjutnya tentang sosok Al-Jarnuzi, dibahas lebih luas pada

bab II disertasi

1ni.
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3. Psiko-Pedagogik

Psiko-pedagogik adalah dua kata, psiko dan juga
pedagogik serta digabung menjadi satu makna. Psiko berasal
Bahasa Yunani, psyche yang berarti jiwa, yang dalam
pembahasan tentang ilmu jiwa dikaitkan dengan kata logos,
yang berarti studi. Sehingga membentuk kata psikologi
bermakna sebagai studi tentang jiwa.’! Studi tentang jiwa
bergeser makna menjadi studi tentang pikiran dan kemudian
studi tentang perilaku, yaitu wujud gejala jiwa yang muncul
dipermukaan,®> sehingga dapat diamati secara kongkrit.
Sedangkan pedagogik, adalah salah satu kompetensi guru dan
harus dimiliki guru yang diwujudkan dengan kecerdasan dalam
mengorganisir pembelajaran peserta didik.** Jadi, psiko-
pedagogik yang dimaksud dalam penelitian dan penulisan
disertasi ini adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam
pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan psikologis
peserta didik.

Mengelola adalah kompetensi guru dan membina
perilaku peserta didik berkompeten secara holistik. Maka
pendekatan psikologi pendidikan menjadi suatu keharusan,
karena beragamnya karakteristik peserta didik. Inilah yang
menjadi inti dari penelitian dan penulisan disertasi ini, yaitu
untuk mengkorelasikan keterkaitan antara kepribadian guru
dengan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran.

Pusat perhatian  psikologi  pendidikan  adalah
permasalahan yang sangar erat kaitannnya dengan proses dan
sebab-sebab terjadinya tindakan pembelajaran yang melibatkan
pendidik dan peserta didik. Maka pendidik perlu

3'Mahmud, Psikologi Pendidikan, Cet. 2, (Bandung: Pustaka Setia,
2012), him. 14

32Sudarwan Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan (Dalam Perspektif
Baru), Cet. 2, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 1

3Penjelasan Pasal 10 ayat 1, Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.
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menguasainya.>* Dan tentunya untuk maksud ini diperlukan
guru-guru yang memiliki kepribadian yang unggul, yang sehat
jasmani dan rohani.*’

Optimalisasi pengembangan aspek psiko-pedagogik
peserta didik dapat dilakukan dengan merujuk pada
kemampuan psikis (psiko) yang dikembangkan melalui proses
pembelajaran  (pedagogik). Pembelajaran dikembangkan
melalui pengintegrasian materi pembelajaran dengan aspek
perkembangan psikis peserta didik yang dilaksanakan secara
berkelanjutan. Di samping itu, seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan seoptimal mungkin memberikan contoh, dan
secara khusus guru sendiri harus memberikan teladan bagi
peserta didik dalam keseharian pelaksanaan tugasnya.>® Guru
harus mampu membangun mental belajar berupa peningkatan
kesadaran dan pemahaman pada peserta didik, bahwa belajar
tersebut adalah kebutuhan peserta didik itu sendiri, sedangkan
guru hanya sebatas membantu memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan belajar peserta didik. Peserta didik adalah subjek
belajar, untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya yang telah
terumus dalam sejumlah tujuan yang harus dicapainya, untuk
kepentingan peserta didik itu sendiri.

Sebagai pendidik, guru merupakan sosok yang
melengkapi peran orang tua dalam pendidikan. Dengan
demikian, sebagai pendidik, guru sepatutnya berusaha untuk

3Nur Hidayah, dkk, Psikologi Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2017), hal. 6

3Dalam penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 8 disebutkan bahwa guru yang sehat
jasmani dan rohani adalah kondisi kesehatan fisik dan mental yang
memungkinkan guru dapat melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan
fisik dan mental tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat.

3%Dalam penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 8 dijelaskan bahwa kompetensi
kepribadian merupakan kemampuan dalam aspek kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta dapat menjadi contoh teladan bagi
anak didik.
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menjadikan dirinya sosok teladan yang menjadi panutan bagi
peserta didiknya dalam berperilaku, baik perilaku akademik
maupun perilaku non akademik, terutama di lingkungan
pendidikan, tempat bertemunya peserta didik dengan pendidik,
dalam situasi pembelajaran di kelas yang menjadi tanggung
jawab masing-masing guru, dan lingkungan sekolah tempat
interaksi guru dan peserta didik secara lebih luas.

Pengimplementasian semua peran guru dalam
pembelajaran dan pendidikan, perlu pendekatan mental belajar,
agar peserta didik tergugah untuk belajar dengan serius.
Disinilah konsep psiko-pedagogik perlu dipahami dan
diterapkan oleh guru, yaitu melaksanakan pembelajaran
dengan membangkitkan mental belajar peserta didik. Tugas
mulia yang diemban guru bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi peserta didik pada aspek mental peserta didik,
sehingga peserta didik mampu menjadi manusia yang baik dan
berakhlak mulia.>” Maka dari itu, pelaksanaan pembelajaran
harus mempertimbangkan pengembangan aspek psiko-
paedagogiknya.®® Untuk itu Guru perlu menguasai psikologi
pendidikan, agar pembelajaran dapat berjalan secara lebih baik
dengan mengoptimalkan mental motivasi belajar peserta didik
yang lebih tinggi, agar terlibat sepenuhnya dalam proses
pembelajaran secara lebih aktif.

3’Hal ini sejalan dengan amanah fungsi dan tujuan pendidikan nasional
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, yang menyebutkan bahwa fungsi pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan kompetensi serta membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi anak didik yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

3Dalam penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 disebutkan bahwa guru yang
memiliki kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif,* dengan melakukan studi literatur
(library research) secara teliti yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.** Penelitian
dilaksanakan melalui pengumpulan informasi yang selanjutnya
dijadikan sebagai data penelitian serta penelusuran referensi
yang sesuai dengan fokus penelitian di dalam tulisan ini yaitu
tentang kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji
ditinjau dari aspek psiko-pedagogik, dan menggunakan
pendekatan  analisis interpretatif =~ melalui  metode
hermeneutika.*' Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan hermeneutika dengan pertimbangan bahwa
penelitian desertasi ini berangkat dari data berupa literatur
yang ada sebagai bahan pembahsan yang berakhir dengan
suatu teori. Disamping itu, penelitian desertasi ini memiliki
permasalahan yang bersifat kompleks dan juga memiliki
makna-makna tersendiri yang memungkinkan penyelesaiannya

FPenelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol
maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami
dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta
disajikan secara naratif. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena
atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Lihat: A. Muri Yusuf, Metode Penelitian:
Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2014), hlm. 300.

“OSutrisno Hadi, Metodologi Research, lJilid 1, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), hal. 9

#lmu hermeneutika melibatkan seni membaca teks, sehingga maksud
dan arti di balik teks dapat dimengerti secara penuh. Analisis hermeneutika
dibutuhkan untuk menarik pengertian yang benar atas suatu teks. Untuk
memahami teks perlu suatu penafsiran. Karena itu peran penafsiran adalah salah
satu titik sentral heremaneutika. Tanpa penafsiran tidak mungkin memahami
suatu teks. Lihat: J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik,
dan Keunggulannya, Jakarta: PT. Grasindo, 2010, hal. 95.
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dengan jenis penelitian kualitatif dan analisis interpretatif
dengan metode hermeneutika.** Dengan  pendekatan
hermeneutika, dilakukan kajian penelitian yang menekankan
pada suatu analisis tekstual dengan merujuk kepada sumber
data utama dan pendukung, untuk memahami dan menemukan
makna dari penulis asli, untuk dapat direfleksikan secara
filosofis, berdasarkan interpretasi makna, serta dideskripsikan
secara rasional dan ilmiah.

2. Sumber Data

Sejalan dengan penelitian kualitatif dengan kajian
literatur (library research) pada pendekatan hermeneutik,
maka sumber informasi yang dipakai berupa tulisan-tulisan
dapat menjadi data dalam tulisan. Sumber data terdiri dari dua,
data utama disebut sebagai sumber primer dan data pendukung
adalah sumber sekunder. Kedua data tersebut mencakup:

a. Sumber utama yang digunakan dalam penulisan
disertasi berupa buku “Ta’limul Muta’allim” karya
Syekh Al-Zarnuji,

b. Sumber pendukung dalam penulisan disertasi dengan
menggunakan buku, hasil penelitian dan jurnal terkait
dengan pemahaman konsep kepribadian guru dalam
tinjauan psiko-pedagogik.

3. Teknik Pengumpulan Data

Cara yang dilakukan dalam menelusuri informasi
berkaitan dengan penulisan disertasi sesuai dengan ragam
penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan studi literatur
(library research). Untuk itu, teknik eksplorasi informasi
menggunakan teknik penelusuran dan mengkaji data-data dari

“’Beberapa manfaat hermeneutika dalam penelitian modern. Pertama,
herrneneutika rnernberikan suatu perspektif untuk menafsirkan cerita legenda,
cerita-cerita dan teks lain. Kedua, hermeneutika membuat arti atas suatu teks.
Ketiga, untuk rnengetahui apa yang sebenarnya diinginkan atau dipikirkan oleh
pengarang, atau apa yang hendak dikomunikasikan oleh penulis dalam konteks
dan budaya penulis atau pengarang. Lihat lebih lanjut: J.R. Raco, Merode
Penelitian Kualitatif ..., hal. 96-97
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literatur yang relevan®’

kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji dalam tinjauan

sesuai permasalahan penelitian tentang

analisis psiko-pedagogik. Data atau literatur primer (utama)
yang dikaji dalam penelitian ini adalah terkait dengan
kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji dalam kaitannya
sebagai pendidik untuk menjalankan proses pembelajaran
dengan pendekatan psiko-pedagogik. Sedangkan data atau
literatur sekunder (pendukung) adalah buku, jurnal, hasil
penelitian, dan referensi lainnya yang menguatkan penjelasan
tentang permasalahan penelitian yang terkait dengan
kompetensi kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji dalam
kajian analisis psiko-pedagogik.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa content
analysis (analisis isi). Dengan teknik analisis isi diharapkan
dapat menghasilkan deskripsi yang utuh tentang hakikat
kepribadian guru menurut perspektif Al-Zarnuji. Data yang
dianalisis adalah berdasarkan data/informasi yang digali dan
dikaji dari buku 7a limul Muata’allim kKarya Al-Zarnuji, serta
data atau literatur pendukung lainnya yang terkait dengan
kepribadian guru dan kaitannya dengan pembelajaran ditinjau
dari aspek psiko-pedagogik. Melalui teknik analisis isi
dilakukan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, untuk akhirnya
dapat menarik kesimpulan.

Teknik analisis data mengikut kaidah jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif.** Pola yang dilakukan
adalah dengan menjabarkan hasil analisis data dalam bentuk
kalimat yang jelas dan sistematis, untuk memperoleh gambaran

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, Edisi II, 2008), hal. 1-2

4“John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desaiin Riset, Memilih di
antara Lima Pendekatan, Alih Bahasa Ahmad Lintang Lazuardi, Cet. II,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hal. 251-252
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yang jelas dan lengkap pada kesimpulan penelitian ini.
Pelaksanaannya meliputi pengumpulan dan penyusunan data,
serta analisis dan interpretasi makna data berdasarkan literatur
yang dikaji. Data yang terkumpul disusun, dijelaskan, dan
dianalisis, serta terakhir disimpulkan atas dasar penelitian data.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan teknik analisis data yang bersifat kualitatif, yaitu
menjabarkan dalam bentuk kalimat secara jelas, sistematis
sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan lengkap dalam
suatu kesimpulan penelitian.*’

5. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara
kredibilitas data, transferbilitas data, dependabilitas data, dan
konfirmabilitas data.

Kredibilitas data dalam penelitian ini adalah penetapan
hasil penelitian yang kredibel atau dapat dipercaya dari
perspektif kajian literatur terkait. Strateginya meliputi
ketekunan penelitian secara mendalam, triangulasi (mengecek
keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber data,
baik primer maupun sekunder) dan diskusi teman sejawat serta
bimbingan dari promotor, dan juga nasukan dari
pembahas/penguji disertasi.

Transferabilitas, dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada semua orang untuk membaca dan menilai
substansi penelitian dalam kaitannya dengan fokus penelitian
pada laporan penelitian sementara. Peneliti juga berupaya
meningkatkan  transferabilitas dengan mengkaji  dan
mendeskripsikan konteks penelitian dan asumsi yang menjadi
sentral pada penelitian, untuk dapat diterapkan pada situasi
yang lain.

Dependabilitas data, terkait dengan kekonsistenan
peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R n D,
Bandung: Alfabeta, 2011, hlm 147
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menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi
untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti
memastikan kekonsistenan data melalui membaca dan
mengkaji sumber data/literatur menguatkan ketepatan data
yang diharapkan.*¢

Konfirmabilitas, yaitu pembuktian kebenaran hasil
penelitian, disesuaikan dengan data yang dikumpulkan dan
dicantumkan dalam laporan penelitian. Tindakan yang
dilakukan adalah dengan membicarakan hasil penelitian
dengan rekan sejawat, dengan tujuan agar hasil dapat lebih
objektif. ¥

H. Sistematika Penulisan

Penulisan disertasi ini disusun dengan sistematika yang
terbagi dalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari atas
beberapa subbab, untuk memperjelas ruang lingkup dan
cakupan permasalahan dan hasil penelitian. Sistimatika
penulisannya adalah sebagai berikut:

- BAB L. PENDAHULUAN.
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang
berkaitan dengan masih adanya persoalan terkait
dengan kompetensi peserta didik yang mencakup
kognitif, afektif, dan psikomotorik serta upaya
meningkatkan kompetensi peserta didik melalui
kepribadian guru, sebagai sosok yang digugu (diikuti)
dan ditiru (diteladani). Bab ini juga berisi rumusan
masalah penelitian berdasarkan latar belakang masalah
penelitian, lalu dirumuskan juga tujuan penelitian dan
manfaat penelitian. Juga dikemukakan definisi
operasional, untuk mempertajam pemahaman terhadap
judul penelitian dan tinjauan kepustakaan berupa

YEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Cet. 1I,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), Cet. 2, h. 79-80.

41 Emzir, Metodologi Penelitian...hal. 81



28

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kompetensi
kepribadian guru. Bab ini juga mengemukakan
pendekatan dan metode penelitian yang digunakan.
Uraiannya mencakup subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, tahap-tahap penelitian, dan analisis
data. Pada bab ini diakhiri dengan sistematika
pembahasan, berupa rancangan langkah-langkah
penulisan laporan penelitian.

BAB II: BIOGRAFI AL-JARNUZI

Bab ini berisi deskripsi singkat tentang sosok Syekh
Al-Jarnuzi, yang berkaitan dengan riwayat hidup,
pendidikan, dan gambaran umum Kitab Ta’limul
Muta’alim, sebagai referensi primer dalam penelitian
dan penulisan disertasi ini, dalam mengkaji kepribadian
guru perspektif Al-Jarnuzi.

BAB III: KONSEP KEPRIBADIAN GURU DAN
PSIKO-PEDAGOGI DALAM PEMBELAJARAN.

Bab ini berisi uraian tentang landasan teori yang
berkaitan dengan kepribadian guru sesuai dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Dengan fokus
pada perspektif kepribadian guru menurut Al-Zarnuji
dari sudut tinjauan analisis psiko pedagogik. Uraian
mencakup tentang pengertian, ruang lingkup dan tujuan
kompetensi kepribadian guru, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Juga dibahas tentang pentingnya
guru memiliki kompetensi kepribadian = dalam
membangun karakter peserta didik dalam proses
pendidikan. Bab ini merupakan pedoman dasar analisis
dalam pembahasan hasil penelitian. Bab ini juga
merupakan analisis tentang hakikat psiko-pedagogik
dan hubungannya dengan keberhasilan pembelajaran
secara menyeluruh berdasarkan pendapat beberapa ahli
pendidikan dan pembelajaran, yang dikaitkan dengan
pandangan  Al-Zarnuji tentang pendidikan dan
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pembelajaran. Juga dibahas tentang pentingnya psiko-
pedagogik dalam pembelajaran untuk menggali dan
mengembangkan potensi peserta didik. Bab ini juga
merupakan pedoman dasar analisis dalam pembahasan
hasil penelitian.

BAB IV: ANALISIS  PSIKO-PEDAGOGIK
TERHADAP KEPRIBADIAN GURU PERSPEKTIF
AL-JARNUZL

Bab ini difokuskan pada hasil penelitian serta
pembahasan hasil penelitian. Berdasarkan pembahasan
hasil penelitian, dalam bab ini juga dilakukan
penggalian dan perumusan teori berdasarkan landasan
teori yang telah dikemukakan pada bab II dan bab III
yang dikaitkan dengan hasil kajian yang lebih
mendalam dan terfokus tentang kepribadian guru
perspektif Al-Zarnuji dalam tinjauan analisis psiko-
pedagogis, untuk pengembangan konsep peningkatan
kompetensi kepribadian guru dan kaitannya dengan
implementasi pendidikan dan pembelajaran.

BAB V: PENUTUP.

Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri atas dua
bagian. Pertama, kesimpulan dari hasil penelitian
berdasarkan rumusan masalah peneilitian. Kedua,
rekomendasi berupa saran akademis yang Dberisi
gagasan dan ide-ide konstruktif berdasarkan hasil
penelitian untuk peningkatan kompetensi kepribadian
guru serta implementasinya dalam pendidikan dan
pembelajaran.



BAB 11
BIOGRAFI AL-ZARNUJI

Arah penelitian dan penulisan desertasi ini sebagaimana
telah dideskripsikan pada bab sebelumnya adalah untuk
mengungkapkan kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji dalam
analisis psiko-pedagogik. Oleh karena itu, perlu pengenalan sosok
Al-Zarnuji, sehingga fokus pembahasan Bab II ini adalah
menguraikan biografi tentang Al-Zarnuji. Biografi Al-Zarnuji
dalam bab ini berdasarkan karyanya, yakni kitab Ta'limul
Muta'allim yang sangat terkenal di dalam sejarah kependidikan
Islam, terutama pesantren-pesantren di Indonesia yang memiliki
kekhasan tersendiri dalam tradisi keilmuan.

A. Riwayat Hidup Syaikh Al-Zarnuji

Syaikh Al-Zarnuji memiliki nama lengkap Burhan al-Din
al-Islam al-Zarnuji. Beliau hidup pada abad ke 6 Hijriah/12
Masehi.’® Berdasarkan nasabnya yaitu al-Zarnuji, maka beliau
diperkirakan berasal dari daerah Zarand, salah satu daerah di
wilayah Persia yang pernah menjadi ibu kota Sidjistan yang
terletak di sebelah selatan Herat.?’

Al-Zarnuji diperkirakan lahir pada sekitar tahun 570 H,*
dan wafat sekitar tahun 620 H.** dan menurut Plessner, Al-Zarnuji
menyusun Kitab Ta’limul Muta’allim tahun 593 H (1197 M.)*.
Perkiraan tersebut berdasar adanya fakta bahwa Al-Zarnuji benyak
mengutip pendapat dari guru beliau yang beliau tulis dalam Kitab

3Abd al-Qadir bin Abi al-Wafa’, al-Jawahir al-Madi’ah fi Tabaqat al-
Hanifiyah, Jilid 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), hal. 312

3TAbudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri kajian
Filsafat Pendidikan Islam), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), Cet. II, hal.
104

8Ghazali Said, Studi Penelitian Terhadap Kita Ta’lim al-Muta’allim,
(Surabaya: Diyantama, 1997), hal. 19.

¥Ghazali Said, Studi Penelitian ..., hlm. 18-19.

4OM. Plessner, “Az-Zarnuji dalam First Encyclopedia of Islam, Vol.

VIII, (London — New York: E.J. Brill’s, 1987), hal. 1218
30



31

Ta’limul Muta’allim, dan sebagian guru beliau tersebut wafat pada
akhir abad ke 6 H. Al-Zarnuji adalah seorang sarjana ahli hukum
muslim dari sekolah Imam Hanafi yang ada di Khurasan dan
Transoxiana Persia.*! Persia saat ini telah menjadi negara Republik
Islam Iran, yang terletak di Kawasan Asia Barat Daya, tepatnya di
Teluk Persia. Wilayah yang dikenal juga sebagai wilayah timur
tengah.

B. Latar Belakang Pendidikan Al-Zarnuji

Al-Zarnuji memperoleh ilmu pengetahuan dari para ulama
pada masanya yang kebanyakan adalah pengarang figih, bahasa
dan sastra beraliran Mazhab Hanafi.** Adapun guru-gurunya yang
terkenal sebagaimana tercantum dalam Kitab Ta ’limul Muta’allim
adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Guru-guru Al-Zarnuji

No. | Ulama Mazhab

1. | Abu Hanifah Pendiri mazhab Hanafi

2. | Al-Marghinani Ulama figh mazhab Hanafi
3. | Muhammad bin Hasan Murid Abu Hanifah

4. | Abu Yusuf Murid Abu Hanifah

5. | Hammad bin Ibrahim Ulama figh mazhab Hanafi
6. | Asy-Syairazy Ulama figh mazhab Hanafi
7. | Hilal bin Yasar Ulama Figh mazhab Hanafi

8. | Qowwamuddin Ulama Figh mazhab Hanafi
9. | Al-Hamdzani Ulama Figh mazhab Hanafi
10. | Al-Hulwani Ulama Figh mazhab Hanafi
11. | Ash-Shodru-Asy-Syahid | Ulama Figh mazhab Hanafi

Para peneliti mengemukakan juga bahwa, Al-Zarnuji juga
menuntut ilmu di Bukhara dan Samar Khan, yaitu dua kota yang

“'Mochtar Affandi dalam Maemonah, Reward dan Punishment Sebagai
Metode Pendidikan Anak Menurut Ulama Klasik (Studi Pemikiran Ibnu
Maskawih, Al-Ghozali dan Al-Zarnuji, (Semarang: Tesis Program Pascasarjana
IAIN Walisongo, 2001), hal. 52

“Ghazali Said, Studi Penelitian Terhadap Kitab Ta’lim Al-Muta’allim,
(Surabaya: Diyantama, 1997), hal. 19.
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pernah menjadi pusat kegiatan keilmuwan, pengajaran dan lain-
lain. Di kedua kota tersebut, fungsi masjid selain tempat shalat,
dijadikan sebagai lembaga pendidikan dan ta’lim yang diasuh
antara lain oleh Burhanuddin Al-Marghinani, Syamsuddin Abd. Al-
Wadjdi, Muhammad bin Muhammad Al-Abd As-Sattar Al-Amidi,
dan lain-lain.*

Uraian di atas menunjukkan bahwa, pemikiran dan
intelektualitas Al-Zarnuji sangat dipengaruhi oleh faham figih yang
berkembang saat itu. Mahmud bin Sulaiman Al-Kaffawi
mengemukakan bahwa Al-Zarnuji disamping ahli di bidang
pendidikan, juga menguasai bidang tasawwuf, sastra, fiqih, ilmu
kalam, dan lain-lain.**

Al-Zarnuji hidup pada masa ke-empat dari priode
pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yaitu pada masa
kejayaan Bani Abbasyiah yang banyak menghasilkan pemikir-
pemikir ensiklopedik yang sukar ditandingi oleh pemikir-pemikir

yang datang kemudian,*

sehingga beliau mewarisi banyak
peninggalan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dalam
sejarah peradaban Islam, ada lima tahap pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam, yaitu pertama masa Rasulullah
saw (571-632 M.), kedua masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M.),
ketiga masa Bani Umayyah di Damsyik (661-750 M.), keempat
masa kekuasaan Abbasyiah di Baghdad (750-1250 M.), dan kelima
masa jatuhnya kekuasaan kekhalifahan di Baghdad (1250-

sekarang).*®

“Djudi, Konsep Belajar Menurut Al-Zarnuji, (Semarang: Pusat
Penelitian TAIN Walisongo, 1997), hal. 10. Lihat juga Ahmad Muhammad
Abdul Kadir dalam Awaluddin Pimay, Konsep Pendidik dalam Islam
(StudiKomparasi atas Pandangan Al-Ghazali dan Al-Zarmuji), Tesis PPs IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan Pasca Sarjana [AIN Walisomgo,
1999), hal. 30-31.

4 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh ... hal. 105

“Hasan Langgunlung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988), hal. 98

4Fazlur Rahman, Islam, Terj. Ahsin Muhammad, Cet. III, (Bandung:
Pustaka, 1997), hal. 267
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Menurut Hasan Langgunlung, zaman keemasan pendidikan
dan peradaban yang merupakan era pengembangan Ilmu
Pengetahuan di masa kejayaan Islam, terkait dengan dua pusat
kejayaan, yaitu Bani Abbasyiah di Baghdad yang berlangsung
selama lebih kurang lima abad (750-1258 M.), dan Bani Umaiyah
di Spanyol yang berlangsung selama lebih kurang delapan abad
(711-1492 M.)*

C. Gambaran Umum Kitab Ta’limul Muta’allim

Kitab Ta’limul Muta’allim terdiri dari 13 pasal,” telah
diberi catatan komentar (sharah) oleh Ibnu Isma’il, yang
kemungkinan juga dengan al-Nau’i. Yang diterbitkan pada tahun
996 H. Kitab ini juga diterjemahkan kedalam berbagai Bahasa,
seperti bahsa Turki oleh Abd. al-Majid bin Nusuh bin Isra’il dengan
judul Irshad al-Ta’lim Fi Ta’lim al-Muta’allim, Bahasa Indonesia
oleh Abdurrahman Azzam dengan judul 7a’limul Muta’allim,
Pentingnya Adab Sebelum [Imu, dan lain-lain.

Menurut informasi dari  Gesechiehteder Arabischen
Litteratur, yang biasa dikenal dengan singkatan G.A.L. karya Cart
Brockelmann* menginformasikan berdasarkan data yang ada di
perpustakaan, bahwa kitab Ta'limul Muta’allim pertama kali
diterbitkan di Mursid tahun 1265 M, kemudian ditulis tahun 1286,
di Kairo tahun 1281, 1307, 1418, di Istambul tahun 1292, dan di
Kasan tahun 1898. Selain itu kitab 7a 'limul Muta’allim menurut
G.A.L. telah diberi catatan atau komentar (sharah), dalam tujuh
penerbitan masing-masing atas nama 1) Nau’i, tanpa keterangan
tahun penerbitan, 2) Ibrahim bin Isma’il pada tahun 996 H /1588,
3) As-Sa’rani tahun 710 /711, 4) Ishaq Ibnu ar-Rumi Qili’ tahun

“’Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi
dan Pendidikan, Cet. 11, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), hal. 13

BAl-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Pentingnya Adab Sebelum Ilmu, Terj.
Abdurrahman Azzam, Cet. VII, (Solo: Aqwam, 2020), hal. xxxiv

“Khalifah dalam Sudarnoto Abd. Hakim, Hasan Asari, Yodian W.
Asmin (Penyunting), Islam Berbagai Perspektif, Didedikasikan Untuk 70 Tahun
Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, M.A., (Yogyakarta: LPMI,1995), him. 21
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720 dengan judul Mir’atu Atholibin, 5) Qadi b. Zakariya al-
Anshari A’saf, 6) Otman Pazari tahun 1986 dengan judul Tafhim
al-Mutafahhim, dan 7) H.B. al-Faqir, tanpa keterangan tahun
penerbitan.

Kitab Ta’limul Muta’allim dikarang oleh Al-Zarnuji karena
dilatar belakangi oleh rasa keprihatinan beliau terhadap para
pelajar pada masanya, yang bersungguh-sungguh dalam belajar
akan tetapi mengalami kegagalan. Atau kadang-kadang mereka
sukses tetapi sama sekali tidak dapat memetik buah kemanfaatan
dari hasil ilmu yang dipelajarinya dengan mengamalkan atau
menyebarluaskan pada orang lain. Dan menurut Nurul Huda, hal
ini diindikasi oleh al-Zarnuji, karena mereka salah caranya,
metodenya dan meninggalkan syarat- syarat yang harus dipenuhi
ketika belajar.*°

Motivasi al-Zarnuji tersebut terungkap dalam kitab 7a limul
Muta’allim yang tertera dalam Muqoddimah, sebagai berikut:
“Setelah saya mengamati banyaknya penuntut ilmu dimasa saya,
mereka bersungguh-sungguh dalam belajar menekuni ilmu tetapi
mereka mengalami kegagalan atau tidak dapat memetik buah
manfaat ilmunya yaitu mengamalkannya dan mereka terhalang
tidak mampu menyebarluaskan ilmunya. Sebab mereka salah jalan
dan meninggalkan syarat-syaratnya. Setiap orang yang salah jalan
pasti tersesat dan tidak dapat memperoleh apa yang dimaksudkan
baik sedikit maupun banyak”.”!

Jadi secara tidak langsung, tujuan dari Al-Zarnuji
mengarang kitab ini adalah untuk memberi bimbingan kepada
para peserta didik (orang yang menuntut ilmu) untuk mencapai
ilmu yang bermanfaat dengan cara dan etika yang dapat diamalkan
secara kontineu. Dalam kitab Ta’limul Muta’allim tersebut dapat
diketahui tentang pemikiran pendidikan Islam yang dikemukakan
oleh Al-Zarnuji.
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Apabila dilihat dari sudut pembahasannya, kitab Ta’limul
Muta’allim sangat menarik karena didasarkan pada al-Qur’an,
meskipun sangat minim sekali, Hadits yang tidak kurang dari 21
matan hadits, Hikmah atau kata-kata mutiara yang dibumbui kisah-
kisah para ulama yang telah berhasil mendapatkan ilmu, serta
syair-syair yang jumlah keseluruhannya terdapat dalam 81 buah
syair.

Meskipun kitab ini ditulis sejak abad XIII H, tetapi sudah
tampak sistematis dari segi pembahasannya sebagaimana karya-
karya ilmiyah pada masa sekarang ini. Misalnya sebelum Syeh Al-
Zarnuji menulis pembahasan pasal demi pasal atau dari bab ke bab
pada buku Ta’limul Muta’allim, terlebih dahulu Al-Zarnuji
mengemukakan pendahuluan (mugaddimah) yang berisikan
pembatasan masalah, latar belakang, sistematika pembahasan,
yang kemudian dimulai pembahasan pasal demi pasal secara
sistematis dan diakhiri dengan penutup dan do’a.

1. Muqaddimah*’
Bagian ini berisikan latar belakang penulisan dan
sistematika pembahasan.

2. Pasal Satu: Hakekat Ilmu, Fiqih dan Keutamaannya>’

Belajar adalah kewajiban setiap insan, baik laki-laki
ataupun perempuan, sejak insan itu dilahirkan sampai akhir
hayatnya. Kewajiban ini tidak menuntut setiap muslim untuk
mempelajari segala macam ilmu, tetapi yang wajib dipelajari
oleh setiap insan adalah ilmu yang mengantarkan insan tersebut
untuk melaksanakan perintah-perintah Allah swt dan menjauhi
segala larangan-Nya. Prioritasnya adalah apa yang oleh Al-
Zarnlji disebut dengan ilmu Aaal, yaitu ilmu yang diperlukan
setiap saat oleh seorang muslim. Termasuk dalam pengertian
ini adalah hal-hal yang terkait dengan masalah ibadah,
mu ‘amalah, ahwal al-quluub, dan akhlagq.

S2Al-Zarnuji, Ta 'limul Muta allim Pentingnya ..., hal. XXXIII-XXXIV
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Al-Zarn(iji mendefinisikan ilmu adalah suatu sifat yang
menjadikan jelas identitas pemiliknya. Sedang fiqih, yang
dimaksudkan adalah mengetahui keindahan dan kelembutan
macam-macam ilmu. Menurut Abu Hanifah, fiqih adalah
mengetahui hal-hal yang berguna dan berbahaya bagi
seseorang. Lebih lanjut beliau mengatakan, bahwa ilmu tidak
lain untuk diamalkan, dan mengamalkan ilmu berarti
meninggalkan orientasi dunia demi akhirat.

3. Pasal Dua: Niat (Ketika Belajar)>*

Niat merupakan pangkal dari segala amal, karena
niatlah yang akan menentukan apakah suatu perbuatan itu
merupakan amal dunia atau akhirat, atau kedua-duanya.
Karenanya hendaknya setiap pelajar mempunyai niat yang
sungguh-sungguh dalam mencari ilmu dalam rangka:

1) mencari keridhaan Allah swt;

2) menghilangkan kebodohan yang ada pada dirinya dan
kebodohan orang-orang yang masih bodoh;

3) menghidupkan dan melestarikan agama Islam; dan

4) niat mensyukuri kenikmatan berupa akal dan badan
yang sehat.

Al-Zarnuji memperingatkan agar jangan sampai niat
itu hanya ketika berhadapan dengan manusia atau agar lebih
mudah memperoleh harta benda, terpandang mulia di hadapan
pemimpin, dan niat lain yang kesemuanya itu bukan karena
Allah swt. Menurut Al-Jarnuzi, orang yang mencari ilmu
dengan tujuan agar dihormati dan dimuliakan oleh manusia,
maka ia akan mengalami kerugian besar, kecuali jika hal itu
dimaksudkan untuk menguatkan amar ma ‘ruf nahi mungkar,
melaksanakan (membela) kebenaran dan memuliakan agama,
bukan hanya menuruti hawa nafsunya.

SAl-Zarnuji, Ta 'limul Muta allim Pentingnya ..., hal. 45-52
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4. Pasal Tiga: Memilih Ilmu, Guru dan Kesabaran dalam
Belajar”’

Sejalan dengan prinsip bahwa seorang muslim tidak
harus menuntut segala macam ilmu, maka yang dipelajari
oleh seorang pelajar seharusnya memilih ilmu yang baik,
yang diperlukan bagi agamanya. Kemudian ilmu yang dapat
digunakan kelak (di masa depan). Selain itu, hendaknya
mendahulukan ilmu tauhid, sehingga dapat memahami tentang
Allah swt dengan dalil yang jelas, bukan hanya sekadar taklid.

Selanjutnya  Al-Zarnji menyatakan, hendaknya
seorang pelajar memilih ilmu yang kuno, bukan ilmu yang
baru (tanpa ada dasar dari Nabi.), dan bukan ilmu debat,
yaitu ilmu yang timbul setelah para ulama besar meninggal
dunia. Menurut pemahaman penulis, ilmu kuno yang dimaksud
di sini adalah ilmu yang sesuai dengan prinsip ilmiyah, yaitu
ilmu yang jelas dasarnya dan dapat diuji kebenarannya secara
ilmiyah.

Demikian pula halnya seorang pelajar hendaknya
memilith guru yang tepat. Dalam memilih guru, seorang
pelajar hendaknya memusyawarahkan dengan pihak- pihak
yang berkompenten. Guru yang dipilih adalah guru yang
memiliki kriteria:

1) yang benar-benar ‘alim (pandai);
2) lebih wara’, dan
3) yang lebih tua.

Setelah pilihan itu dilakukan maka seorang pelajar
hendaknya sabar dan tabah dalam menuntut ilmu kepadanya,
serta tabah dalam menghadapi cobaan. Belajar memerlukan
sifat sabar dan sungguh-sungguh dalam upaya memperoleh
ilmu pengetahuan tahap demi tahap.

Dalam proses menuntut ilmu perlu juga diperhatikan
ketepatan dalam memilih teman untuk mendukung belajar
kita. Al-Zarn(ji menyatakan, pilihlah teman yang rajin, wara

SAl-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Pentingnya ..., hal. 53-63



38

(menjaga diri dari yang haram), mempunyai watak jujur, dan
ahli memahami, dan menyarankan agar menjauhi teman yang
malas, suka mengganggur, banyak omong, dan perilakunya
rusak, apalagi teman yang suka memfitnah.

5. Pasal Empat: Takzim Terhadap Ilmu dan Ahli Ilmu°®

Menurut al-Zarniji, seorang peserta didik tidak akan
memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan
memuliakan ilmu beserta ahlinya, yaitu memuliakan guru,
bahkan Al-Zarnuji menegaskan tidak akan sampai maksud
seseorang kecuali dia mau menghormati gurunya. Sebaliknya,
seseorang akan jatuh dari kedudukannya akibat dia tidak mau
menghormati dan meremehkan ilmu dan ahlinya.

Berpangkal dari penghormatan terhadap ilmu, maka
seorang pelajar hendaknya menghormati guru. Penghormatan
itu hendaknya diwujudkan dengan melakukan hal-hal yang
membuat guru semakin ridha kepadanya, seperti janganlah
berjalan di depannya, duduk di tempat duduknya, memulai
bicara kecuali mendapat izin darinya, banyak bicara, dan
janganlah mengajukan pertanyaan, jika guru sedang dalam
keadaan tidak enak, dan jagalah waktu, jangan sampai
mengetuk-ketuk pintunya. Tetapi sabarlah sebentar, tunggu
sampai dia keluar. Intinya adalah seorang peserta didik
hendaknya selalu meminta keridhaan gurunya, menjauhi
kemurkaannya, melaksanakan perintah-perintahnya, kecuali
perintah maksiat kepada Allah swt, atau taat kepada makhluk
dan maksiat kepada Allah swt. Termasuk memuliakan guru,
ialah menghormati dan memuliakan anak-anak serta famili-
familinya. Di samping itu juga menghormati teman guru.

Termasuk  sebagian memuliakan  ilmu, ialah
memuliakan kitab. Maka seorang pelajar hendaknya:

1) jangan sampai memegang kitab kecuali dalam keadaan
suci;
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terhadap kitab seorang pelajar hendaknya melakukan
penghormatan seperti tidak memanjangkan kaki
(selonjor) pada kitab, dan ketika meletakkan kitab
tafsir hendaknya diletakkan di atas kitab-kitab yang
lainnya, dan janganlah meletakkan apa-apa di atas
kitab; dan

menulis kitab dengan tulisan yang baik.

Al-Zarn(j1 menyarankan agar orang yang mencari ilmu

itu janganlah memilih bermacam-macam ilmu atas pilihannya

sendiri, tetapi serahkanlah semua itu pada guru.

6. Pasal Lima: Giat, Rajin dan Semanga

t57

Seorang pelajar hendaknya rajin, giat (bersungguh-

sungguh) dan semangat. Belajar untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, apalagi ilmu agama, membutuhkan ketekunan
serta keseriusan tiga sosok yang terkait dengan keilmuwan,

yaitu:
1)
2)
3)

orang yang belajar;

guru, dan

orang tuannya (jika masih hidup).

Bentuk kesungguhan dalam menuntut ilmu di

antaranya dengan berperilaku:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

tidak banyak tidur di waktu malam;

menjaga perut dari ke kenyangan;

wara’i (menjauhi hal-hal yang haram);

membiasakan diri selalu belajar;

menggunakan kesempatan di waktu mudanya;

sedapat mungkin jangan sampai membuat diri terlalu
sengsara (memaksakan diri), demikian pula jangan
terlalu lembek (lemah), sehingga tidak mau berbuat
apa-apa;

mempunyai niat (cita-cita) yang luhur dan tinggi
dalam masalah ilmu;
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8) janganlah tergesa-gesa mengharapkan cepat berhasil;

9) pandai-pandai menjaga diri dari sifat malas;

10) dapat menggerakkan serta menggiatkan dirinya untuk
mendapatkan ilmu secara sungguh-sungguh dan terus-
menerus menekuni ilmu; dan

11)selalu mengingat dan memikirkan ilmu, merupakan
sebab ilmu itu abadi dan berkembang.

Demikianlah antara lain bentuk kesungguhan yang
harus dimiliki dan ditunjukkan oleh para penuntut ilmu
pengetahuan, sebagai usaha untuk memperolehnya secara baik
dan benar.

7. Pasal Enam: Memulai Belajar, Ukuran, dan

Urutannya®®
Al-Zarn(ji menegaskan belajar sebaiknya dimulai hari

Rabu. Hal ini didasarkan pada hadis yang mengatakan: “Apa
saja yang dimulai pada hari Rabu itu dapat sempurna.”
Demikian itu juga yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah
dan Abu Yusuf Hamdany. Bagi pelajar hendaknya:

1) mengambil pelajaran yang sekiranya mampu untuk
diulang sampai dua kali;

2) belajar kitab kecil-kecil terlebih dahulu;

3) pelajaran yang telah diberikan itu dicatat setelah
diulang beberapa kali dan disimpulkan;

4) rajin dalam memahami pelajaran yang diberikan
gurunya, dengan cara bercita-cita, berpikir dan
memperbanyak mengulang;

5) hendaknya membiasakan diri berdoa, mendekatkan
diri kepada Allah swt dengan penuh harapan;

6) setelah memperoleh ilmu, menyebarkannya kepada
orang banyak, dan tidak menyembunyikannya;

7) adu penalaran, saling tukar pikiran dan berdiskusi
dengan teman-temannya, dengan didasari hati yang
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insaf, pikiran yang jernih, tenang, pelan-pelan dan
penuh harapan;

8) seluruh waktu digunakan untuk bercita-cita dan
memikirkan kehalusan ilmu;

9) banyak bertanya dan berpikir yang disertai hati
(bercita-cita);

10) bersyukur kepada Allah swt disertai ucapan dan hati,
dibuktikan dengan anggota badan serta harta
bendanya;

11)dalam membeli buku atau kitab-kitab, hendaknya
menggunakan harta bendanya sendiri;

12) sebaiknya mempunyai maksud dan tujuan yang luhur;

13) tidak tamak (serakah) terhadap milik orang lain;

14) membuat ketentuan daftar yang pasti dalam belajar,
umpamanya, harus belajar berapa kali dalam setiap
harinya; dan

15)tidak membiasakan menganggap remeh dan enteng
terhadap belajar dan mengulangi pelajaran.
Masing-masing kita punya potensi awal yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, segeralah mulai belajar, pada
kesempatan yang ada, sesuai dengan potensi dan kemampuan
kita masing-masing. Tahap demi tahap. Mulailah dari yang
mudah, yang unttuk selanjutnya belajar terus secara
berkelanjutan, disertai dengan do’a kepada Allah swt, serta
saling berbagi ilmu pengetahuan dengan sesama.

8. Pasal Tujuh: Tawakkal®’

Setiap pelajar hendaknya selalu bertawakkal selama
dalam mencari ilmu, hatinya jangan sampai direpotkan
memikirkan masalah rizki. Merupakan keharusan pula bagi
pelajar, agar dapat mengurangi urusan keduniaan menurut
kemampuan masing-masing. Karena, terlalu memikirkan
urusan keduniaan itu hanya akan menghalang-halangi dalam

Y Al-Zarnuji, Ta 'limul Muta’allim Pentingnya ..., hal. 123-128



4

mencapai ilmu. Sebagai seorang peserta didik, seharusnya
dapat memikul beban penderitaan serta tahan uji dan tabah,
selama kepergiannya mencari ilmu. Sebaiknya, seorang
pelajar jangan sampai tersibukkan oleh sesuatu selain ilmu
dan jangan sampai tidak mengerti tentang ilmu figih.

9. Pasal Delapan: Masa Belajar®

Waktu menghasilkan ilmu itu tidak terbatas, yaitu
mulai masih dalam ayunan (bayi) sampai ke liang lahat
(kubur). Waktu yang lebih utama untuk belajar ialah pada
masa mudanya, waktu sahur (waktu menjelang Subuh),
kemudian waktu antara Maghrib dan Isya’. Sebaiknya, justru
seluruh waktunya dihabiskan untuk mencari ilmu. Caranya
ialah, jika sudah merasa cukup dengan satu ilmu, maka segera
gantilah menekuni ilmu yang lain, schingga menguatkan
wawasan keilmuwan.

10. Pasal Sembilan: Kasih Sayang dan Nasehat®!

Setiap orang yang berilmu, maka hendaklah orang
tersebut:

1) mempunyai sifat belas kasihan kalau sedang memberi
nasihat, jangan sampai mempunyai maksud jahat dan iri
hati, karena sifat iri hati dan dengki adalah sifat yang
membahayakan dan tidak ada manfaatnya;

2) jangan sampai menentang atau membedakan yang
lainnya, karena yang demikian itu hanya akan menyia-
nyiakan waktu;

3) berbuat baik terhadap diri sendiri, tidak sibuk
memikirkan usaha untuk mengalahkan musuh;

4) tidak menganggap buruk terhadap orang mukmin,
karena anggapan yang buruk itu dapat menimbulkan
permusuhan; dan
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5) orang yang berakal hendaknya memilih damai, orang
bodoh tidak perlu dilawan.

Berdasarkan uraian di atas maka, orang yang berilmu
hendaklah fokus pada ilmunya, tidak disbukkan dengan urusan
orang lain. Orang yang berilmu hendaklah mengajarkan
ilmunya dengan kasih sayang, agar orang lain senang belajar
padanya.

11. Pasal Sepuluh: Memetik Pelajaran dan Adab

Mengambil Faedah Ilmu®
Orang yang mencari ilmu dalam setiap waktunya,

hendaknya dipergunakan untuk mencari faedah, agar dapat
memperoleh  ilmu dengan sempurna. Adapun cara
memperoleh faedah ilmu adalah:

1) agar dalam setiap ada waktu dan kesempatan selalu
membawa alat tulis (pulpen dan kertas) untuk mencatat
segala yang didengar, yang berhubungan dengan
faedah ilmu;

2) hendaknya dapat menyempatkan diri  untuk
mendatangi para sesepuh, dan ambillah beberapa
faedah dari para sesepuh tersebut, selagi masih ada
kesempatan untuk bertemu: dan

3) tabah dan tahan merasakan segala penderitaan serta rela
dirinya hina selama mencari ilmu.

Berdasarkan penjelasan di atas maka, seorang penuntut
ilmu harus memanfaatkan waktu dan kesempatan seoptimal
mungkin untuk memperoleh ilmu. Untuk motivasi menuntut
ilmu, pahami dengan mendalam faedah ilmu yang dituntut
tersebut.

12. Pasal Sebelas: Sikap Wara’ Pada Masa Belajar®’
Rasulullah saw telah bersabda: “Barangsiapa yang
tidak melakukan wira’i selama belajar, maka Allah swt
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memberi cobaan kepadanya dengan salah satu di antara tiga
perkara: mati dalam wusia masih muda, orang tersebut
ditempatkan di pedesaan atau mendapat cobaan menjadi
pegawai pemerintah.” Selama orang yang mencari ilmu itu
lebih wara’, maka ilmunya akan lebih bermanfaat, lebih
mudah belajarnya dan memperoleh faedah yang lebih banyak.

Jadi untuk memperoleh kemanfaatan ilmu, maka harus
memiliki sifat wara’. Diantara dari sifat wara’ ialah:

1) menjaga diri dari kekenyangan,

2) menjaga diri dari terlalu banyak tidur;

3) menjaga diri dari banyak bicara (membicarakan
sesuatu yang tidak ada manfaatnya);

4) sedapat mungkin menjaga jangan sampai memakan
makanan pasar;

5) menjaga diri dari ghibah (mengumpat);

6) menjaga dan menjauhi orang yang rusak kelakuannya,
orang yang suka berbuat maksiat dan orang yang suka
menganggur.

Sebaiknya, seorang pelajar jangan suka menganggap
remeh terhadap tata krama dan kesunnahan. Demikian pula,
seorang pelajar hendaknya selalu rajin memperbanyak shalat
sunnah dan dilakukan dengan khusyu’, karena shalat dengan
khushu’ itu dapat memberi pertolongan kepada pelajar
dalam memperoleh ilmu.

13. Pasal Dua Belas: Hal-hal Yang Memudahkan Hafalan
dan Yang Menyebabkan Lupa®

Sebab-sebab yang dapat membuat orang menjadi
penghafal yang baik adalah bersungguh-sungguh, rajin, tetap,
mengurangi makan dan mengerjakan shalat malam, serta
membaca  al-Qur’an.  Selanjutnya,  hal-hal yang
memudahkan seseorang untuk menghafal adalah siwakan,
minum madu, makan getah kandar yang dicampur gula, dan
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makan anggur yang warnanya merah dua puluh satu buah,
kemudian dimakan setiap hari sebelum makan sesuatu, juga
dapat menyebabkan mudah menghafal di samping dapat
menyembuhkan beberapa penyakit, dapat pula mengurangi
dahak dan basah tubuh dari keringat serta menambah
mudahnya menghafal.

Sebaliknya, segala sesuatu yang menyebabkan
bertambah riyak (dahak) akan menyebabkan mudah lupa.
Selain itu yang dapat menyebabkan mudah lupa ialah maksiat,
banyak dosa, susah, prihatin memikirkan perkara dunia,
banyak pekerjaan dan sesuatu yang melekat dalam hati.

14. Pasal Tiga Belas: Hal-hal Yang Mendatangkan dan
Menjauhkan (Rezeki), memperpanjang dan
Mengurangi Usia®

Sebagai seorang pelajar hendaknya mengetahui
kekuatan rizki dan mengetahui sesuatu yang dapat
menambahnya, serta mengetahui sesuatu yang dapat
menambah (memperpanjang) umur, apalagi mengetahui
tentang kesehatan agar dalam mencari ilmu tidak terganggu.

Semua yang telah tersebut di atas, para ulama sudah banyak

menyusun beberapa kitab.

Berdasarkan wuraian di atas maka penulis dapat
merangkumkan ruang lingkup pemikiran Al-Zarnuji sebagaimana
yang tertuang dalam kitab Ta’limul Muta’allim sebagai berikut:

Bagan 2
Ruang lingkup Kitab Ta’limul Muta’allim
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Ruang Lingkup Kitab Ta'limul Muta'allim

Bab I: Hakikat ilmu, figh, dan keutamaannya

Bab II: Niat ketika belajar

belajar

Bab Ill: Memilih ilmu, guru, dan kesabaran dalam

Bab IV: Takzim terhadap ilmu dan ahli ilmu

Bab V: Kesungguhan, kontinuitas, dan semangat

Bab VI: Memulai belajar, ukuran dan urutannya

Bab VII: Tawakkal

Bab VIII: Masa belajar

Bab IX: Kasih sayang dan nasehat

ilmu

Bab X: Memetik pelajaran dan adab mengambil faedah

Bab XI: Sikap wara' pada masa belajar

menyebabkan lupa

bab XlI: Hal-hal yang memudahkan hafalan dan

rezeki, memperpanjang dan mengurangi usia

Bab XlII: Hal-hal yang mendatangkan dan menjauhkan

Terkait dengan penelitian disertasi ini, yang fokus pada
kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji, maka penulis menganalisis
konsep-konsep yang dikemukakan Imam Al-Zarnuji tentang
kepribadian yang harus dimiliki guru dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim. Berdasarkan hasil analisis penulis, maka ada tujuh
kepribadian yang harus dimiliki guru, yaitu:

1) Niat, guru mendasarkan amalan pada niat mencari ridha
menghapus

Allah, dalam membelajarkan ilmunya,
kebodohan, dan melanggengkan Islam.

46



2)

3)

4)

S)

6)
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Kasih sayang, guru mempunyai sifat belas kasihan kalau
sedang memberi nasihat, jangan sampai mempunyai
maksud jahat dan iri hati, karena sifat iri hati dan dengki
adalah sifat yang membahayakan dan tidak ada
manfaatnya;

Tidak mendengki, guru menjaga diri dari menentang atau
membedakan yang lainnya, karena yang demikian itu
hanya akan menyia-nyiakan waktu;

Melaksanakan pembelajaran, karena hakikat dari ilmu itu
adalah membelajarkan kepada orang lain, sehingga
kebermanfaatan ilmu lebih bermakna. Untuk ini guru perlu
memiliki ilmu yang memadai, bersifat wara’, dan
kematangan usia

Menghindari pertikaian dan perdebatan sengit, guru
sennatiasa berbuat baik terhadap diri sendiri, tidak sibuk
memikirkan usaha untuk mengalahkan musuh;
Menghindari permusuhan, guru tidak menganggap buruk
terhadap orang mukmin, karena anggapan yang buruk
itu dapat menimbulkan permusuhan.

D. Kelebihan dan Kelemahan Kitab Ta’limul Al-Muta’allim

Al Zarnuji adalah seorang ahli pendidikan dan teori

pembelajaran Islam yang hidup pada abad ke-12 Masehi.
Pemikirannya memiliki kelebihan dan kelemahan yang dapat
dilihat dari sudut pandang filosofis psiko-pedagogik.

Kelebihan dari pemikiran Al Zarnuji adalah:

. Penekanan pada pendidikan karakter. Al Zarnuji

menganggap bahwa pendidikan karakter lebih penting
daripada  sekadar  pengajaran  ilmu  pengetahuan.
Menurutnya, karakter yang baik akan mempengaruhi
perilaku individu di masa depan. Hal ini sejalan dengan
pendekatan pendidikan psikologi positif yang menekankan
pada pembentukan karakter dan nilai-nilai positif.

. Memahami perbedaan individu. Al Zarnuji mengakui

bahwa setiap individu memiliki keunikan dan perbedaan
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dalam mempelajari suatu materi. Oleh karena itu, ia
menyarankan metode pembelajaran yang berbeda-beda
untuk setiap individu. Hal ini sejalan dengan teori belajar
konstruktivisme yang menekankan pada peran aktif
individu dalam pembelajaran.

. Menekankan pentingnya pengalaman langsung. Al Zarnuji

menganggap bahwa pengalaman langsung merupakan salah
satu metode pembelajaran yang paling efektif. Ia
menyatakan bahwa pengalaman langsung dapat membantu
individu memahami konsep dan memperkuat keterampilan.
Hal ini sejalan dengan teori belajar melalui pengalaman
belajar.

Namun, pemikiran Al Zarnuji juga memiliki kelemahan,

Tidak membahas peran faktor sosial. Al Zarnuji tidak
membahas faktor sosial dalam pembelajaran dan
perkembangan individu. Ia lebih memfokuskan pada
pengembangan karakter individu tanpa membahas pengaruh
lingkungan sosial.

Tidak membahas peran emosi. Al Zarnuji tidak membahas
peran emosi dalam pembelajaran dan perkembangan
individu. Padahal, emosi sangat mempengaruhi kognisi dan
perilaku individu.

Secara keseluruhan, pemikiran Al Zarnuji memiliki kelebihan

dalam menekankan pendidikan karakter, memahami perbedaan
individu, dan menekankan pentingnya pengalaman langsung.
Namun, kelemahan dalam tidak membahas faktor sosial, dan peran

emosi dalam pembelajaran

Untuk mengatasi kelemahan pemikiran Al Zarnuji, dapat

dilakukan beberapa upaya, antara lain:

I.

Memerhatikan faktor sosial. Penting untuk memerhatikan
lingkungan sosial dalam pembelajaran dan perkembangan
individu. Faktor-faktor seperti keluarga, teman sebaya, dan
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budaya mempengaruhi pembentukan karakter dan perilaku
individu.

2. Memerhatikan peran emosi: Emosi dapat mempengaruhi
kognisi dan perilaku individu. Oleh karena itu, penting
untuk memerhatikan peran emosi dalam pembelajaran dan
perkembangan individu.

3. Memerhatikan perkembangan teknologi: Perkembangan
teknologi dapat mempengaruhi cara individu belajar dan
berkembang. Oleh karena itu, perlu memerhatikan
perkembangan teknologi dalam pembelajaran dan
mengintegrasikannya ke dalam metode pembelajaran.

Dalam memperbaiki kelemahan pemikiran Al Zarnuji, dapat
diambil inspirasi dari pendekatan pendidikan psikologi positif, teori
belajar konstruktivisme, dan teori belajar melalui pengalaman.
Dengan memperhatikan kelemahan dan mengambil inspirasi dari
pendekatan-pendekatan tersebut, pemikiran Al Zarnuji dapat
diperkaya dan menjadi lebih relevan dalam konteks pendidikan dan
perkembangan individu saat ini.

Selain itu, pemikiran Al Zarnuji juga dapat menjadi inspirasi dalam
mengembangkan pendidikan karakter dan moral dalam konteks
pendidikan modern. Konsep pendidikan karakter yang ditekankan
oleh Al Zarnuji dapat diintegrasikan dengan pendekatan pendidikan
holistik yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional, dan
spiritual dalam pendidikan.

Pendekatan individual yang dianut oleh Al Zarnuji dapat
dikombinasikan dengan pendekatan sosial dan inklusif dalam
pendidikan modern. Pendekatan ini dapat memperhatikan
kebutuhan dan perbedaan individu, namun tetap mendorong
kolaborasi dan inklusi dalam proses pembelajaran.

Dalam kesimpulannya, pemikiran Al Zarnuji memiliki kelebihan
dalam menekankan pendidikan karakter, memahami perbedaan
individu, dan menekankan pentingnya pengalaman langsung.
Namun, kelemahan tidak membahas faktor sosial, peran emosi, dan
perkembangan teknologi harus diakui dan diperbaiki dengan
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mengambil inspirasi dari pendekatan pendidikan modern. Dengan
demikian, pemikiran Al Zarnuji dapat menjadi inspirasi dalam
mengembangkan pendidikan karakter dan moral yang relevan
dalam konteks pendidikan modern.



BAB III

KONSEP KEPRIBADIAN GURU DAN PSIKO-PEDAGOGIK

DALAM PEMBELAJARAN

A. Kepribadian Guru

1.

Pengertian Kepribadian

Setiap manusia memiliki kepribadian masing-masing,
yang menjadikan manusia berbeda satu sama lainnya. Secara
bahasa, kepribadian berasal dari kata pribadi, *’ yang memiliki
makna:

a. manusia sebagai perseorangan (diri manusia atau diri
sendiri);

b. keadaan manusia sebagai perseorangan; keseluruhan
sifat-sifat yang merupakan watak orang;

Dari akar kata pribadi tersebut, maka dengan mendapat
awalan ke dan akhiran an, sechingga membentuk kata
kepribadian yang bermakna sebagai sifat hakiki yang dimiliki
dan teraplikasi pada sikap seseorang atau suatu bangsa, yang
menunjukkan ciri khas seseorang atau bangsa.®® Kepribadian
dapat dipahami sebagai sikap yang melekat pada seseorang
atau suatu bangsa yang terimplikasi pada perilaku yang
ditampilkan, baik ucapan maupun perbuatan seseorang atau
suatu bangsa, yang menjadi ciri khas sesorang atau suatu
bangsa, yang membedakannya dengan seseorang atau bangsa
lainnya.

Adapun pengertian kepribadian menurut beberapa ahli
sebagai berikut:

"https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 16 Nopember 2022
8https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 16 Nopember 2022
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- Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dan Arnest R.
Hilgard. Menurut Rita L. Atkinson, Richard C.
Atkinson, dan Arnest R. Hilgard, kepribadian ialah pola
prilaku dan cara berfikir khas yang dimiliki seseorang,
yang berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam
penyesuaian diri terhadap lingkungannya.®’

- Theodore M. Newcomb. Menurut Theodore M.
Newcomb, kepribadian adalah sekumpulan sikap yang
dimiliki seseorang sebagai dasar dari perilaku yang
ditampilkannya. Hal ini bermakna bahwa kepribadian
itu merupakan sekumpulan tingkah laku seorang
individu yang tercermin pada perbuatan yang
ditampilkan, pengetahuan yang dimiliki, kemampuan
berpikir dan merasakan, yang berhubungan dengan
orang lain atau pada kondisi tertentu seseorang,
termasuk saat seseorang menghadapi suatu masalah.”®

- Koentjaraningrat.  Koentjaraningrat  berbependapat
bahwa, kepribadian adalah sekumpulan ciri watak yang
telah dimiliki seseorang sejak lahir, serta melekat pada
seseorang secara konsisten dan konsekuen. Setiap
individu melakukan proses asosiasi. Proses asosiasi
berlangsung selama manusia masih hidup di dunia.
Kepribadian yang dimiliki seorang individu bisa
terbentuk dalam perilaku yang ditampilkannya,
sehingga masing-masing individu memiliki kekhasan
yang berbeda satu dengan lainnya.”! Kepribadian
adalah suatu kelompok sikap yang dimiliki oleh

®Pendapat Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dan Arnest R.
Hilgard, dikutip dari buku Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya
Mengembangkan Kepribadian Guru Yang Sehat di Masa Depan, (Cet. 1,
Yogayakarta: CV. Cinta Buku, 2020), hal. 14

"Pendapat Theodore M. Newcomb, dikutip dari buku Moh. Rogib dan
Nurfuadi, Kepribadian Guru ..., hal. 15-16

"'Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), hal. 83
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seseorang yang dengan kelompok sikap tersebut
menjadi kekhasan seorang individu yang membedakan
dirinya dengan individu lainnya.

- Soerjono Soekanto. Menurut Soerjono Soeckanto,
kepribadian  meliputi  kebiasaan-kebiasaan  yang
dilakukan, sikap yang miliki dan sifat-sifat lainya yang
dimiliki seseorang secara khas, yang tumbuh dan
berkembang saat seseorang berinteraksi dengan orang
lain.”?

- Abdul Mujib. Pada kajian Psikologi Islam, kepribadian
merupakan topik khusus yang menjadi perhatian
psikolog Muslim. Abdul Mujib mengemukakan,”
Kepribadian merupakan terjemahan dari personality
(inggris), persoonlijkheid (Belanda); Personalita (Itali);
dan personalidad (Spanyol). Akar kata masing-masing
sebutan itu berasal dari kata latin “persona” yang berarti
“topeng”, yaitu topeng yang dipakai oleh aktor drama
atau sandiwara.” Atau juga dari kata Latin “personare"
yang berarti fo sound through (suara tembus). Dalam
bahasa Arab kontemporer, kepribadian ekuivalen
dengan istilah syakhshiyyah. Term syakhshiyyah bukan
satu-satunya term yang  dipergunakan  untuk
menunjukkan makna personality. Ronald Alan
Nicholson misalnya, menyebut dua istilah yang menjadi
sinonimnya, yaitu al-huwiyyah dan al-dzatiyyah.
Sementara dalam leksikologi bahasa Arab, dikenal juga
istilah mafsiyyah yang berasal dari kata nafs, istilah
aniyyah (ada yang menyebut iniyyah) dari kata “ana”,
dan istilah khulugiyyah atau akhlag. Istilah yang

2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Edisi Baru, Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 162

BAbdul Mujib, Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam, (Cet 11,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017)
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terakhir ini (akhlak) lebih banyak ditemukan di dalam
literatur Islam klasik.

2. Kepribadian dalam Tinjauan Psikologi Islam

a. Makna Etimologi Kepribadian Islam

Secara etimologis, dalam bahasa Arab, pengertian
kepribadian dapat ditinjau dari pengertian term-term
padanannya, seperti huwiyah, aniyyah, dzatiyyah, nafsiyyah,
khulugiyyah, dan syakhshiyyah. Meskipun masing-masing
term memiliki kemiripan makna dengan kata syakhshiyyah,
tetapi masing-masing term tersebut memiliki kekhasannya
masing-masing. Oleh karena itu, maka dirasa perlu penjelasan
pada masing-masing term tersebut, yang kemudian memilih
satu term di antaranya yang mewakili padanan terkait
kepribadian untuk kepentingan penelitian dan penulisan disertasi ini.

1) Huwiyah dan Aniyyah

Kata Huwiyyah merujuk pada akar kata huwa, yang
merupakan kata ganti orang ketiga tunggal (Bahasa Arab)
yang berarti “dia”. Dalam bahsa Inggris, kata huwiyyah
diungkapkan dengan term identity atau personality. Kata
“identity” memiliki makna al-fardiyyah (individuality).
Identity bermakna sebagai diri (aku-nya) individu,
kepribadian, atau suatu kondisi masing-masing individu yang
mencerminkan  sifat-sifat  karakteristik pokok yang
dimilikinya.”* Dengan demikian dapat difahami bahwa al-
fardiyyah (individuality) yang dimaksudkan adalah segala
hal yang terkait dengan perbedaaan individu yang satu
dengan individu yang lain, keunikan masing-masing
individu, dan integrasi sifat-sifat dari masing-masing
individu.

Menurut al-Farabi, seorang psikolog-falsafi Muslim,
mengemukakan bahwa huwiyyah berarti eksistensi individu

74].P Chaplin, Kamus lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1989), him. 237.
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yang menunjukkan keadaan, kepribadian dan keunikannya
yang dapat membedakan individu tersebut dengan individu
yang lain.”> Pengertian di atas menunjukkan bahwa kata
huwiyyah memiliki ekuivalen makna dengan personality.
Istilah Auwiyyah dalam literatur keislaman menunjukkan arti
kepribadian. Istilah  Auwiyyah juga Dberlaku untuk
terminologi tasawuf dengan pengertian “alam abstrak yang
mutlak. Atau, alam ide yang mencakup semua ide." Dalam
terminologi tasawwulf, Amatullah Armstrong
mendefinisikan huwiyyah dengan arti ke-Dia-an. Ini adalah
hakikat ghaib, aspek batin dari keesaan abstrak (al-
ahadiyah). Inilah wujud yang benar-benar ghaib dan
tersembunyi. Inilah khazanah yang tersembunyi. Inilah
tempat tak bertempat, yang menyebabkan para pecinta-Nya
dan kaum arif tak-mabuk merindukan pulang.”® Dalam
terminologi tasawwuf ini, istilah Auwiyyah tidak dapat
disejajarkan dengan personality, sebab huwiyyah lebih
spesifik yang titik tekannya lebth menunjukkan pada ke-
Dia-an Tuhan.

Pada definisi di atas tampak bahwa istilah huwiyyah
menurut  terminologi  tasawuf  ternyata  berbeda
pengertiannya dengan terminologi psikologi atau filsafat.
Hal itu disebabkan kata huwa dalam psikologi dan filsafat
dinisbahkan pada manusia, yang berarti ke-dia-an manusia,
sementara dalam tasawwuf kata huwa dinisbahkan pada
alam ghaib atau Tuhan, yang berarti ke-dia-an Tuhan.

Meskipun dalam beberapa pengertian disebutkan
adanya ekuivalen makna antara huwiyyah dan personality,
tetapi muncul suatu persoalan yang mendasar “atas asumsi

>Ma’an Ziyadah, al-Mawsu’ah al-falsafah al-‘Arabiyyah, jilid 1, (Arab:
Inma’al-‘Arab, 1986), him. 821.

"SAmatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia
Tasawwuf, terj.MS Nasrullah, judul asli Sufi Terminology (al-Qamus al-sufi):
The Mystical Language of Islam, (Bandung: Mizan, 1998), him. 103.
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apa, kata huwa (huwiyyah) dijadikan dasar untuk
menunjukkan  istilah  personality?  Mengapa  tidak
menggunakan istilah aniyyah’’ yang berasal dari kata ana
(aku)?" Pertanyaan itu perlu dikemukakan, sebab terdapat
perbedaan yang fundamental antara personality yang berasal
dari kata huwa dengan kata ana.”® Personality yang berasal
dari kata huwa, menunjukkan bahwa kepribadian individu
itu dipandang oleh orang lain. Huwiyyah menunjukkan
persepsi individu terhadap individu lain yang menghasilkan
satu konsep kepribadian. Jika disederhanakan dalam suatu
pertanyaan; "Menurutmu, Siapa aku?" Jawabannya “Kamu
adalah ... “Jawaban atas pertanyaan itu merupakan rumusan
huwiyyah. Berbeda dengan personality yang diambil dari
kata ana, yang lebih menekankan pada persepsi diri (self-
perception). Individu mengamati sikap-sikapnya sendiri
yang hasil pengamatannya disebut dengan kepribadian. Jika
disederhanakan dalam suatu pertanyaan; “Siapa kamu?"
Jawabannya: “Aku adalah.." Jawaban atas pertanyaan itu
merupakan rumusan kepribadian.

Istilah Auwiyyah menempatkan individu sebagai diri-
objek, dalam arti satu konstruk kepribadian individu yang
dipelajari atau diamati oleh individu lain melalui teknik
interview, pengisian angket, atau pengamatan secara
langsung. Sedangkan istilah aniyyah menempatkan individu
sebagai diri-subjek, dalam arti satu konstruk kepribadian

"7Kata aniyyah di sini memiliki kesamaan makna dengan huwiyyah,
yaitu sama-sama berarti personality. Bedanya, huwiyyah adalah personality
individu yang disimpulkan oleh orang lain, sedang aniyyah adalah personality
individu yang disimpulkan dari pengamatan diri sendiri.

78 Dalam terminologi tasawuf, istilah aniyyah (ke-Aku-an) merupakan
"subjek" Ilahi yang secara logis berlawanan dengan "objek" Ilahi (huwiyyclizike-
Dia-an). Ketika Yang Maha Mutlak turun dari 'ama' (kebutaan), is melewati tiga
tahapan manifestasi yang mengubah kesederhanaannya, yaitu kesatuan
(ahadiyyah), ke-Dia-an (huwiyyah), dan ke-Aku---an (aniyyah). Amatullah
Armstrong, Khazanah Istilah Sufi ..., 31.
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individu yang dihasilkan dari pengamatan diri sendiri,
melalui teknik autobiografi dan inventarisasi diri (self-
inventory). Yusuf Murad menyebut dua istilah yang terkait
dengan kepribadian. Pertama, istilah al-syakhshiyyah al-
aniyyah  atau  al-syakhsiyyat  al-dzatiyyah ~ untuk
medeskripsikan kepribadian yang tampak dari perspektif diri
sendiri. Kedua, istilah al-syakhshiyyah al-mawdhu’iyyah
atau al-syakhshiyyah al-khalg untuk mendeskripsikan
kepribadian yang tampak dari perspektif orang lain, sebab
kepribadian  individu menjadi  objek = (mawdhu’)
pengamatan.”® Istilah pertama dapat dipadankan dengan
aniyyah, sedang istilah kedua dipadankan dengan Auwiyyah.

Dalam literatur tasawwuf, untuk mendeskripsikan
keesaan tuhan, terdapat tiga istilah yang hierarkis, yaitu
ahadiyyah, huwiyyah dan aniyyah. Ahadiyyah menunjukkan
keesaan yang abstrak. Ahadiyyah ini mengaktual dalam dua
bentuk, yaitu bentuk dalam (bathiniyyah) yang disebut
dengan huwiyyah dan bentuk luar (zhahiriyyah) yang
disebut dengan aniyyah. Dengan meminjam ketiga istilah
ini, maka yang termasuk kepribadian manusia hanyalah
huwiyyah dan aniyyah, tanpa melibatkan ahadiyyah.
Dikatakan demikian, sebab kepribadian hanya dapat
diketahui atau bahkan diukur melalui aktualisasi bathiniah
yang disebut hAuwiyyah atau melalui aktualisasi lahiriah yang
disebut dengan aniyyah.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, term
huwiyyah dan aniyyah memiliki makna lebih spesifik
daripada makna syakhshiyyah. Orientasi kata huwiyyah dan
aniyyah pada keunikan individu, baik pada aspek eksternal
ataupun internal diri, sedangkan syakhshiyyah mencakup
totalitas kepribadian manusia, seperti struktur, kebutuhan,
sifat, watak, baik lahir maupun bathin. Apalagi jika

tt.),

7 Yusuf Murad, Mabadi ‘ilm al-Nafs al-Amm, (Cairo: Dar al-Ma’arif,
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huwiyyah dan aniyyah dipahami seperti dalam terminologi
tasawwuf, maknanya semakin jauh dari maksud
kepribadian. Sebab, Auwiyyah dan aniyyah hanya mencakup
alam ide yang abstrak, sedang kepribadian mencakup alam
ide dan alam nyata. Suatu tingkah laku pada mulanya di
dalam dunia ide (pikiran dan perasaan), tetapi kemudian ia
teraktualisasi alam tingkah laku nyata. Tingkah laku yang
nyata ini bukan wilayah huwiyyah dan aniyyah.

2) Dzatiyyah

Term dzat lazimnya dipakai oleh para teolog
(mutakallimin) untuk menunjukkan Dzat Allah yang sunyi
dari segala sifat.*® Term Dzat kemudian dipergunakan untuk
menunjukkan substansi sesuatu, baik substansi yang berupa
pribadi (syakhsh) maupun bukan. Batu, air, tanah, dan udara
memiliki substansi. Tumbuhan dan hewan memiliki
substansi. Malaikat dan setan juga memiliki substansi.
Demikian juga manusia memiliki substansi. Meskipun
semua makhluk memiliki substansi, tetapi hanya manusia
yang memiliki pribadi (syakhsh) yang dinamik, karena
pribadi inilah maka kekhalifahan dilimpahkan kepadanya.

Secara etimologi, dzatiyyah memiliki arti identity,
personality, dan subjectivity. Dalam terminologi psikologi,
dzatiyyah memiliki arti “tendensi (may/) individu pada
dirinya yang berasal dari substansinya sendiri." Sedang yang
dimaksud tendensi (fendency) adalah satu set atau satu
disposisi untuk bertingkah laku dengan satu cara tertentu.
Dalam terminologi tasawwuf, dzatiyvah berarti intrinsik,

80 Aliran Teologi yang meniadakan sifat (nail alesiftif) Allah adalah
aliran Mu'tazilah. Menurut kaum Mu'tazilah, jika Allah itu berzat dan bersifat,
berarti Dia tidak Esa, karena zat-Nya dan sifat-Nya pun juga kekal, sehingga
terjadi banyak kekekalan (fateacidud qudamti) pada-Nya, yaitu kekekalan zat
dan kekekalan beberapa sifat. Allah mengetahui, berkuasa, beriradah dan
sebagainya dengan zat-Nya bukan dengan sifat-Nya. Allah (Maha Mengetahui)
dengan zat-Nya, bukan dengan sifat-Nya.
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inheren dan esensi diri. Dzatiyyah menuntut pengagungan
dari zat-zat yang relative (alam semesta) kepada Zat Yang
Mutlag, yaitu Allah. Pengagungan ini bersifat intrinsik,
yang apabila ditiadakan maka kehilangan dzatiyyahnya.”
Kata zat yang dinisbahkan pada manusia memiliki arti jasad
atau ruh atau kedua-duanya, seperti istilah zat jasad dan zat
ruh. Struktur manusia terdiri atas sinergi dua zat, yaitu zat
jasad dan zat ruh, yang mana sinergi itu kemudian disebut
dengan nafsani. Dari sisi ini, penggunaan kata zat
menunjukkan arti struktur kepribadian manusia yang masih
bersifat potensial, bukan kepribadian itu sendiri. Oleh
karena keumuman term Dzat ini, maka ia tidak dapat
dijadikan sebagai padanan personality. Di samping itu, term
Dzat hanya menunjukkan tendensi individu dan belum
menunjukkan potensi dan kecenderungan yang lain

3) Nafsiyyah

Term nafsiyyah berasal dari kata “nafs” yang berarti
pribadi. Orang Arab sering menyesali dirinya dengan
sebutan nafsi (oh diriku atau oh pribadiku). Shafi’i
menerjemahkan kata nafs sebagai “
level of personality developmental”®! (kepribadian, diri
pribadi, atau tingkat perkembangan kepribadian).

Term nafsiyyah  lebih  banyak dipakai dalam
leksikologi Al-Quran dan Sunnah, dan tak satu pun Al-

...personality, self, or

Quran menyebut term syakhshiyyah. Berdasarkan studi

81 Subandi, "Psikologi Islami dan Sufisme", dalam Fuat Nashari (editor),
Mernbangun Paradigma Psikologi Islami, (Yogyakarta: Sipress, 1994), hal. 94.
Dalam buku ini, nafs sering digunakan untuk padanan personality, seperti istilah
nafs muthma ‘innah  (diterjemahkan dengan kepribadian yang tenang).
Penggunaan nafs untuk padanan personality karena dalam penyebutan nafs dalam
beberapa ayat menunjukkan nafs yang telah mengaktual, bukan sekadar struktur
kejiwaan manusia dalam bentuk potensial. Ketika struktur nafs telah mengaktual
maka telah menunjukkan arti kepribadian, sebab kepribadian merupakan
aktualisasi dari potensi-potensi nafsiah. Sekalipun demikian, kata “nafs” tidak
digunakan sebagai label dalam peristilahan kepribadian.
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qur’ani ini, maka term nafsiyyah lebih memungkinkan
dijadikan padanan term personality. Hanya saja term nafs
memiliki multi makna. Istilah nafs, dengan menggunakan
pendekatan makna nasabi,”® dapat berarti nyawa (al-
hayah); hawa nafsu (al-hawa); daya konasi yang memiliki
sifat ghadhab (defense) dan syahwah (appetite); dan
struktur kepribadian yang terdiri atas gabungan antara
jasmani dan ruhani, atau juga kepribadian. Oleh karena
multivitas makna ini maka term nafs jarang dipergunakan
dalam diskursus psikologi Islam. Istilah i/m al-nafs yang
sering digunakan dalam literatur psikologi Islam
diterjemahkan dengan ilmu jiwa (psychology), bukan ilmu
kepribadian.

4) Syakhshiyyah
Syakhshiyyah berasal dari kata “syakhsh” “yang
berarti “pribadi". Kata itu kemudian diberi ya nisbah,
sehingga menjadi kata benda buatan (mashdar shina’i)
syakhshiyyah yang berarti “kepribadian". Dalam kamus
bahasa Arab modern, istilah syakhshiyyah digunakan untuk
maksud  personality  (kepribadian). Dalam literatur
keislaman, terutama pada khazanah klasik abad
pertengahan, kata syakhshiyyah (sebagai padanan dari
kepribadian) kurang begitu dikenal. Terdapat beberapa
alasan mengapa term itu tidak dikenal:
a) dalam Al-Quran maupun al-Sunnah tidak ditemukan
term syakhshiyyah, kecuali dalam beberapa hadits

82 Makna nasabi adalah makna diperoleh dari korelasi antara kata itu
dengan konteks kalimat. Makna nasabi boleh jadi berbeda dengan makna
lughawi (etimologi) maupun ishthilahi (terminologi). Sebagai contoh, ada dua
orang perokok bermain catur. Salah satu pionnya hilang, kemudian ia mengambil
putung rokoknya untuk dijadikan pengganti pion yang hilang. Ketika putung
rokok itu menempati tempatnya pion, maka ia tidak lagi disebut putung rokok
melainkan pion catur yang mempunyai fungsi tersendiri.
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disebutkan term syakhsy yang berarti pribadi

(person), bukan kepribadian (personality);

b) dalam khazanah Islam klasik, para filosof maupun
sufi lebih akrab menggunakan istilah akhlaq.
Penggunaan istilah ini karena ditopang oleh ayat Al-
Quran dan Hadits Rasul;

¢) term syakhshiyyah hakikatnya tidak dapat mewakili
nilai-nilai fundamental Islam untuk mengungkap
perilaku  bathinah  manusia.  Artinya, term
syakhshiyyah yang lazim dipakai dalam psikologi
kepribadian barat aksentuasinya lebih pada deskripsi
karakter, sifat, atau perilaku unik individu,
sementara term akhlak lebih menekankan pada aspek
penilaiannya terhadap baik-buruk suatu tingkah laku.
Syakhshiyyah merupakan akhlak yang didevaluasi
(tidak dinilai baik-buruknya), sementara akhlak
merupakan syakhshiyyah yang dievaluasi.

Dalam  literatur  keislaman modern, term
syakhshiyyah telah banyak digunakan untuk
menggambarkan dan menilai kepribadian individu. Sebutan
syakhshiyyat al-Muslim memiliki arti kepribadian orang
Islam. Pergeseran makna ini menunjukkan bahwa term
syakhshiyyah telah menjadi kesepakatan umum untuk
dijadikan sebagai padanan dari personality.

5) Akhlak
Term lain yang tidak kalah populernya adalah term
akhlak® (bentuk jamak dari kata khuluq). Secara etimologis,

8 Dalam wacana psikologi, kata akhlak memiliki ekuivalensi dengan
kata karakter. [lmu akhlaq sama artinya dengan karakterologi Islam. Allport yang
disitir oleh Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa karakter (=akhlak) itu sama
dengan kepribadian, tetapi dipandang dari sudut yang berlainan. Istilah karakter
dipandang dari sudut “penilaian" baik-buruk, senang-benci, menerima-menolak
suatu tingkah laku berdasarkan norma-norma yang dianut. Sedangkan istilah
kepribadian dipandang dari sudut “penggambaran” manusia apa adanya tanpa
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akhlak berarti character, disposition dan moral constitution.
Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia memiliki citra
lahiriyah yang disebut dengan khalg, dan citra bathiniah
yang disebut dengan khulug.’* Khalg merupakan citra fisik
manusia, sedang khulug merupakan citra psikis manusia.
Berdasarkan kategori ini maka khulug secara etimologi
memiliki arti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang
tanpa melibatkan unsur lahirnya. Al-Ghazali lebih lanjut
menjelaskan bahwa khulug adalah “suatu kondisi (hay’ah)
dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah), dan dari kondisi itu
tumbuh suatu aktivitas yang mudah dan gampang tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
Sedangkan Ibnu Maskawaih mendefinisikan khulug dengan
“suatu kondisi (hal) jiwa (nafs) yang menyebabkan suatu
aktivitas dengan tanpa dipikirkan atau dipertimbangkan
terlebih dahulu.” 3° Dalam tata pergaulan sehari-hari, akhlaq
tercermin pada perilaku yang ditampilkan. Perilaku yang
ditampilkan, baik wucapan, perbuatan maupun sikap,
merupakan cermin dari kepribadian seseorang. Dimana
kepribadian sering dipahami sebagai peristiwa bathiniah
seseorang, yang berpengaruh untuk bergerak pada perilaku
seseorang. Dalam tata pergaulan, yang dirasakan adalah
tata perilaku, sedangkan hati (bathiniyah), itu bersifat
pribadi, sebagai rahasia hati antara yang bersangkutan
dengan Sang Khalik.

Al-Jurjawi mengemukakan bahwa akhlak itu hanya
mencakup kondisi batiniah (inner), bukan kondisi lahiriah.
Misalnya, orang yang memiliki karakter pelit bisa juga dia
banyak mengeluarkan uangnya untuk kepentingan riya’,

disertai penilaian. Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Graindo Persada, 1998), hlm. 2-3.

$Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulumuddin, Terj. Ustdaz Tk. H. Ismail
Yakub, Cet. II, (Medan: Percetakan Imballo, 1965), hal. 58.

8 Ibn Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat,
judul asli, tahdzib al-Akhlaq, (Bandung: Mizan, 1994), hal, 56.
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boros, dan sombong. Sebaliknya, orang yang. memiliki
karakter dermawan bisa jadi ia menahan mengeluarkan
uangnya demi kebaikan dan kemaslahatan.’¢ Apabila
maksud nafs dalam definisi akhlak di atas mencakup
psikofisik, maka term khulug dapat dijadikan sebagai
padanan term personality. Namun, apabila maksud nafs
sebatas pada kondisi batin seperti dalam pengertian
etimologi al-Ghazali maka term Fkhulug tidak dapat
dijadikan padanan personality, sebab personality mencakup
kepribadian lahir dan batin. Oleh karena ambiguitas makna
ini maka diperlukan definisi lain yang dapat mencakup
hakikat khulug sesungguhnya.

Manshur Ali Rajab memberi batasan khulug dengan
at-thab’u dan as-sajiyah. Maksud at-thab’u (karakter)
adalah citra batin manusia yang menetap (as-sukun). Citra
ini terdapat pada konstitusi (al-jibillah) manusia yang
diciptakan oleh Allah swt sejak lahir. Sedangkan as-sajiyah
adalah kebiasaan (‘adah) manusia yang berasal dari hasil
integrasi antara karakter manusiawi dengan aktivitas-
aktivitas yang diusahakan (al-muktasab). Kebiasaan ini ada
yang teraktualisasi menjadi suatu tingkah laku lahiriyah dan
ada juga yang masih terpendam.®” Kebiasaan yang
ditampilkan manusia melalui perilakunya, ada yang
langsung sebagai dorongan hati/fikiran manusia, ada juga
yang tertunda untuk ditampilkan, karena hati/pikiran
mencermatinya belum tepat, atau mungkin juga batal
ditampilkan karena hati/pikiran manusia memutuskan
perilku tersebut tidak perlu ditampilkan lagi, karena sudah
selesai kesempatan ataupun kepentingannya.

8 Syarif Ali al-Jurjawi, Kitab al-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyat, 1988), hal. 101.

$Manshur Ali Rajab, Ta’ammulat fi falsafat al-Akhlag, (Mesir:
Maktabat al-Anjalu al-Mishr, 1961), hal. 13.
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Definisi terakhir inilah yang lebih lengkap, karena
khulug mencakup kondisi lahir dan bathin manusia.
Keinginan, minat, kecenderungan, dan pikiran manusia ada
kalanya terwujud dalam suatu tingkah laku nyata, tetapi ada
juga yang hanya terpendam di dalam bathin dan tertunda
bahkan tidak teraktualisasi dalam suatu tingkah laku nyata.
Baik teraktualisasi atau tertunda ~maupun tidak
teraktualisasi, semuanya masuk dalam kategori kepribadian
yang dimiliki oleh seorang manusia.

Berdasarkan uraian ini maka khulug memiliki
ekuivalensi makna dengan personality. Manshur Ali Rajab
selanjutnya memilah ruang lingkup ilmu akhlak
(karakterologi Islam) dengan psikologi. Ilmu akhlak adalah
ilmu yang mempelajari tingkah laku yang seharusnya
dikerjakan atau ditinggalkan seseorang, sedangkan psikologi
adalah suatu ilmu yang hanya mempelajari tentang tingkah
laku apa adanya.”®® Berdasarkan definisi tersebut maka ilmu
akhlak dan psikologi memiliki kesamaan, tetapi juga
memiliki perbedaan. Kesamaannya adalah sama-sama
mempelajari tingkah laku kejiwaan seseorang, sedang
perbedaannya adalah ilmu akhlak mempelajari tingkah laku
yang dievaluasi tentang baik-buruknya, sehingga terdapat
kategori  akhlak terpuji  (mahmudah) dan tercela
(madzmumah), sedang psikologi mempelajari tingkah laku
tanpa berupaya menilai baik-buruknya (didevaluasi).

Pemilahan Rajab tersebut dapat dibenarkan apabila
disiplin  1lmu akhlak dibedakan dengan psikologi
kepribadian barat. Pemilahan itu menjadi tidak relevan
apabila 1ilmu akhlak dibandingkan dengan psikologi
kepribadian Islam. Asumsi pokok yang mendasarinya adalah
bahwa di dalam psikologi kepribadian Islam telah terikat
oleh norma atau nilai tertentu. Norma atau nilai itu terdapat
pada labelnya sendiri, yaitu Islam. Label Islam merupakan

$8Manshur Ali Rajab, Ta ’ammulat fi falsafat ..., hal. 13-14,
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label yang menunjukkan sistem norma atau nilai ajaran yang
mengikat dan harus dipatuhi oleh semua ekosistem yang
termasuk di dalamnya (Islam). Oleh sebab label Islam ini,
maka psikologi kepribadian Islam identik dengan ilmu
akhlak.

Term  “akhlak" muncul bersamaan dengan
munculnya Islam. Allah swt mengutus Nabi Muhammad
saw di dunia dengan misi untuk menyempurnakan atau
memperbaiki  kepribadian umat manusia. Menurut
Muhammad ‘Imad al-Din Ismail,*® terminologi akhlak dan
syakhshiyyah dalam literatur klasik digunakan secara
bergantian, karena memiliki makna satu. Namun dalam
literatur modern, keduanya dibedakan karena memiliki
konotasi makna sendiri-sendiri. Akhlak merupakan usaha
untuk mengevaluasi kepribadian atau evaluasi sifat-sifat
umum yang terdapat pada perilaku pribadi dari sudut baik-
buruk, kuat-lemah dan  mulia-rendah.  Sementara
syakhshiyyah tidak terkait dengan diterima atau-tidaknya
suatu tingkah laku, sebab di dalamnya tidak ada unsur-
unsur evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat
rangkumkan sebagaimana bagan berikut ini:

$Muhammad Imad al-din Ismail, al-Syakhshiyyah wa al-‘llaj al-Nafsi,
(Cairo:Maktabah al-Nahdhiyah al-Mishriyah, 1959), hal. 16-17.



66

Bagan 3
Terminologi Kepribadian dalam Psikologi Islam

Huwiyyah

Eksistensi individu yang menunjukkan keadaan, kepribadian dan
keunikannya yang dapat membedakan individu tersebut dengan
individu yang lain

Aniyyah

|| Individu sebagai diri-subjek, dalam arti satu konstruk kepribadian
individu yang dihasilkan dari pengamatan diri sendiri, melalui teknik

Terminologi kepribadian

autobiografi dan inventarisasi diri (self-inventory)

Dzatiyyah

|| Secara etiimologi berarti identity, personality, dan subjectivity. Secara
terminologi berarti tendensi individu pada dirinya yang berasal dari
substansinya sendiri

Nafsiyyah

|| Term nafsiyyah lebih banyak dipakai dalam leksikologi Al-Qur'an dan
Sunnah. Term nafsiyyah lebih memungkinkan dijadikan padanan term
personality

dalam psikologi Islam
I

Syakhsiyyah

7 Dalam literatur ke-islaman modern, banyak digunakan untuk
menggambarkan dan menilai kepribadian individu

Akhlak

L_| Suatu kondisi (hay'ah) dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah), tambuh
aktivitas yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan
terlebih dahulu

3. Hakikat Kepribadian Guru dalam Proses Pembelajaran

Guru adalah sosok sentral dalam proses pendidikan
formal. Guru bertanggung jawab untuk membawa peserta
didiknya mencapai cita-cita dan harapan sesuai dengan apa
yang telah ditentukan lewat aktivitas pembelajaran dan
menjadi tanggung jawab keguruannya. Dengan demikian,
seorang guru perlu memiliki kompetensi keguruan yang baik
untuk mendukung pelaksanaan tanggung jawab keguruannya.
Kompetensi keguruan meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan professional. Kompetensi tersebut
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didapat dengan mengambil pendidikan profesi.’® Fokus
penelitian ini adalah pada kompetensi kepribadian.
Kepribadian sebagai salah satu kompetensi yang harus
dimiliki guru dalam melaksanakan tugas-tugas keguruannya
adalah dorongan yang kuat pada diri seorang pendidik untuk
memiliki pendirian yang tetap (istigamah), bersikap dewasa,
bijaksana dalam mengambil keputusan, menjadi suri tauladan
bagi peserta didik, dan berbudi Iuhur’’ Kompetensi
kepribadian guru adalah sikap melekat pada diri seorang guru
yang terlihat dalam perilakunya sebagai pendidik. Dengan
demikian, seorang guru harus berprilaku baik dan mulia
sehingga misinya sebagai pendidik dapat berjalan dengan baik,
yang cenderung dicontoh oleh para peserta didiknya. Uraian
tentang kompetensi kepribadian tersebut sejalan dengan
pemikiran Zakiah Daradjat. Zakiah Daradjat berpendapat
bahwa, salah satu factor pendukung utama bagi guru adalah
kepribadian yang dimilikinya. Kepribadian akan membuktikan
sosok guru mampu menjadi pembelajar dan pembimbing
kepada anak didik di lingkungan sekolahnya atau sebagai
penggiring masa depan peserta didik menjadi suram.
Kepribadian bersifat abstrak (maknawi), hanya tercermin pada
penampilan atau dampaknya dalam tingkah laku, perkataan,
bersikap dengan guru lain, berpenampilan dan pada saat
menyelesaikan permasalahan yang sifatnya ringan dan juga
berat sekalipun.”> Menurut Haidar Putra Daulay, guru yang
memiliki  kompetensi kepribadian adalah guru yang
mempunyai keikhlasan dalam bekerja, mencintai peserta didik,
menjadi panutan bagi peserta didik, tidak bersifat subjektif

NUndang-undang Guru...hal. 7

Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan

27 akiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Prenada Media, 2004)
hal. 9
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dalam memberikan penilaian, dapat mengendalikan amarah,
selalu berserah diri kepada Allah, dan qana’ah.”?

Dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia di
bidang pendidikan maka kepribadian seorang guru sangat
besar pengaruhnya untuk menentukan berhasil tidaknya
seorang guru dalam mendidik.”* Pentingnya guru memiliki
kepribadian yang baik sebagai panutan peserta didiknya,
karena guru yang membimbing anak didik harus dapat ditiru
oleh peserta didik dalam hal tindakan dan perkataannya.
Artinya guru dijadikan sebagai panduan bagi peserta didiknya
dalam berperilaku. Ucapan dan perbuatan guru, merupakan
satu kesatuan bahan pembelajaran bagi peserta didik untuk
didengar, diterima, dipatuhi dan ditaindaklanjuti oleh peserta
didik dalam pemahaman, sikap, dan tata laku peserta didik.
Oleh karena itu, kepribadian menjadi hal pokok yang mendasar
bagi guru dalam melaksanakan tugas keguruannya secara
profesional, baik saat menjalankan tugasnya di kelas pada
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, maupun
kehidupannya sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, maupun
masyarakat.”

Kepribadian seorang guru ialah sikap persorangan guru
yang mencakup dua dimensi, yaitu psikis dan fisik. Sikap,
ucapan dan tindakan, yang terlihat maupun tersirat dari
seorang guru, haruslah mencirikan kepribadian yang mulia,
yang tumbuh dari dalam diri guru tersebut. Kepribadian adalah
alat ukur yang digunakan dalam menilai tingkat kesantunan
dan kearifan guru di mata peserta didik khususnya, dan

%Putra Daulay Haidar, Pendidikan Islam dalam Prespektif Filsafat,
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2014), hal. 107-13

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 225

%Surya Mohammad, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikasi, dari Guru
untuk Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 194
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khalayak ramai pada umumnya.’® Akhlak atau kepribadian
seorang guru menjadi panutan terhadap peserta didiknya,
sebagai acuan dalam berperilaku.

Kepribadian guru merupakan keseluruhan dimensi-
dimensi individu guru yang menempel di dalam dirinya dan
berifat energik, sebagai dasar dalam menularkan metode
untuk mengeluarkan pendapat, merasakan sesuatu dan
bertindak setiap menyelesaikan pekerjaannya sebagai guru
dalam menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik,
kolega, karyawan, dengan atasan dan juga dengan organisasi
sekolah.”

Di sisi lain, Ahmad Tafsir menjelaskan tentang
kompetensi kepribadian guru yaitu kekuatan guru dan
mempunyai akhlak yang terpuji berupa memiliki rasa sayang
kepada peserta didik, sikap lemah dan lembut, bermurah hati,
sangat menghargai ilmu dan berpenampilan sederhana.”®

Perilaku yang ditampilkan guru, baik ucapan,
perbuatan, maupun penampilannya, cenderung menjadi contoh
kepada peserta didiknya, dalam berperilaku yang sama.
Dengan demikian, guru harus senantiasa berusaha untuk
berperilaku yang baik, sebagai teladan bagi para peserta
didiknya. Perilaku yang baik juga sangat mendukung bagi
kemudahannya dalam berinteraksi dengan para peserta
didiknya.

4. Dasar-dasar Kepribadian Guru

Untuk meningkatkan kepribadian yang baik, sebagai
teladan bagi peserta didiknya, maka perlu usaha guru untuk
senantiasa menyandarkan kepribadian dengan niat yang tulus

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Cet, 1I,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 14

9Uhar Suharsaputra, Menjadi Guru Berkarakter, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2013), hal. 36

Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan Islami, Cet. 1 (Bandung:
RemajaRosdakarya, 2012), hal. 134
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karena Allah swt semata, sebagai wujud amal yang bernilai
ibadah kepada Allah swt. Abdul Mujib menegaskan bahwa,
suatu sikap kepribadian yang dinilai sebagai ibadah apabila
didukung dengan usaha dan tujuan spiritual seseorang.’’
Dengan motivasi dan tujuan ibadah, maka kepribadian seorang
guru akan tetap terjaga untuk senantiasa beperilaku yang
diridhai Allah, serta memudahkan dalam penerapannya atas
dasar keikhlasan dalam rangka beribadah kepada Sang Khalik,
sebagaimana Firman Allah swt dalam Q.S. Adz-Dzariat ayat
56:
0520 ] 305 el il
Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku. (Q.S. Adz-
Dzariyat: 56)'%°
Di dalam ajaran Islam, Nabi Muhammad saw
merupakan contoh teladan yang memiliki kepribadian yang
luhur. Untuk itu, seorang guru seharusnya menjadikan
Rasulullah saw sebagai panduan dalam membentuk
kepribadian untuk menjadi guru yang baik. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Imam al-Ghazali bahwa syarat-
syarat menjadi seorang guru di dalam Islam 1alah harus berakal
cerdas, berbudi luhur, dan memiliki tubuh yang kuat dan sehat.
Kecerdasan seseorang berfungsi untuk penguasaan ilmu
pengetahuan secara sempurna. Berakhlak mulia bertujuan
untuk menjadikan pendidik sebagai panutan atau patron bagi
peserta didik. Sementara kekuatan fisik diperlukan agar kuat
dan siap membimbing peserta didik dalam situasi dan berbagai
tipe peserta didiknya dengan benar.!”! Jadi, seorang pendidik
itu seharusnya memiliki kepribadian yang baik, yang

“Abdul Mujib, Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam,Cet 1I,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hal. 126

10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT
Syamil Cipta Media, 2005), hal. 523.

101 Abdul Mujib, Teori Kepribadian ..., hal. 285
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diwujudkan dengan kecerdasan, berakhlak mulia, dan kekuatan
fisik dalam menjalankan pekrjaan keguruannya, untuk
mengantar peserta didiknya mencapai kesuksesan yang sesuai
dengan maksud dari pendidikan nasional, sebagaimana yang
diamanahkan dalam wundang-undang sistem pendidikan
nasional, yaitu “berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.”!%2

5. Karakteristik Kepribadian Guru
Sebagai pendidik, maka seorang guru harus memiliki
kepribadian yang menjadi panutan bagi peserta didik. Dalam
sitem pendidikan Indonesia, kompetensi kepribadian
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki dan
ditampilkan guru dalam menjalankan tugas keguruannya.
Kompetensi kepribadian guru mencakup:
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia,
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat,
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa,
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, dan
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.!*®
Dalam kaitan tentang kepribadian guru, Abdurrahman
Al-Nahlawi  yang  dikutip oleh Rahman  Getteng
mengungkapkan bahwa, kepribadian guru ditunjukkan dengan
indikator-indikator sebagaimana tertera di bawabh ini, yaitu:

192Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab II, Pasal 3

103permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, hal. 14
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1) Karakter pendidik pertama ialah rabbaniyyah yang
selalu mengingat dan dekat dengan Tuhannya sehingga
berdampak terhadap perilaku dan cara berpikirnya yang
mencerminkan kebaikan.

2) Pekerjaan sebagai guru sepenuhnya dikerjakan semata-
mata karena Allah dan mencari kebenaran.

3) Bersikap sabar dalam melaksanakan pembelajaran dan
jujur ketika memberikan pengetahuan sesuai dengan
apa yang didapatkan.

4) Rajin melakukan pengkajian dan membekali diri
dengan ilmu pengetahuan dan tidak pernah merasa puas
dengan apa yang sudah dimilikinya.

5) Berusaha untuk berkreasi dalam menciptakan dan
mengaplikasi beragam cara mengajar dan langkah-
langkah pembelajaran yang mengacu pada metode
pembelajaran.

6) Memiliki kemampuan mengatur kelas dan anak-anak,
bersikap tegas dan profesional.

7) Mampu menjiwai peserta didiknya.

8) Respek dengan bermacam situasi dan kehidupan dunia
dan berpengaruh kepada mental, keyakinan dan cara
berpikir peserta didik.

9) Pendidik harus memperlakukan peserta didik dengan
adil.'04
Oemar Hamalik berpendapat bahwa pola interaksi dan

komunikasi dengan peserta didik yang ditampilkan
guru di ruangan kelas sekolah/madrasah merupakan ciri-ciri
kepribadian yang dimiliki guru, !9 di antaranya:

1) Demokratis yaitu dengan membebaskan peserta didik
dalam berpendapat di samping membuat limitasi untuk

04Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika,
(Yogyakarta: Graha Guru,), hal. 62-63

1050emar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2014), hal. 39-40
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mendidik, bersifat moderat, dan menciptakan kelas
agar peserta didik dapat berpartisipasi di dalam ragam
aktivitas program sekolah.

Senang bekerja sama, suka berbagi dan juga menerima
berlandaskan rasa kekeluargaan serta memiliki sifat
tenggang rasa tinggi.

Baik hati, yaitu mendahulukan kepentingan peserta
didik sehingga rela berkorban dan memberikan yang
terbaik.

Sabar, yaitu mampu mengendalikan hawa nafsunya
sehingga amarahnya dapat dikontrol.

Adil, dalam mengambil keputusan untuk memberikan
peluang pada peserta didik dengan porsinya yang sama,
sesuai karakteristik peserta didik dan tidak membuat
perbedaan di antara peserta didiknya.

Konsisten, artinya antara apa yang diucapkan dengan
yang dilakukan sejalan, baik dilakukan sekarang
ataupun di masa mendatang.

Bersikap terbuka maknanya bersifat toleran, membuka
diri dalam menampung masukan dari berbagai pihak
dan berbesar hati mengakui kesalahan jika memang
benar-benar salah.

Suka menolong, seorang pendidik harus selalu berdiri
di samping peserta didik untuk membantu
menyelesaikan setiap keluh kesah peserta didiknya.
Ramah tamah, luwes dalam berinteraksi dengan semua
kalangan masyarakat dan disukai banyak orang,
memberikan waktu untuk mendengarkan pendapat
orang lain selain mampu menjadi pembicara yang
handal.

6. Fungsi kepribadian Guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan

sosok pendidik adalah kepribadian seorang guru. Guru yang

memiliki kepribadian yang baik dapat dijadikan sebagai
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kekuatan yang mendukung usaha mencetak sumberdaya
manusia yang baik.!% Hal itu disebabkan karena sosok guru
adalah acuan sebagai sosok yang memiliki kepribadian yang
uswatun hasanah untuk peserta didik, dalam melahirkan
sumber daya manusia melalui proses pendidikan di
sekolah/madrasah, yang diawali dari sifat/watak pribadi guru
terlebih dahulu. Watak guru adalah pijakan yang mendasar
dalam mewujudkan kepribadian menjadi guru yang berhasil
baik dalam bertugas secara profesional di kawasan sekolah
maupun dalam lingkungan masyarakat lainnya.'’” Kepribadian
dalam  keseluruhan kompetensinya, yaitu pedagogik,
kepribadian, sosial, dan professional yang memadai,
merupakan kekuatan guru dalam melaksanakan tugas keguruan
secara efektif.

B. Psiko-Pedagogik

1. Pengertian Psiko-Pedagogik

Psiko berasal bahasa Yunani kuno psyché atau psukhe,
berarti nafas (breath), roh (spirit), jiwa (soul), pikiran (mind),
atau mental (mental).'®® Secara lebih luas, psiko lebih populer
saat disandingkan dengan logos (ilmu), sehingga masyarakat
lebih mengenal dengan istilah psikologi. Psikologi bermakna
ilmu yang mempelajari berkaitan dengan prilaku dan proses
mental.'%

Sedangkan pedagogik, merupakan salah satu komptensi
yang harus dimiliki guru, dalam melaksanakan profesinya
sebagai pendidik yang profesional. Pedagogik merupakan

10Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 225.

197Surya Mohammad, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikasi, dari Guru
untuk Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 194.

1%8Sudarwan Danim dan Khairil, Psiko-pedagogik (Dalam Perspektif
Baru), Cet, II, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 1

1John W. Santrock, Psiko-pedagogik, Cet. 3, terj. Tri Wibowo B.S,
(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 4.
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kemahiran pendidik dalam mengatur proses pembelajaran yang
menjadi tanggung jawab guru. Psiko-pegagogik dalam
pembelajaran mempunyai makna suatu proses membentuk
watak pribadi untuk terciptanya moral dengan sempurna,
terampil, memiliki kekuatan analisis, memiliki keahlian dalam
membaca diri (self digest), dan cerdas mengutarakan pemikiran
lewat bahasa verbal dan penyusunan kalimat dalam tulisan.!'”

Psiko-pedagogik  merupakan bagian dari kajian
psikologi yang menjadikannya khusus pada cara bagaimana
supaya dapat mengerti tentang pembelajaran berkaitan dengan
pendidikan.!'!' Melalui pendekatan psiko-pedagogis, maka
diharapkan semakin meningkatkan motivasi peserta didik
dalam belajar, karena pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan karakteristik gaya dan kebutuhan belajar peserta didik,
untuk memotivasi sikap positif belajar peserta didik.

Sikap belajar pada diri peserta didik perlu dibangun
sedemikian rupa secara sadar agar peserta didik melakukan
aktivitas belajar sesuai dengan hakikat dan tujuan belajar.
Sikap belajar peserta didik merupakan kesiapan mental peserta
didik melalui pengalaman serta memberikan pengaruh secara
langsung terhadap respon peserta didik nantinya terhadap
berbagai fenomena sosial yang dihadapinya di dalam tata
pergaulan. Sikap belajar peserta didik harus dikuatkan dari
waktu ke waktu secara kontinu, sebab sikap merupakan
kondisi yang dinamis dan sikap terbentuk dari hasil
pengalaman peserta didik itu sendiri. Sikap belajar merupakan
kecenderungan berperilaku yang dapat bersifat positif dan
negatif.!!? Sikap belajar pada peserta didik secara formal, perlu
didukung oleh kompetensi guru yang memadai dalam

OMahmud, Psiko-pedagogik, Cet, 11, (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
hal. 18
"John W. Santrock, Psikologi ..., hal. 4

"2Nurhidayah, dkk., Psikologi Pendidikan, (Cet. 1. Malang: Universitas
Negeri Malang, 2017), hal. 125
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pembelajaran, agar memotivasi sikap tumbuh-kembangnya
sikap belajar peserta didik.

2. Tujuan Memahami Psiko-Pedagogik dalam Proses

Pembelajaran
Secara umum, tujuan psiko-pedagogik  ialah

memberikan pemahaman berdasarkan riset agar dapat
diterapkan dengan baik untuk kepentingan pembelajaran, yang
diaplikasikan dalam situasi mengajar.'’* Psiko-pedagogik
sangat perlu dipahami oleh pendidik. Dengan pemahaman
yang baik tentang psiko-pedagogik secara aplikatif, maka
dapat memudahkan guru dalam mengelola proses
pembelajaran. Perilaku guru dan peserta didik memiliki
memiliki hubungan, yakni perilaku guru akan menentukan
perilaku peserta didik. Dalam perkembangan jiwa dan jasmani
pada masa belajar, peserta didik sangat peka terhadap
rangsangan-rangsangan dari luar dirinya, untuk mempelajari
suatu hal yang berkaitan dengan kehidupan secara konkret.''*
Secara khusus, ada beberapa tujuan pemahaman psiko-
pedagogik ini bagi guru, yaitu:

1) Untuk dapat mengerti tentang adanya differensiasi
peserta didik. Artinya, sebagai manusia, maka peserta
didik diciptakan Allah terlahir dalam keadaan dan
potensi berbeda-beda. Oleh karenanya, sosok pendidik
harus mampu mengerti tentang makna keberagaman
antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya,
misalnya perbedaan tumbuh kembang peserta didik,
juga tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta didik.

2) Untuk mengakomodasi pendidik agar bisa berbuat adil
pada saat melakukan bimbingan bagi peserta didiknya
yang berkaitan dengam aktivitas pembelajaran.

"3John W. Santrock, Psikologi ..., hal. 7
"4Nurhidayah, dkk., Psikologi Pendidikan ... , hal. 152
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Agar pendidik mendapatkan pengetahuan dasar
mendalam dan lebih luas berkaitan dengan
pembelajaran terhadap peserta didik maupun terkait
dengan keahlian, maka akan menghasilkan peserta
didik yang dididik dapat semakin baik dalam proses
belajarnya.

Agar supaya pendidik mampu melahirkan semacam
sistem pendidikan yang efektif dan efesien dengan
strategi mengkaji dan mengevaluasi akhlak peserta
didik selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung,
dalam rangka meningkatnya lingkungan pembelajaran
yang lebih kondusif. Dengan mempelajari psiko-
pedagogik maka seorang pendidik dapat berusaha
menciptakan  iklim  maupun  kondisi  proses
pembelajaran menjadi lebih nyaman, agar terbentuklah
kondisi pembelajaran yang efektif dan efesien.

Untuk mengevaluasi hasil pembelajaran. Dengan
mempelajari  psiko-pedagogik tentunya diperlukan
sosok guru yang dapat mengeluarkan nilai maupun
norma dengan bijak secara adil sesuai dengan keahlian
yang dikuasai oleh setiap peserta didik, dengan tidak
membeda-bedakan satu sama lain.

Secara singkat dari penjelasan sebelumnya dapat

dinyatakan bahwa, maksud dari memahami psiko-pedagogik

terbagi kepada tiga tujuan yaitu, ontologi, epistemologi dan
aksiologi:

D

2)

3)

Tujuan ontologi yaitu guru memahami perbedaan
individu siswanya dan memiliki pengetahuan dasar-
dasar dalam mendidik peserta didik.

Tujuan epistemologi yaitu guru dapat menciptakan
sistem dalam pendidikan yang lebih efektif dan untuk
mengevaluasi pembelajaran.

Tujuan aksiologi yaitu menjadikan guru lebih bijaksana
dalam membimbing peserta didiknya.
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3. Manfaat Memahami Psiko-Pedagogik dalam Proses
Pembelajaran

Belajar merupakan perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil pengalaman dan bukan hasil dari
perkembangan. Belajar selalu melibatkan tiga hal yaitu: (1)
adanya perubahan tingkah laku; (2) sifat perubahannya relatif
permanen; dan (3) perubahan tersebut disebabkan oleh
interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan
ataupun perubahan-perubahan kondisi isik yang temporer
sifatnya.!!

Keuntungan menelaah psiko-pedagogik bagi guru dapat
ditinjau dalam dua aspek kajian, yaitu: pertama, agar dapat
mempertimbangkan kondisi selama berlangsungnya proses
pembelajaran, dan kedua, agar mampu menerapkan hakikat
dari pembelajaran tersebut.

Manfaat pertama dari tinjauan aspek pertama
menunjukkan bahwa, psiko-pedagogik banyak memiliki
manfaat khususnya bagi pendidik dan calon pendidik guna
menguatkan ketepatgunaan selama proses pembelajaran
berjalan dalam berbagai kondisi sebagaimana tertuang pada
uraian berikut:!'!°

1) Pemahaman perbedaan karakteristik peserta didik.
Secara teori, guru pasti akan melakukan tatap muka
secara langsung dengan peserta didik di ruang belajar
secara tepat, sebab peserta didik memiliki keunikan
karekateristik individual yang beragam. Dengan
demikian, seorang guru harus mampu membaca
keberagaman dari keunikan peserta didik di berbagai
level tumbuh kembang mereka sehingga terciptanya
proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Psiko-

"SNurhidayah, dkk., Psikologi Pendidikan ... , hal. 154.
116 Myhammad Irham dan Novan Ardy Wirany, Psikologi Pendidikan:

Teori dan Aplikasi Dalam Proses Pembelajaran, Cet. 11 (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media, 2017), hal. 34
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pedagogik disuguhkan kepada guru dan calon guru
sebagai alat untuk mampu menganalisis kekuatan
masing-masing peserta didik.
2) Pengkondisian iklim belajar yang kondusif
Pemahaman yang baik tentang ruang kelas yang
digunakan dalam proses pembelajaran  sangat
membantu guru untuk menyampaikan materi kepada
peserta didik secara efektif. Iklim pembelajaran yang
kondusif harus bisa diciptakan oleh guru, sehingga
proses pembelajaran bisa berjalan secara efektif.
Seorang guru harus mengetahui prinsip-prinsip yang
tepat dalam proses pembelajaran, pendekatan yang
berbeda/bervariasi dalam mengajar untuk hasil proses
pembelajaran yang lebih baik. Psiko-pedagogik
berperan dalam membantu guru agar dapat
menciptakan iklim sosio-emosional yang kondusif di
dalam kelas, sehingga proses pembelajaran di dalam
kelas dapat berjalan secara lebih efektif.!!’
Penentuan strategi dan metode pembelajaran yang tepat
Metode pembelajaran didasarkan pada karakteristik
perkembangan peserta didik. Psiko-pedagogik dapat
membantu guru dalam menentukan strategi atau metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai, dan mampu
mengaitkannya dengan karakteristik dan keunikan individu,
jenis belajar dan gaya belajar, serta tingkat perkembangan
yang sedang dialami peserta didik. Tidak ada strategi dan
metode pembelajaran yang terbaik, semua baik, asalkan
direncanakan dan dilaksanakan secara benar dan tepat
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik dan muatan
isi materi.
Pemberian bimbingan berkelanjutan pada peserta didik
Seorang guru harus memainkan peran yang berbeda di
sekolah, tidak hanya dalam pelaksanaan pembelajaran,

7 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wirany, Psikologi ..., hal. 35
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tetapi juga berperan sebagai pembimbing bagi peserta didik.
Bimbingan merupakan bentuk pendampingan kepada
peserta  didik,  sehingga mampu  menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mereka. Pemahaman berkaitan
dengan psiko-pedagogik memberikan peluang kepada guru
dalam mengarahkan pendidikan dan keahlian sebagaimana
diperlukan oleh peserta didik di level umur sesuai
tingkatannya.
Evaluasi hasil belajar
Pekerjaan utama guru yang harus dikerjakan pada saat
berlangsungnya  pembelajaran adalah melakukan
pembelajaran dan pengevaluasiaan terhadap peserta didik.
Psiko-pedagogik mampu memandu guru dan calon guru
dalam merancang konsep penilaian hasil belajar peserta
didik secara bijaksana, baik dalam bentuk strategi
pengevaluasian, memenuhi dasar-dasar evaluasi bahkan
penentuan hasil akhirnya.!'"® Evaluasi hasil belajar pada
prinsipnya bukan untuk mencari-cari kelemahan peserta
didik, tetapi untuk menemukan kekuatan sebagai modal
untuk dikembangkan, dan kelemahan sebagai tantangan
untuk diperbaiki.

Manfaat kedua psiko-pedagogik ditinjau dari aspek

penerapan prisnip-prinsip pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Penetapan tujuan pembelajaran
Maksud dari pelaksanaan pembelajaran adalah merujuk
kepada adanya suatu metamorphosis perilaku peserta
didik sesudah berakhirnya aktivitas pembelajaran.
Psiko-pedagogik sangat diperlukan seorang guru dalam
membentuk watak peserta didik berubah sesuai dengan
misi pendidikan di Indonesia.

2) Pemanfaatan media pembelajaran
Pemahaman  mengenai  psiko-pedagogik  perlu
digunakan guru dalam rangka mendesain media belajar

118 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wirany, Psikologi ..., hal. 35
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dengan tepat guna. Contoh, menggunakan audio-visual

diperlukan agar guru mampu menjelaskan dengan baik

dan dapat ditangkap dengan mudah oleh peserta didik.
3) Penyusunan Jadwal Pelajaran

Jadwal pelajaran harus disusun berdasarkan kondisi
psikologi peserta didik. Misalnya mata pelajaran yang
dianggap sulit bagi peserta didik seperti matematika
ditempatkan di awal pelajaran, di mana kondisi peserta
didik masih segar dan semangat dalam menerima
materi pelajaran.'!’

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat penulis
simpulkan berkaitan dengan psiko-pedagogik, membuat guru
terbantukan dengan baik dalam hal manajemen teknis
pembelajaran maupun dalam hal aplikatif edukatif yang
melingkupi langkah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di satuan pendidikan.

Guru Dan Pembelajaran

1) Hakikat Guru

Guru merupakan sosok yang harus dijadikan tokoh
yang digugu dan ditiru oleh peserta didiknya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan, guru ialah orang
yang bekerja yang dapat menghasilkan pendapatan karena
memiliki  keahlian dengan cara mengajar.!?* Ada
kecenderungan bahwa, perilaku guru, baik ucapan maupun
perbuatannya menjadi pengesah bagi siswa untuk melakukan
aktivitas yang sama. Oleh sebab itu, guru perlu membangun
integritas yang kuat, agar ada kesinambungan antara ucapan
dan perbuatannya, sebagai keteladanan bagi para peserta
didiknya.

Guru dalam Islam  merupakan sosok yang
bertanggungjawab atas keberhasilan peserta didiknya, dalam

"YMuhammad Irham dan Novan Ardy Wirany, Psikologi ..., hal. 37
120ttps://kbbi.web.id, diakses tanggal 7 Desember 2022
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kemampuan afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan
psikomotorik (keterampilan).'?!
paling tua dan bertanggungjawab memberikan bimbingan

Guru juga adalah orang yang

kepada peserta didik terhadap pematangan rohani dan jasmani
sehingga mampu menggapai keperibadian pada level orang
dewasa dengan indikator mandiri dan terpenuhinya tingkat
kedewasaan seseorang. Selain itu, peserta didik juga dapat
mandiri dalam menyelesaikan pekerjaannya ketika beradabtasi
di lingkungan masyarakat dan juga tentunya pada dirinya
sendiri.'*

Guru yang paling utama ialah orang tua peserta didik
itu sendiri. Orang tua bertanggungjawab atas tumbuh kembang
anaknya, sebab kesuksesan anak akan sangat ditentukan oleh
kualitas asuhan, pengamatan orang tua dan pendidikan.
Keberhasilan anak kandung sendiri adalah gambaran terhadap
suksesnya orang tua dalam mendidik sebagaimana dinyatakan
Allah swt dalam Q.S At-Tahrim ayat 6:

e Stnlly L0 8155 (6 (0T 2T (3 1 il G

Oy G ool el o dnban U S Bl K5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka yang bahan

bakarnya adalah manusia dan batu;, penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (0S. At-Tahrim:6)'%

Pendidik pertama dan yang paling utama bagi anak-

anak adalah orang tua. Namun demikian, orang tua juga

memiliki tanggungjawab lain selain mendidik anak-anaknya,

121 Ahmad Tafsir, Illmu Keguruan Dalam Perspektif Islam, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 74-75

122 Suryo Subrata B., Beberapa Aspek Dasar Keguruan, (Jakarta : Bina
Aksara, 1983), hal. 26

12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 561



83

seperti mencari nafkah sehingga waktu untuk mendidik tidak
cukup. Di samping mencari natkah dan kesibukan kerja
lainnya, keahlian yang dimiliki orang tua dalam pendidikan
yang lebih luas, khususnya terkait dengan keberagaman ilmu
pengetahuan juga terbatas, maka tentunya pendidikan secara
alami oleh orang tua tidak akan mampu mencapai tujuan
pendidikan dengan baik. Dalam situasi demikian, maka anak-
anak dititipkan di lembaga pendidikan, khususnys sekolah.
Dengan demikian, orang tua mengantarkan anak-anaknya ke
sekolah, sebagai wujud tanggung jawabnya untuk pendidikan
anak-anaknya.

Di sekolah, ada sosok guru yang menjalankan tanggung
jawab pendidikan yang telah dilimpahkan orang tua ke
sekolah. Guru melaksanakan tanggung jawab pendidikan
sebagaimana keahlian yang mereka miliki. Maka, guru dalam
konteks ini dapat menyampaikan materi ajar kepada anak-
anak, sesuai dengan mata pelajaran yang diampu masing-
masing guru.'”* Menyerahkan anak-anak oleh orang tua kepada
institusi pendidikan bukan dimaknai sebagai penyerahan
tanggung jawab sepenuhnya dari orang tua sebagai guru
pertama akan tetapi orang tua memiliki peran yang sama dalam
membimbing anak-anaknya menuju kesuksesan dengan
dibantu oleh peran guru.

2. Profesionalitas Guru
Pendidik formal atau disebut dengan guru, adalah
pendidik professional di bidang keguruan. Oleh karena itu,
seorang guru harus memiliki pada dirinya prinsip-prinsip
profesionalitas yang memadai, yaitu:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

124Ahmad Tafsir, Ilmu Keguruan ..., hal. 75
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c. Kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan. sesuai dengan
bidang tugas;

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai
dengan prestasi kerja;

g. Memiliki  kesempatan untuk  mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan

i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
tugas keprofesionalan guru.'®

3. Kode Etik Guru
Guru yang baik dan memiliki sifat terpuji akan selalu
menjadi idola bagi peserta didiknya dan juga masyarakat
sebagaimana disebutkan oleh Ki Hajar Dewantara “ing ngarso
sung tulodo, ing madyo mbangun karso, tut wuri handayani”,
artinya menjadi di tengah kesibukannya harus juga mampu
membangkitkan atau menggugah semangat, dukungan moral
dan etos kerja harus didukung oleh guru sebagai pemimpin
pembelajaran secara langsung. Itulah yang menyebabkan
pentingnya aturan atau norma dan harus dijadikan sebagai
dasar bertindak dan berpikir oleh guru dan disebut dengan

istilah kode etik guru.

a. Pengertian Kode Etik Guru

Kode etik profesi guru merupakan bentuk peraturan
atau perangkat tentang keprilakuan dan telah disetujui

125Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Bab 111, Pasal 7, Ayat 1 hal. 5-6
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sejumlah orang yang terhimpun dalam organisasi pekerjaan
sebagai guru.'?®

Kode etik guru merupakan norma atau asas yang
harus dijalankan oleh pendidik sebagai rujukan untuk
bersikap dan berperilaku setiap kali bertugas di bidang
profesinya sebagai guru. Pedoman tersebut diharapkan
nantinya bisa mengarahkan guru untuk mampu mensortir
hal-hal yang dibolehkan wuntuk dilakukan pada saat
melaksanakan profesi sebagai guru.

Dengan pedoman kode etik guru, guru diharapkan
memiliki komitmen dalam menjalankan tugas keguruannya
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Komitmen guru
didukung dengan kekuatan kapabilitas akademik dan
jenjang pendidikan yang dimiliki, sesuai peraturan yang
berlaku, serta kompetensi keguruan yang memadai.

b. Kode Etik Guru Dalam Pendidikan Islam

Kode etik guru adalah peraturan yang dibuat
berfungsi untuk mengatur cara berhubungan (relationship)
antara guru dan peserta didik, wali peserta didik, kolega,
serta dengan pimpinan. Guru adalah salah satu jabatan yang
berfungsi sebagai pelayanan terhadap orang lain dan
membutuhkan kode etik sebagai pijakan penerapan perilaku
keguruan. Jabatan yang disandang guru memiliki kode etik
dan harus dipelajari dan diamalkan oleh masing-masing
guru. Format kode etik di dalam setiap lembaga pendidikan
berbeda, akan tetapi secara intrinsik ada persamaan isi dan

126Modul Pendidikan Profesi Guru, Kegiatan Belajar 3: Kode etik Guru
PAI, Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, Tahun 2021, hal. 1.
Selanjutnya dijelaskan bahwa Adanya penerimaan atas suatu kode etik itu
mengandung makna selain adanya pengakuan dan pemahaman atas ketentuan
dan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya, juga adanya suatu ikatan
komitmen dan pernyataan untuk mematuhinya dan kesiapan atas kemungkinan
adanya kosekuensi jika terjadi kelalaian terhadapnya.
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berlaku secara umum. Melanggar kode etik akan berdampak
terhadap pengurangan kewibawaan seorang guru.'?’
Berdasarkan pendapat Ibnu Jama’ah dirujuk oleh
Abd al-Amir Syams al-Din,'*® menyatakan bahwa etika
guru dibagi menjadi tiga bagian, di antaranya: etika
terhadap diri sendiri, etika kepada peserta didik, dan etika
selama proses pembelajaran.
1) Etika Terhadap diri sendiri:

a) Bersifat religi (diniyyah) berupa taat dan
menjalankan syariat Allah baik dalam perkataan
maupun tingkah laku, bersifat wajib ataupun yang
sunnah; melantunkan Al-Qur’an secara terus
menerus, berzikir dengan menyebut nama Allah,
baik tersirat maupun tersurat; menjaga keagungan
Nabi Muhammad saw; dan memelihara lahir dan
batin;

b) Berakhlak  mulia  (akhlagqiyyah), seperti
memperbaiki diri (fahalli) dengan cara memelihara
diri, bermurah hati, zuhud dan memiliki semangat
dan hasrat yang kuat.

2) Etika kepada peserta didik:

a) memiliki sifat sopan santun (adabiyyah), dan ada
hubungannya dengan akhlak terpuji;

b) sifat mempermudah, membuat anak didik senang,
dan memiliki jiwa penyelamat (muhniyyah).

3) Etika selama proses pembelajaran:

a) memiliki sifat mempermudah, menyenangkan dan

penyelamat (muhniyyah);

127Westy soemanto dan Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Guruan
Dunia, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hal. 147

122Abd al-Amir Syams al-Din, al-Mazhab al-Tarbawi ‘Inda Ibn Jama’ah,
(Beirut: Dar Igra’), hal. 18-24
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b) memiliki sifat seni, yaitu seni mengajarkan ilmu
dengan ceria dan menyenangkan membuat peserta
didik bertahan dan fokus dalam belajar.

Berkenaan dengan kode etik guru dalam pendidikan

Islam, Al-Ghazali memberi penekanan bahwa tugas keguruan
merupakan tugas besar yang penuh tantangan, maka guru harus
mampu  meleithara etika dalam  menjalankan  tugas
keguruannya. Menurut Al-Ghazali, kode etik guru dalam
pendidikan Islam adalah:'?’

1) Mempunyai rasa belas kasihan kepada peserta didiknya
dan memperlakukan peserta didik sebagai anak sendiri.
Menerima peserta didik dalam kondisi apapun dengan
hati yang ikhlas, sikap yang ramah dan terbuka dalam
membimbing dan menyayangi peserta didik. Allah swt
mengingatkan dalam Q.S. Ali-Imran ayat 159:

o0 o~ i (P2 -, [ - -
B s 0 ey b e o

oS0 47 nj/e,gazu}/ ).of:.&.;‘/ o~ o oé.i.//
ugv.h)/)ujv.g) 4 bé \jr.q.'&u&b d,Lb:-u.:\)MU

o % A o >y 0 H
sl s o & B s S5 136 2 U
Artinya:  Maka berkat rahmat Allah  engkau
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah
mencintai orang yang bertawakal. (QOS. Ali
Imran: 159)13°

12Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulumuddin ..., hal. 212-223.
3%Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 59
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Mengikuti jejak Rasulullah saw, mengajar karena Allah
swt dan mencari kedekatan diri kepada Allah swt
Dalam menjalankan tugas keguruannya, guru
mengedepankan sikap yang ikhlas karena Allah swt.
Guru tidak pernah mengingat jasanya kepada peserta
didiknya, meskipun peserta didik tentunya tidak boleh
lupa terhadap jasa-jsasa gurunya. Guru adalah sosok
panutan bagi peserta didiknya, oleh karena itu guru
perlu menjaga wibawa dan kehormatannya di saat
melaksnakan tugas keguruannya, dengan memelihara
sikap tawadhu’ kepada Allah swt, dengan menghindari
diri dari sifat angkuh kepada sesame, karena pada
prinsipnya hanya Allah swt pemilik kelebihan mutlak,
sedangkan manusia pada masing-masingnya punya
kelebihan dan kekurangan, yang saling melengkapi satu
sama lainnya.

Memberikan pembelajaran yang mendalam untuk
mencari ridah Allah swt.

Saat menjalankan tugas keguruannya, sepenuhnya
menunjukkan sikap ikhlas semata-mata mencari ridha
Allah swt. Tetap semangat, terpelihara dari keluh kesah
dan terkontrol amarah. Dengan menggantungkan niat
sepenuhnya untuk mencari ridha Allah swt, maka
memotivasi keseriusan guru dalam menyiapkan dan
melaksanakan pembelajaran. Ridha Allah swt adalah
tujuan jangka panjang guru dalam melaksanakan tugas
keguruannya. Ridha Allah swt, adalah kunci keikhlasan
dalam berbuat. Allah swt mengingatkan dalam Q.S. Al-
Bayyinah ayat 5:

3 a1y ST 4 el A iyl
Ll L By 5,50 T

Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena
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(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan
salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar). (0S. al-Bayyinah: 5)"'

4) Memberikan pembelajaran dengan kasih sayang.
Mengontrol emosi pada saat berhadapan dengan anak
didik yang bermasalah. merubah sifat anak didiknya
dan bersikap lemah lembut dalam menghadapi anak
didik yang berbicara kurang lancar, menjauhkan sifat
yang menghinakan peserta didik, merupakan diantara
sikap kasih saying yang ditunjukkan guru dalam
membelajarkan  peserta  didiknya.  Allah  swt
mengingatkan dalam Q.S. Ali Imran ayat 159:

iy I e B sl Al el 2 25
W oo
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri
dari sekelilingmu.” (QS. Ali Imran: 159)"%°
5) Menghargai semua disiplin ilmu
Seorang guru yang menguasai satu bidang ilmu, tidak
boleh melecehkan bidang ilmu lainnya, meskipun ilmu
tersebut asing baginya. Justru dengan menghargai
semua bidamg ilmu, memperkuat wawasan keilmuwan
yang dimilikinya. Tidak ada yang sia-sia, semua ilmu
penting, asalkan tetap untuk kebajikan. Semua ilmu
berasal dari Allah, Yang Maha Luas ilmun-Nya, yang
diturunkan kepada manusia untuk kelangsungan hidup
manusia.

B1Departemen Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 598
132Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 71
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Memberi  pembelajaran  sesuai dengan  tingkat
pemahaman peserta didik

Tugas guru adalah membelajarkan peserta didiknya,
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Setiap
peserta didik memiliki karakteristik kemampuan yang
berbeda satu sama lainnya. Tingkat kemampuan peserta
didik mempangearuhi tingkat pemahaman peserta
didik. Anak yang memiliki kemampuan membaca
lancer, tentu berbeda dengan anak yang sudah pada
tahap membaca memahami.

Memberikan pembelajaran secara benar, jelas dan
mendalam

Tugas guru adalah memberikan pembelajaran kepada
peserta didik. Maka peran peserta didik di sini adalah
menerima pembelajaran dari gurunya. Untuk itu,
hendaklah guru memberikan pembelajaran secara
benar, jelas dan mendalam kepada peserta didik, agar
tidak meninggalkan keraguan bagi peserta didik
terhadap ilmu yang dia dapatkan dari gurunya.

Guru mengamalkan ilmunya

Sebagai sosok sentral dalam pendidikan, maka
kedudukan guru sangatlah vital. Guru senantiasa
menjadi perhatian dari peserta didiknya. Apak yang
dibelajarkan guru dan apa yang diamalkan guru
menjadi perhatian dari peserta diik, dan seterusnya
menjadi pembelanaran bagi peserta didik untuk
menampilkanperilaku yang seumpama. Untuk itu,
hendaklah guru melaksanakan materi yang diberikan
kepada anak didik. Allah swt mengingatkan dalam Q.S.
Al-Baqgarah ayat 44:

s a o 4 4 e o 4 4
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Artinya: Mengapa kamu menyuruh orang lain
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu
melupakan dirimu sendiri, padahal kamu
membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu
mengerti? (0S. al-Bagarah: 44)

Muhammad Athiyah Al-Absyari'*® menguraikan kode

etik guru dalam pendidikan Islam sebagai berikut:

1) memiliki kepribadian sebagai orang tua pada saat
hendak menjadi guru dan konotasinya mampu
mengasihi peserta didik sebagaimana orang tua
menyayangi anak mereka sendiri.

2) guru dan peserta didik harus menjalin komunikasi yang
aktif. bentuk komunikasi yang terjadi = dapat
berlangsung selama proses pembelajaran. Bentuk
percakapan selama pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan tiga model yaitu yaitu komunikasi sebagai aksi
(komunikasi searah), komunikasi sebagai interaksi
(komunikasisi dua arah) dan komunikasi sebagai
transaksi  (komunikasi multi arah).'** Dalam
merealisasikan tujuan pendidikan di dalam Islam secara
maksimal harus menggunakan komunikasi tranksaksi
sehingga suasana kelas dapat berubah menjadi semakin
aktif di antara guru dan peserta didik, peserta didik dan
guru dan peserta didik dengan peserta didik.

3) mengamati keunggulan dan kondisi peserta didik.
Penyampaian materi  ajar  seharusnya melihat
kemampuan peserta didiknya.

4) memahami adanya kepentingan bersama, tidak boleh
hanya fokus kepada beberapa peserta didik. Misalnya

33Muhammad Athiyah Al-Absyari, al-Tabiyah al-Islamiyah Wa
Falasifuha, (Mesir: al-Halabi,. 1969). hal. 225

3%Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) Dalam Proses
Belajar-mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 10-11
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guru hanya mengutamakan peserta didik yang tinggi
[Q-nya.

5) Pendidik harus bersifat adil, suci dan sempurna.

6) Tulus dalam melaksanakan rutinitasnya sebagai guru,
tidak menghendaki sesuatu yang bukan haknya.

7) Guru harus mampu menghubungkan antara materi satu
dengan lainnya (menggunakan pola integrated
curriculum).

8) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan
yang bermanfaat untuk masa depan, sebab peserta didik
dilahirkan memiliki zaman yang berbeda dengan
gurunya. Ali bin abi Thalib berkata: “Didiklah anak
kalian dengan pendidikan yang berbeda dengan yang
diajarkan padamu, karena mereka diciptakan untuk
zaman yang berbeda dengan zaman kalian”

9) Guru harus sehat fisik dan mental serta memiliki
kepribadian yang tangguh, bertanggung jawab dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
anak didiknya, serta memiliki program yang matang
dalam menghadapi hidup di masa yang akan datang
yang dikerjakan secara bersungguh-sungguh.

4. Kedudukan Guru Dalam Pendidikan Islam

Guru adalah orang tua pendidikan bagi peserta didik
yang menyajikan siraman rohani melalui ilmu dan pembinaan
akhlak mulia, sebagai upaya menguatkan kapasitas keilmuwan
dan akhlak yang mulia, generasi masa depan umat manusia.
Oleh karena itu, guru mempunyai kedudukan yang tinggi
dalam Islam. Islam menempatkan guru hampir setara dengan
peringkat seorang Rasul. Al-syawki'* bersyair yang artinya:
“Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang
guru itu hampir saja merupakan seorang Rasul”.

135 Muhammad Athiyah al-Absyari, dasar-dasar pokok guruan Islam,
terj. Bustami A. Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 135-136
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Al-Ghazali mengutip sejumlah hadits Nabi saw
berkaitan keagungan sosok guru. Ia menyimpulkan bahwa guru
diberi julukan sebagai hamba Allah yang bekerja melebihi
daripada beribadah selama satu tahun. Allah swt berfirman
dalam QS. At-Taubah ayat 122:

e 2 o i .7 o7 zé - 2 s S 202l T I
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Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa
sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama
mereka dan wuntuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar
mereka dapat menjaga dirinya. (OS. At-Taubah:

122)136
Berikutnya, Al-Ghazali mengutip pernyataan ulama
yang menyebutkan bahwa guru adalah cahaya (siraj) semua
zaman, orang yang semasa dengannya hidup akan terpercik
sinar cahaya (nur) keilmiahannya. Andai kata dunia tidak ada
guru, niscaya manusia seperti binatang, sebab: “pendidikan
mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan (baik binatang

36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 207
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buas maupun binatang jinak)'*’ kepada sifat insaniyah dan
ilahiyah>!38

5. Kompetensi dan Tugas Guru Dalam Pendidikan Islam
a. Kompetensi Guru dalam Pendidikan Islam

Melahirkan guru yang professional bukanlah sesuatu
yang mudah sebab seorang guru harus mempunyai keahlian
bidang pendidikan. Kompetensi dasar (basic competency)
bagi guru diukur melalui tingkat sensitivitasnya dengan
bobot potensi dasar dan yang dikehendakinya. Hal itu
dikarenakan bahwa potensi adalah tempat dan bahan untuk
menganalisis seluruh wawasan dalam menjawab segala
respon yang muncul darinya. Potensi dasar merupakan
milik pribadi sebagai kesudahan dari sebuah proses yang
muncul disebabkan karena anugrah dan inayah dari Allah
swt, personifikasi ibu di saat mengandung dan kondisi yang
menguasainya, serta adanya faktor genetik. Hal itulah yang
menggunakan sebagai dasar bagi pribadi guru dalam
melaksanakan fungsinya menjadi hamba dan khalifah Allah.

W. Robert Houston memaknai kompetensi dengan:
“competence ordinarily is defined as adequacy for a taks or
as possession on of require knowledge, skill, and
abilities ’(suatu tujuan yang memadai atau pemilikan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut

137 Binatang buas (subu’iyah) menurut al-ghazali sebagai natur dasar

struktu al-ghazzab adalah suatu daya yang berpotensi untuk menghindari diri
dari segala yang membahayakan, dengan cara menyerang, membunuh, merusak,
menyakiti, dan membuat yang lain menderita. Sedangkan binatang jinak
(banimiyyah) merupakan natur dasar struktur a/-Syahwat, yaitu suatu daya yang
berpotensi untuk menginduksi diri dari segala yang menyenangkan. Syahwat
merupakan potensi hawa nafsu yang memiliki natur atau naluri dasar seks bebas,
erotisme, narsisme, dan segala tindakan untuk pemuasan birahani. Lebih lanjut
baca: Abdul mujib, Kepribadian dalam psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali Press,
2006), hal. 109-110
38Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin ..., hal. 71-77
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oleh jabatan seseorang).!’* Definisi tersebut bermakna
bahwa dalam mempersiapkan diri menjadi guru terlebih
dahulu mempersiapkan diri dalam menempa kompetensi
dengan  berbagai  pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan  khusus berhubungan dengan profesi
kependidikannya, supaya dalam bertugas dapat berjalan
dengan lancar serta keinginan dan harapan peserta didik
terpenuhi.

Dalam menjalankan pendidikan Islam, ada anggapan
bahwa setiap muslim wajib menyampaikan risalah agama
Islam. Hal itu dapat kita pahami dari beberapa firman Allah
swt dan hadits Rasulullah saw.

Firman Allah swt dalam Q.S An-Nabhl, ayat 125:

ng RANCER A [ PP wu Sl 43
i ur&s;’)«ﬂgﬂfy;;vm;i;x)o\’w"s
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

mendapat petunjuk. (OS. An-Nahl: 125)'%
Firman Allah swt dalam Q.S Asy-Syura ayat 15:

’ /&
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13%Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina
Aksara, 1982), hal. 12
Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya. .., hal. 281
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Artinya: Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah
(beriman  dan  berdakwah)  sebagaimana
diperintahkan  kepadamu (Muhammad) dan
janganlah mengikuti keinginan mereka dan
katakanlah, “Aku beriman kepada Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar
berlaku adil di antara kamu. Allah Tuhan kami
dan Tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami dan
bagi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada
pertengkaran antara kami dan kamu, Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah
(kita) kembali.” (Q.S. asy-Syura:15)"

Firman Allah swt dalam Q.S Ali-Imran, ayat 104:

AT 2 6585 300 022005 3 bl 2 S8
O all 15 i

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung. (0.S. Ali-Imran: 104)'#
Firman Allah swt dalam Q.S Al-Ashr, ayat 1-3:

% ‘ el b 2 ) e P ] Sage 1% Y ] /a/

coLall 1Ly Pl G300 U e s A Ol o) © e
ob LI :?.._Bzo LI

Jwé-}\a/ \)..p\y) L;a.}b/ \)..p\y)

Artinya: Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan

"IDepartemen Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 483
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 63
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mengerjakan kebajikan serta saling menasihati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran. (al-Ashr:1-3)'%

Rasulullah saw bersabda:

06 Lyl i Lol e e
o , , ) ¢ ’ ¥
D e B i e e o e
Artinya: Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Nabi saw
bersabda: Sampaikan dariku sekalipun satu ayat
dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari
Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan barang
siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya

di neraka. (HR. Al-Bukhari No. 3202)'%
Berdasarkan = ayat-ayat dan hadits di atas
menjelaskan bahwa siapa saja dibolehkan menjadi seorang
guru pendidikan Islam, dengan catatan mempunyai
pengetahuan dan kompetensi yang tinggi. Selain itu,
sanggup melaksanakan nilai-nilai sebagaimana yang
diajarkan, mampu memberikan contoh sebagaimana
diajarkan di dalam Islam dan sanggup memberikan ilmu
dan nilai ke-Islaman kepada orang lain. Namun, menjadi
guru Islam yang berkompeten memerlukan syarat selain
yang disebutkan di atas. Di dalam penulisan ini lebih
menonjolkan dimensi profesionalitas dan mengurangi
pembahasan dimensi personalitasnya. Hal itu disebabkan
karena permasalahan personalitas-religius seharusnya sudah
menjadi bagian dari kejiwaan seorang guru, dan penulis

3Departemen Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 601

“Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jamik Al-Musnad Al-
Mukhtashar Min Umuri Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi, Terjemahan, t.t.,
No. 3202.



98

meyakini bahwa permasalahan ini dianggap sudah
dipahami, hanya saja bagaimana cara agar dapat
direalisasikan dan diaktualisasikan dalam rutinitas sehari-
hari. Guru Pendidikan Islam harus dapat mengamalkan
nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam sekaligus
menampilkannya dalam perilaku kesehariannya.

b. Tugas Guru dalam Pendidikan Islam

Menurut al-Ghazali, diantara tugas guru yang
pertama adalah melengkapi, membersihkan, menyucikan,
dan menggiring hati manusia agar dapat mendekatkan diri
(tagarrub) kepada Allah swt.'*> Hal tersebut karena tujuan
pendidikan Islam yang utama adalah usaha agar lebih dekat
kepada Allah swt.

Apabila  seorang pendidik belum  mampu
membiasakan peribadatan kepada peserta didiknya, maka
dia dianggap belum berhasil dalam menjalankan tugasnya,
meskipun anak didiknya berprestasi tinggi secara akademik.
Ini memaknai bahwa ilmu pengetahuan dan amalan shaleh
memiliki hubungan yang sangat erat.

Guru dikonotasikan dengan gu dan ru yang berarti
”gu digugu dan ru ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya)
sebab pendidik mempunyai kompetensi keilmuan yang
munpuni, memiliki cara pandang dan wawasan yang luas
dalam mengamati permasalahan hidup. Disamping juga
telah memenuhi syarat-syarat keguruan, seperti sarjana
keguruan, pengalaman mengajar, profesi guru yang sudah
disahkan dengan SK, baik PNS, kontrak, maupun honor.
Masyarakat menaruh harapan sepenuhnya terhadap
pembelajaran  yang  dilaksanakan  guru, kelanjutan
pendidikan anak-anaknya. Dikatakan ditiru (diikuti) sebab
pendidik mempunyai karakter yang terpuji, karena segala
tindakan guru sepatutnya dapat ditiru dan menjadi panutan
bagi anak didiknya. Defenisi tersebut dipandang bahwa

Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin ..., hal. 214
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pekerjaan pendidik bukan hanya memindahkan ilmu
pengetahuan, akan  tetapi guru  harus  mampu
menginternalisasikan keahliannya kepada anak didiknya.
Pada konteks ini adanya persamaan antara apa yang
dinyatakan oleh guru (didengar oleh peserta didiknya) dan
diaplikasikannya (dilihat oleh anak didik).

Dalam diskusi selanjutnya, paradigma pendidikan
mengisyaratkan bahwa guru bukan hanya menjadi seorang
pengajar, yang mengajarkan peserta didiknya agar dapat
memahami berbagai pengetahuan dan keahlian tertentu,
guru di sini juga berkonstribusi sebagai pendorong dan
mampu memfasilitasi terjadinya proses pembelajaran.
Keaktifan belajar peserta didik sangat tergantung gurunya,
karena aktifnya peserta didik akibat dari dorongan dan
fasilitasi belajar dari gurunya. Sudah seharusnya Guru
mampu  berperan aktif dalam pendidikan, dengan
menjalankan fungsinya sebagai pendidik. Hal itu berlaku
untuk menghindari terjadinya ketidaksesuaian antara fungsi
dan peranan, sehingga guru dapat meletakkan kepentingan
pribadi. Tugas pendidikan dan lainnya harus diletakkan
sesuai kebutuhan secara proporsional.

Seseorang terkadang terjebak dengan istilah guru.
Misalnya, sebagian orang yang menyampaikan dan
memberikan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge)
kepada orang lain secara langsung disebut sebagai guru.
Sebenarnya seorang pendidik bukan bekerja hanya sekedar
mengajar akan tetapi harus mampu
mempertanggungjawabkan terkait manajemen pembelajaran
(manager of learning), pengarah pembelajaran (director of
learning), fasilitator, dan perencanaan masa depan bangsa
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(the planner of future society).'*® Oleh sebab itu, fungsi dan
tugas guru dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:'%’

1) Sebagai pembelajar (instructional), yang bertugas
merancang program pembelajaran dan menjalankan
program yang telah tersusun dan mengakhiri dengan
pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan
serta rencana tindak lanjut pembelajaran.

2) Sebagai guru (educator), yang membimbing peserta
didiknya ke jenjang dewasa dan memiliki karakter
sempurna (insan kamil) sejalan dengan tujuan Allah
swt menciptakannya.

3) Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin,
mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan
stakeholders, terkait dengan sejumlah permasalahan
yang berhubungan dengan wusaha pengarahan,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan
partisipasi atas program pendidikan yang berjalan.
Di dalam profesinya sebagai pendidik, seorang guru

sudah seharusnya memiliki beberapa prinsip kependidikan.
Prinsip kependidikan itu dapat berupa:'*®

1) Kegembiraan dan kemauan mendidik;

2) Membangkitkan gairah peserta didik;

3) Menumbuh-kembangkan bakat dan sikap peserta

didik yang baik;
4) Mengatur proses pembelajaran yang baik;
5) Memperhatikan perubahan-perubahan

kecenderungan  yang  mempengaruhi  proses
mengajar; dan

146Tim Departemen Agama RI, Islam untuk disiplin ilmu guruan,
(Jakarta: PPPAI-PTU, 1984), him. 149 . Arifin HM., kapita selekta guruan
Islam dan umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 163.

47Roestiyah NK, Masalah-masalah ilmu ..., hal. 86.

1487 akiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980),
hal. 22-23.
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6) Adanya hubungan manusiawi dalam proses
pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan Islam, guru diberi istilah
murabbi, mu’allim, mu’addib, mudarris, dan mursyid.
Istilah-istilah tersebut memiliki tempat tersendiri menurut
peristilahan yang digunakan untuk pendidik pada konteks
pendidikan Islam. Selain itu, istilah guru terkadang disebut
melalui gelarnya, seperti istilah ustadz dan al-syaikh.

Muhaimin menjelaskan pekerjaan guru di dalam
ajaran Islam secara utuh. Dalam rumusanya, Muhaimin
memakai kata wustadz, mu’allim, murabbi, mursyid,
mudarris, dan mu’addib."*® Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel berikut ini.

Tabel 3
Karakteristik Tugas Dalam Pendidikan Islam
No | GURU KARAKTERISTIK DAN TUGAS

Seseorang yang memiliki komitemen
1 | Ustadz secara professional, di dalam jiwanya
terpatri sikap dedikatif, loyal terhadap
kualitas proses dan hasil kerjanya, dan
bertingkah continuous improvement
(usaha pengembangan/ perbaikan
berkelanjutan)

Orang yang memiliki ilmu dan mampu
2 | Mv’allim | meningkatkannya serta memaparkan
fungsinya dalam kehidupan,
menguraikan secara teoritis dan
praktisnya, berbarengan dengan
menyampaikan (transfer) ilmu
pengetahuan, internalisasi, serta

implementasi (amaliah)

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Guruan Agama Islam; di

Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta : Rajawali Press, 2005), hal.

50.
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Orang melakukan pendidikan dan

3 | Murabbi | mempersiapkan peserta didik dapat
berkarya dan mampu mengelola
karyanya serta menjaga hasil karyanya
agar memberikan yang terbaik bagi
dirinya, masyarakat dan lingkungannya.
Orang yang dapat dijadikan sebagai

4 | Mursyid | panutan atau sentral identifikasi diri
atau menjadi idola, teladan, dan
konsultan bagi peserta didik.

Orang yang peka terhadap ilmu

5 | Mudarris | pengetahuan dan informasi serta
berinovasi terhadap pengetahuan dan
keahliannya secara berkala dan
berupaya menjadikan peserta didiknya
cerdas, mengatasi kebodohan mereka,
serta melahirkan peserta didik yang
terampil berdasarkan bakat, minat, dan
kemampuannya.

Orang yang memiliki kemampuan untuk
6 | Mu’addib | mempersiapkan peserta didik atau
bertanggungjawab dalam
mengembangkan peradaban yang
bermutu di masa yang akan datang.

Tabel di atas menunjukkan bahwa tugas seorang
guru sangat berat, tidak hanya menyangkut keterampilan
kognitif tetapi juga keterampilan afektif dan psikomotorik.
Guru yang profesional sangat ditentukan oleh banyaknya
tugas  yang  diselesaikan, meskipun  terkadang
keprofesionalismenya tersebut tidak memberikan dampak
yang serius dengan penghargaan yang diterimanya.
Kedudukan Guru dalam Pembelajaran

Guru adalah  pekerjaan atau profesi yang
membutuhkan pengetahuan khusus. Pekerjaan guru harus
dikerjakan oleh orang yang mempunyai keahlian dalam
melaksanakan aktivitas tersebut. Guru memiliki dua fungsi
khusus sehingga berbeda dengan keahlian lainnya di dalam
masyarakat yaitu fungsi sebagai penghubung antara sekolah
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dan luar sekolah. Kemudian guru berfungsi untuk
menjembatani antara dunia anak/remaja dan dunia orang
dewasa dalam nuansa pembelajaran. Pekerjaan pendidik
memuat konsep-konsep yang mencakup unsur kepribadian,
profesi, dan keterampilan.

Berdasarkan penjelasan tentang kedudukan guru di
atas, maka dapat dimaknai bahwa pekerjaan profesi guru
yang penekanannya lebih kepada keterampilan. Hal ini
sejalan dengan amanah undang-undang bahwa:

1) tenaga  kependidikan  bertugas  melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan.

2) pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.'>°
Di dalam Undang Undang No. 14 Tahun 2005 juga

ditegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.”!!

Kedudukan guru yang mengemban tugas sebagai
tenaga profesional diakui melalui sertifikasi guru. Tugas
sebagai pembelajar memposisikan guru untuk dapat
berhubungan secara langsung dengan manyarakat, baik
secara formal dengan para peserta didik di ruang-ruang
kelas dan lingkungan sekolah/madrasah maupun secara in
formal dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat

139Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003,
dalam pasal 39 ayat 1
1351Undang Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1



104

yang lebih luas. Secara formal, guru memiliki kedudukan
yang penting dalam mendidik peserta didiknya agar tetap
bertumbuh dan berkembang menuju dewasa dan mandiri
lewat proses pembelajaran yang dialaminya. Pembelajaran
yang guru kelola diaplikasikan dalam bentuk adanya
interaksi antara guru dengan peserta didik, untuk
menumbuh-kembangkan potensi dan kompetensi peserta
didik melalui proses kognitif peserta didiknya.

Mendidik adalah seni bagi guru dalam menjalankan
profesi  keguruannya untuk  pengembangan  ilmu
pengetahuan. Dikatakan seni karena mendidik memerlukan
inspirasi, intuisi, bakat, dan kreativitas. Seni dalam
mendidik sangat ditentukan juga oleh penguasaan ilmu
pengetahuan oleh guru. Dalam melaksanakan tugas
profesinya mengelola pembelajaran, guru harus memiliki
keseimbangan penguasaan materi ajar yang menjadi
tanggung  jawabnya, dan  keterampilan dalam
membelajarkan materi ajar tersebut kepada peserta didik.

Mekanisme pembelajaran melingkupi rangkaian
kegiatan yang melibatkan guru dan peserta didik atas dasar
adanya hubungan timbal balik dalam situasi pembelajaran
demi memenuhi tujuan pendidikan yang seutuhnya. Ini
berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung pada bagaimana kualitas proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Menuntut ilmu bagi guru adalah sesuatu yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan
kedalaman pengetahuan guru akan sangat berpengaruh
terhadap metode mengajarnya. Mengajar bukan sekedar
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan terjadinya
interaksi manusiawi dengan berbagai aspeknya yang cukup
kompleks. Mengajar tidak hanya sekedar memberikan ilmu
pengetahuan (transfer knowledge) akan tetapi terbentuknya



105

interaksi yang manusiawi dengan macam-macam aspek dan
sangat kompleks.

Kedudukan guru yang strategis ini kemudian
diimplementasikan dalam bentuk peranan guru dalam
pendidikan. Secara luas, Oemar Hamalik'>> menyatakan,
ada 8 peranan guru dalam pendidikan, yaitu:

1) Guru sebagai pembelajar

Ini merupakan peran utama guru sebagai pembelajar

professional di sekolah/madrasah tempatnya bertugas.

Dalam hal ini, guru perlu menguasai metode dan

teknik mengajar yang tepat, agar mampu mengelola

pembelajaran dengan baik, agar terbangun proses
belajar pada peserta didik, sehingga terjadi perubahan
perilaku peserta didik yang semakin baik.

2) Guru sebagai pembimbing

Pembimbing utama utama peserta didik di

sekolah/madrasah adalah guru. Oleh karena itu, guru

perlu memahami teknik bimbingan individu ataupun
kelompok, agar peserta didik mampu menemukan dan
memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan
yang terkait dengannya.

3) Guru sebagai pemimpin

Guru adalah pemimpin pembelajaran pada kelompok
belajar (kelas/mata pelajaran) yang menjadi tanggung
jawabnya. Oleh karena itu guru harus mampu
merencanakan, melaksanakan, mengorganisasi,
mengkordinasi kegiatan, mengontrol, dan menilai
keterlaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan,
dalam  sebuah  kegiatan pembelajaran  yang
demokratis.

1320emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. 1II, Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2004), hal. 124-127
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Guru sebagai ilmuwan

Masyarakat, khsususnya peserta didik dan orang
tua/wali memandang guru sebagai sosok yang paling
berpengetahuan. Oleh karena itu, guru perlu terus
meningkatkan  pengetahuannya, seperti dengan
membaca, meneliti, menulis, dan sebagainya, sebagai
modal dasar untuk membelajarkan peserta didik.

Guru sebagai pribadi

Guru juga dipandang sebagai sosok panutan,
khususnya oleh peserta didiknya. Oleh karena itu,
guru terus menampilkan kepribadian yang baik,
sebagai panutan bagi peserta didiknya, bahkan
masyarakat yang kebih luas.

Guru sebagai penghubung

Guru berada pada dua sisi, yaitu di satu sisi bertugas
membelajarkan ilmu pengetahuan, di sisi lain guru
juga menampung aspirasi kebutuhan masyarakat.
Pada peran ini, guru adalah corong penghubung antara
sekolah dengan masyarakat, baik melalui ilmu
pengetahuan  yang  dibelajarkannya, = maupun
menampung aspirasi masyarakat melalui kegiatan-
kegiatan sosial.

Guru sebagai pembaharu

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berlangsung mendorong Guru untuk senantiasa
memgembangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya
yang menyesuaikan dengan pembaharuan yang
terjadi. Guru juga berperan untuk menyampaikan
kepada masyarakat melalui para peserta didiknya,
bahwa kita tidak mungkin mengelak dari
pembaharuan, yang penting bagaimana setiap
pembaharuan diarahkan pada hal yang positif untuk
meningkatkan kinerja sesuai bidang masing-masing.
Guru sebagai agen pembangunan
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Tidak dapat dipungkri bahwa guru adalah sosok
pembangunan, yang membangun masyarakat melalui
kegiatan pendidikan dan pembelajaran, sesuai dengan
jenjang tugas masing-masing. Dengan
kewibawaannya sebagai masyarakat, guru juga
diharapkan  terlibat  dalam  kegiatan-kegiatan
pembangunan masyarakat, seperti kemakmuran
tempat ibadah, ide-ide membangun dalam program
desa, usaha-usaha pengembangan pendidikan luar
sekolah dalam masyarakat (diklusemas), dan lain-lain.

7. Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam
Pembelajaran

Tugas dan tanggung jawab seorang guru salah satunya
ialah mendesain atmosfer pembelajaran sehingga peserta
didiknya termotivasi untuk selalu senang dan semangat dalam
belajar. Sementara tugas sebagai profesi guru berupa
mendidik, mengajar dan melatth. Mendidik berarti
melanjutkan dan menanamkan nilai-nilai  hidup dan
kehidupan. Mengajar berarti melangsungkan dan memajukan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mencetak peserta didik agar memiliki keterampilan sebagai
modal dasar untuk hidup.

Mendidik berarti melanjutkan dan mengembangkan
nilai-nilai kehidupan yang lebih bermakna. Mengajar berarti
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih lanjut.
Melatith bahwa pendidikan berarti mengembangkan
keterampilan peserta didik.

Peters dirujuk oleh Sudjana menyatakan bahwa tugas
dan tanggung jawab guru ada tiga, yaitu:

1) guru sebagai pembelajar,
2) guru sebagai pembimbing, dan
3) guru sebagai administrator.'>’

hal. 15

153Sudjana, Metoda Statistika. Edisi ke VI, (Bandung: Tarsiti, 2002),
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Tiga tanggung jawab guru di atas adalah tugas inti
profesi guru. Tugas guru sebagai pembelajar adalah
memprioritaskan tugas perencanaan dan pelaksanaan, serta
evaluasi pembelajaran. Guru sebagai pemandu atau
pembimbing adalah dapat memberikan penekanan pada tugas
peserta didik, memberikan pertolongan kepada peserta didik
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Sedangkan
tugas guru sebagai pengelola kelas adalah penghubung antara
pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran secara umum.

Guru harus mengarahkan peserta didiknya untuk
belajar. Tugas utama guru adalah merancang dan mendorong
siswa agar dapat menyelesaikan aktivitas pembelajarannya.
Guru senantiasa membimbing peserta didiknya untuk
menggapai cita-cita siswa dan orantuanya.

Tanggung jawab guru menurut Hamalik'>* yaitu
sebagai berikut:

1) Turut serta membina kurikulum sekolah.
Sesungguhnya guru merupakan seorang key person
yang paling mengetahui tentang kebutuhan kurikulum
yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

2) Melakukan pembinaan terhadap diri peserta didik
(kepribadian, watak dan jasmaniah).

Memompakan pengetahuan kepada peserta didik

bukanlah pekerjaan yang sulit. Tetapi membina

peserta didik agar menjadi manusia berwatak

(berkarakter) sudah pasti bukan pekerjaan yang

mudah. Mengembangkan watak dan kepribadiannya,

sehingga mereka memiliki kebiasaan, sikap, cita-cita,
berpikir dan berbuat, berani dan bertanggungjawab,

1%40emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. Cet. III.
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 127
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ramah dan mau bekerja sama, bertindak atas dasar
nilai-nilai moral yang tinggi, semuanya menjadi
tanggungjawab guru.

Memberikan bimbingan kepada peserta didik.
Bimbingan kepada peserta didik agar mereka mampu
mengenal dirinya sendiri, memecahkan masalahnya
sendiri, mampu menghadapi kenyataan dan memiliki
stamina emosional yang baik, sangat diperlukan.
Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar
dan mengadakan penilaian atas kemajuan belajar.
Menyelenggarakan penelitian.

Sebagai seorang yang bergerak dalam bidang
keilmuan (scientist) bidang pendidikan, maka ia harus
senantiasa memperbaiki cara bekerjanya.

Mengenal masyarakat dan terlibat aktif kegiatan
kemasyarakatan.

Guru tidak mungkin melaksanakan pekerjaannya
secara efektif, jikalau guru tidak mengenal
masyarakat seutuhnya. Tujuannya adalah agar
pembelajaran yang dilaksanakan bisa disesuaikan
dengan karakteristik masyarakat setempat.
Menghayati dan mengamalkan Pancasila.

Di dalam pancasila terdapat pandangan hidup bangsa
bersendikan sila-sila Pancasila untuk hidup dan
kehidupan berbangsa dan bernegara, baik secara
pribadi, masyarakat dalam kelompok kecil ataupun
masyarakat sosial secara luas, termasuk juga sekolah.
Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan
persatuan bangsa dan perdamaian dunia.

Sebagai sosok yang digugu dan ditiru, maka sudah
sepantasnyalah guru menjadi sosok yang bijak dalam
menebarkan kedamaian dan kesatuan di dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara bahkan dalam
masyarakat global.
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9) Guru bertugas dalam mencetak peserta didik untuk
menjadi generasi yang berjiwa luhur, sebagai warga
masyarakat dan negara yang baik. Yang menjunjung
tinggi persaudaraan dalam bingkai persatuan dan
kesatuan negara Republik Indonesia.

10) Turut menyukseskan pembangunan.

Pembangunan mental spiritual dan fisik berfungsi
untuk membawa menyarakat menuju kehidupan yang
sejahtera, =~ makmur dan beradab. Rencana
pembangunan tersebut adalah cara yang paling tepat
untuk menyukseskan program mensejahterakan
rakyat.

Sebagai seorang pendidik, maka dalam menghadapi
karakteristik peserta didik dan masyarakat yang beragam, serta
perkembangan kurikulum dan kebutuhan belajar yang terus
berkembang, maka guru memiliki tugas dalam menguatkan
profesionalitasnya sebagai guru. Terlepas dari tugas guru
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka guru sangat
berkonstribusi dalam peningkatan peran dan
keprofesionalanya. Guru yang tidak memiliki kecakapan yang
mumpuni akan sulit mengemban tanggung jawab dan
melaksanakannya dengan sebaik mungkin. Cece Wijaya dan
A. Tabrani Rusyan,'>> menguraikan beberapa tanggung jawab
guru yang diperlukan dengan memiliki keahlian khusus, di
antaranya:

1) Tanggung jawab moral, setiap pendidik harus mampu
menjiwai sikap dan etika yang sesuai dengan moral
Pancasila dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
bermasyarakat.

2) Tanggung jawab guru dalam bidang pendidikan di
sekolah adalah mampu menguasai teknik pembelajaran
dengan efektif, merancang rencana pembelajaran,

155Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan. Kemampuan Dasar Guru dalam
Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 10
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pemahaman kurikulumnya baik, mampu
menyampaikan pelajaran di depan kelas, menjadi idola
bagi peserta didik, mampu menasihati peserta didik,
menguasai strategi dalam melakukan bimbingan dan
pelayanan, mampu melahirkan dan mengaplikasikan
penilaian kepada peserta didik, dan lain-lain.

3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan
adalah tanggungjawab guru bidang sosial, yaitu ikut
berpartisipasi dalam menyukseskan pembangunan
masyarakat. Oleh karena itu, guru harus memiliki
kemampuan untuk melakukan bimbingan, pengabdian
dalam bentuk pelayanan masyarakat.

4) Tanggung jawab dalam bentuk keilmuan yaitu guru
yang memiliki ilmu bertanggungjawab dan andil dalam
mengembangkan ilmu  pengetahuan, khususnya
spesialisasi keilmuan yang digelutinya dengan cara
melakukan penelitian dan pengembangannya.

Tugas dan tanggungjawab guru secara kurikulum ada
pada ruang dan waktu serta materi atau mata pelajaran yang
diampunya yang menjadi tanggung jawabnya. Secara formal,
semakin meluas pada lingkungan sekolah dan tidak dapat
dibatasi oleh ruang dan waktu serta materi atau mata pelajaran
yang diampunya. Dan secara profesi keguruan, tugas tanggung
jawab guru semakin luas, untuk mempersiapkan peserta didik
agar mampu mengembangkan potensi dan kompetensinya
dalam lingkungan kehidupan yang luas, baik lokal, nasional
maupun internasional. Guru tidak terikat oleh keterbatasan jam
dan kelas untuk mendidik.

Proses pembelajaran di kelas dan lingkungan
sekolah/madrasah bagi peserta didik, merupakan fondasi dasar
untuk kehidupan yang lebih luas. Untuk itu, guru memiliki
tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mengkondisikan
iklim belajar bagi peserta didik sebagai suatu proses
pendidikan untuk menggali dan mengembangkan potensi dan
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kompetensi peserta didik yang berkarakter dan berkepribadian,
untuk kehidupan peserta didik yang lebih luas. Nilai-nilai
pendidikan yang dibelajarkan kepada peserta didik di kelas dan
lingkungan sekolah, merupakan bagian yang berpengaruh
terhadap kehidupan peserta didik yang lebih luas.

8. Karakteristik Guru Yang Efektif
Menghadapi karakteristik peserta didik yang beragam,

maka guru juga harus memiliki kompetensi yang memadai,
yang mampu mengelola pembelajaran secara fleksibel dengan
berbagai strategi yang tepat, agar pembelajaran dapat berjalan
secara efektif. Untuk mendukung pembelajaran efektif, maka
perlu didukung oleh karakteristik guru yang efektif, yang
memiliki unsur-unsur:'>¢
1) Pengetahuan dan keterampilan profesional

a) penguasaan materi,

b) penggunaan strategi pembelajaran,

¢) pengembangan kemampuan berpikir,

d) persiapan sasaran dan perencanaan pembelajaran,

e) pemahaman konsep tertentu dan pengembangan

keterampilan,
f) penerapan praktik pembelajaran yang sesuai
perkembangan,

g) terampil dalam mengelola kelas,

h) menerapkan keterampilan memotivasi,

1) kemampuan berkomunikasi,

j) pengetahuan dan keterampilan penilaian, dan

k) keterampilan teknologi.
2) komitmen, motivasi, dan kepedulian

9. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran
M. Andi Setiawan mengungkapkan bahwa, untuk
terlaksananya  pembelajaran, ada 4  faktor  yang

58Fadhilah  Suralaga, Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam
Pembelajaran, Edisi 1, Cet 1, (Depok: Rajagrafindo, 2021), hal. 5-7
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mempengaruhinya, di antaranya pendidik, peserta didik, sarana
prasrana, dan lingkungan sekolah.!” Dari empat faktor
tersebut, maka dalam sebuah sistem pembelajaran, ada dua
subjek pembelajaran yang menjadi pelaku utama dan berperan
aktif dalam pembelajaran yaitu guru dan peserta didik. Guru
adalah sosok yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pembelajaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan refleksi serta tindak lanjut. Sedangkan
peserta didik adalah sosok yang dibelajarkan untuk mencapai
tujuan sebagaimana yang tertuang pada kurikulum dan
dirumuskan secara operasional oleh guru, sesuai kelas/fase
pembelajaran, dengan memaksimalkan sarana dan prasarana
serta lingkungan pembelajaran yang ada.

a. Faktor Guru
Guru merupakan komponen utama dalam proses
pendidikan. Keberhasilan suatu proses pendidikan, salah
satu yang paling utama adalah bagaimana kesiapan guru
dalam melaksnakan pembelajaran. Kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu:
1) Faktor Kondisi Fisik
Seorang pendidik yang buta warna tidak dibenarkan
mengajar materi tentang warna karena tidak
memenuhi  kompetensi  sebagai guru yang
mengajarkan warna. Salah satu kompetensi guru
adalah menguasai mata pelajaran warna yang
diajarkan kepada peserta didiknya. Oleh karena itu,
guru scharusnya tidak menerima mata pelajaran
yang tidak didukung oleh fisiknya. Apabila ada guru
yang buta warna, mungkin sebaiknya ia
mengajarkan materi yang tidak berhubungan dengan

5TM. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, Cet. 1, (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), hal. 108.
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warna, misalnya mata pelajaran matematika, bahasa
Indonesia, IPS, dan lain-lain.

Faktor Kondisi Psikis

Seorang guru yang sedang stres sebaiknya tidak
mengajar terlebih dahulu. Karena dikhawatirkan
guru tersebut akan melampiaskan emosinya kepada
para peserta didiknya. Hal ini dapat berdampak
sangat tidak baik kepada guru maupun peserta
didiknya. Peserta didik mungkin trauma terhadap
guru yang telah atau bahkan sering melampiaskan
emosinya kepada mereka. Bahkan yang lebih
dikhawatirkan apabila ia tidak hanya trauma
terhadap guru tersebut saja, akan tetapi kepada guru-
guru lain juga.

b. Faktor peserta didik

Peserta didik merupakan sasaran sentral dalam

pembelajran. Peserta didiklah yang menjadi fokus
pembelajaran. Oleh karena itu, sudah seharusnya sangat
mempertimbangkan faktor-faktor yang ada pada peserta
didik, diantara:

1)

2)

Kondisi fisik

Peserta didik yang sakit tidak mungkin mengikuti
pelajaran sebaik dia mengikuti pelajaran ketika dia
sedang dalam keadaan sehat. Dipaksakan seperti
apapun, kepahaman akan sulit sekali masuk dalam
diri peserta didik. Karenanya, guru yang mengetahui
ada peserta didiknya yang sakit, sebaiknya
menyuruh peserta didiknya untuk beristirahat.
Kondisi psikis

Anak terlahir dengan anugerah kemampuan yang
berbeda-beda. Maka dari itu, tugas guru adalah
membantu  peserta  didik = mengembangkan
kemampuan mereka. Peserta didik yang mempunyai
kemampuan menggambar sebaiknya diberi stimulus
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lebih dalam menggambar. Begitu pula sebaliknya,
peserta didik yang mempunyai kemampuan
menggambar sebaiknya tidak diberi pelajaran
menyanyi lebih banyak. Maka dari itu, sebaiknya
sekolah memberikan ekstrakurikuler sebagai wadah
pengembangan bakat dan minat peserta didik.

c. Faktor Lingkungan

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pembelajaran
adalah lingkungan. Kenyaman dan rasa aman, merupakan dua
diantara sekian sebab penting faktor lingkungan, yang terdiri
dari:

1) Lingkungan Fisik.

Pencemaran udara dan suara hiruk pikuk sebaiknya

tidak terjadi di lingkungan sekolah. dan Sekolah yang

baik seharusnya dijauhkan dari kebisingan dan polusi.
2) Lingkungan sosial.

Desain  sekolah  juga memerlukan perhitungan.

Indikator sekolah yang berkualitas tidak berada di dekat

pasar, mall, ruang karaoke dan tempat bermain lainnya.

10. Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran
Guru merupakan pembelajar di tingkat pendidikan
dasar dan menengah. Peraturan pendidikan nasional
mendefinisikan bahwa guru sebagai tenaga profesional yang
berperan dalam mendesain dan menjalankan pembelajaran,
mengevaluasi, memberikan pendampingan dan pelatihan, serta
meneliti dan mengabdi kepada masyarakat.!*® Sebagai tenaga
profesional, maka guru memiliki kewajiban:'>
a. Merancang situasi pembelajaran yang aktif, efektif,
menyenangkan dan bermakna;

158Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI, Pasal 39, ayat 2.

199Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI, Pasal 40, ayat 2.
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secara professional terlibat dalam peningkatan kualitas
pendidikan; dan

memimpin dengan keteladanan dan menjunjung tinggi
nama baik institusi, profesi dan jabatan yang sepadan
dengan keyakinan yang diemban.

Untuk mendukung kewajibannya sebagai pendidik

yang profesional, maka pendidik harus memiliki kualifikasi

minimum dan bersertifikat untuk tingkat kompetensi mengajar,
dalam kesehatan fisik dan mental yang baik dan dengan

berkemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasiona

| 160

Secara khusus dalam undang-undang guru dan dosen

harus memiliki profesionalitas mendasar sebagai berikut:'®!

a.
b.

memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
memiliki  komitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas;

memiliki kompetensi yang diperlukan. sesuai dengan
bidang tugas;

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan; = Memperoleh  penghasilan  yang
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;

memiliki  kesempatan  untuk = mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat;

memiliki  jaminan  perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan

memiliki  organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
tugas keprofesionalan guru.

190Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI, Pasal 42, ayat 1

161Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Bab II1, Pasal 7, ayat 1.
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Dengan demikian dapat difahami bahwa, jabatan guru
adalah pekerjaan profesional yang harus dijalankan. Sebagai
pendidik, maka guru dituntut untuk memiliki kemauan,
kemampuan, komitmen dan kompetensi yang memadai untuk
melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan.

Untuk memahami kedudukan profesional guru,
sebaiknya perlu mempelajari stratifikasi tenaga kerja. Secara
sederhana, tenaga kerja dapat diklasifikasikan menjadi empat
jenis, yaitu pekerja terampil, teknisi terampil, teknisi
pakar/profesional, dan elit profesional. Pekerja terampil yang
memenuhi syarat dilatth untuk melaksanakan tugas-tugas
operasional, karena sifat teknis dan mekanis. Teknisi terampil
memiliki pengetahuan teoritis dasar, berkat pengetahuannya
itu, guru memiliki wawasan mendasar tentang penerapan
fungsinya. Seorang ahli/profesional mampu menjelaskan dan
bertanggungjawab terhadap alternatif atau keputusan yang
dipilih, sedangkan elit profesional lebih berkualitas daripada
ahli teknis.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
seorang guru agama yang profesional harus memiliki
kompetensi penuh, yaitu:

1) Menguasai semua ajaran al-Islam dan memperkaya
gagasan dan materi khususnya di bidang yang menjadi
tanggungjawab guru.

2. Menguasai metode termasuk pendekatan, model, dan
cara pembelajaran di dalam Islam, dan juga teknik
penilaiannya.

3. Menguasai ilmu dan wawasan pedagogik.

4. Paham dogma-dogma pada saat menafsirkan hasil
temuan riset penelitian tentang pendidikan. Tujuannya
agar dapat mengembangkan pendidikan Islam di masa
yang akan datang. guna keperluan pengembangan
pendidikan Islam masa depan
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5. Peka pada informasi yang melayani kepentingan kerja
mereka.

Untuk mewujudkan guru yang profesional, maka harus
berpedoman kepada akhlak Rasulullah saw, sebab meniru
keteladannya adalah penting, khususnya sesuai dengan
pembahasan disertasi ini. Rasulullah saw berhasil membangun
pendidikan dalam kurun waktu yang tidak begitu lama, maka
seyogyanya mampu meningkatkan realitas (guru) dengan ideal
(Nabi saw). Kesuksesan Rasulullah saw menjadi seorang guru
didasari dengan modal kepribadian (personality) yang bermutu

tinggi.'?

Kepekaannya kepada permasalahan sosial
keagamaan,'®® juga kemauan dan intensitas dalam igra’ bismi
rabbik (membaca, menganalisis, meneliti, dan

mengeksperimentasi terhadap berbagai fenomena kehidupan
atas nama Tuhan). Selanjutnya beliau dapat mengukuhkan
dengan memperkuat mutu iman, amal shaleh, berjuang, dan
bekerja sama mempertahankan yang benar dan sanggup
melakukan kerja sama di dalam kesabaran, sebagaimana
peringatan Allah swt, di antaranya Q.S. Al-Ashar ayat 1-3:

| b }// o - /o.’ - _.\{.o) a,//,/gnd, ._.\{._oza/
ol L2 Gl AN S Ul S A ol o © el

obi 0 - \1 go ¥ o .-
JwA-SU/ Vgupl g7’y 2 dajb/ Vsanl s

162Secara umum, kepribadian Nabi Muhammad saw mencakup shidg
(jujur), Amanah (dapat dipercaya), tabligh (Menyampaikan wahyu), dan
fathanah (cerdas), sementara kepribadian khususnya adalah Nabi Muhammad
saw bergelar al-amin (dapat dipercaya). Bahkan pada saat Aisyah r.a diberikan
pertanyaan berkaitan dengan kepribadian Nabi Muhammad saw, Aisyah r.a
menjawab bahwa kepribadian Nabi Muhammad saw adalah al-Qur’an. Jadi,
kepribadian Nabi Muhammad saw adalah Al-Qur’an.

165Nabi Muhammad saw selalu terlibat dalam kegiatan sosial
keagamaan misalnya berjuang dalam pembebasan umat manusia dari kezaliman,
perdagangan dan distribusi zakat serta berinfaq adalah bentuk pemerataan
eckonomi umat, bahkan peradaban umat yang madani dilembagakan oleh beliau
dalam bentuk negara. Beliau bukan hanya tokoh agama, tapi juga kepala negara.
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran
dan saling menasihati untuk kesabaran. (QS. al-Ashr:
1-3 164

Firman Allah swt Q.S. Al-Kahfi ayat 20:

il o e (255l s 1K 0 B

o

Artinya:  Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui
tempatmu, niscaya mereka akan melempari kamu
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada
agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak
akan beruntung selama-lamanya.” (Q.S. al-Kahfi:

20)165
Firman Allah swt Q.S. Al-Ahqgaf ayat 35:

i i oS ol Joielf 0 00 G Tl ) 2 B850
. Oyl 330 01 My, b gl LGS 2 L U1 el S B, G
Artinya:  Maka bersabar’lah engkau  (Muhammad)
sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki
keteguhan hati dan janganlah engkau meminta agar
azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka
melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-
olah mereka tinggal (di dumia) hanya sesaat saja
pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan.
Maka tidak ada yang dibinasakan kecuali kaum yang

fasik (tidak taat kepada Allah). (Q.S. al-Ahqaf: 35)!6
Firman Allah swt Q.S. Ali Imran ayat 200:

O (SIS A 5y () 17,005 ot 150 G301 el

164Departemen Agama R, A/l-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 103
165Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 295
166Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 506
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-
siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung. (Q.S. Ali Imran:
200)."7
Dari hasil telaah beberapa ayat di dalam al-Qur’an di

atas, dapat dirumuskan argumentasi terkait kesuksesan guru
dalam mengelola pembelajaran, yaitu: guru akan berhasil
menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi
personal-religius, sosial-religius, dan profesional-religius”.!%®
Untuk setiap guru diharapkan memiliki kompetensi yang
bernilai ke-Islaman, yaitu:
1) Kompetensi Personal-Religius
Kompetensi inti (keahlian) seorang guru yang pertama
berkaitan dengan kepribadian guru yang religius.
Misalnya nilai kejujuran, disiplin, tutur kata,
penampilan, dan lain-lain. Seorang guru sangat
diharapkan memiliki kompetensi personal relegius
yang memadai, karena guru merupakan sosok yang
menjadi teladan bagi peserta didiknya, yang tampilan
kesahariannya, baik  sikap, wucapan, maupun
perilakunya menjadi perhatian dan cenderung alasan
pembenaran terhadap sikap, ucapan dan perilaku yang
ditampilkan peserta didik. Kepribadian yang relegius,
merupakan nilai yang selanjutnya diharapkan dimiliki
oleh peserta didik, sebagai salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran.
2) Kompetensi Sosial-Religius
Kompetensi inti guru yang kedua adalah kepedulian
terhadap masalah sosial. Sifat gotong royong,

167Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 71
1%¥Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Guruan Islam; Kajian

Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 173.
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membantu orang lain, egalitarianisme (kesetaraan
antar manusia), toleransi, dan lain-lain juga harus
dimiliki oleh guru. Dalam melaksanakan tugas
keguruannya, guru berhadapan dengan manusia
lainnya, sebagai subjek belajar. Posisi sangat vital,
yang terlibat aktif sebagai pengelola pembelajaran,
dimana salah satu komponen yang dihadapi langsung
adalah peserta didik, sebagai bagian komunitas
(sosial)  belajar dalam proses pembelajaran.
Pendidikan Islam sebagai bagian dari
transinternalisasi sosial atau transaksi sosial antara
guru dan peserta dalam situasi pembelajaran, juga di
luar pembelajaran, khusus di lingkungan sekolah.
Kepedulian guru terhadap peserta didiknya yang
dilandasi semangat spiritual, merupakan salah satu
kekuatan untuk keberhasilan pembelajaran.
3) Kompetensi Profesional-Religius

Kompetensi inti ketiga ini berkaitan dengan
kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
kependidikan secara profesional yaitu membuat
keputusan tepat dan benar tentang berbagai hal yang
terkait dengan pembelajaran, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.
Dengan semangat relius ke Islaman, maka guru
semakin termotivasi untuk melaksanakan tugas
keguruannya secara lebih professional, sebagai bagian
dari ibadah, mencari ridha Allah.

Istilah religius sering dihubungkan dengan kompetensi
yang mengindikasikan adanya tanggungjawab guru dalam
mengemban amanah Allah swt dalam bidang pendidikan yang
telah diterimanya, sesuai dengan prinsip Islam, sehingga setiap
permasalahan yang terjadi terkait tugas dan tanggung jawab
keguruan disandarkan atas amanah Allah swt. Bila ada
permasalahan terkait pendidikan, jawabannya selalu dianalisis
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dan dicari solusinya serta diselesaikan sesuai pandangan Islam.
Dalam versi berbeda, kompetensi pendidikan dapat diuraikan
pada bermacam kompetensi berikut: '

1) Mencari tahu sesuatu yang harus diajarkan, maka guru
perlu mempelajarinya terlebih dahulu dan menelaah
informasi terkait bahan ajar yang akan disampaikan;

2) Menguasai bahan ajar pada saat menyampaikan
pelajaran kepada peserta didik;

3) Mampu melakukan analisis terhadap bahan yang akan
disampaikan dan merangkainya dengan elemen-elemen
lainnya secara luas melalui konsep pendidikan di dalam
Islam tentang teknik berpikir dan memerlukan
pengembangan lewat proses pembelajaran;

4) Informasi yang didapatkan terlebih dahulu diamalkan
sebelum dibagikan kepada peserta didik. Allah swt
mengingatkan dalam Q.S. Ash-Shaf, ayat 23:

of 4 e x5 0,005 0 6 50,5 ) 15T 2l G ¢
e 0 1

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan?
(itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu
mengatakan apa saja yang tidak kamu
kerjakan. (OS. As-Shaff ayat 2-3).'7°

5) Menilai proses dan hasil akhir pendidikan pada saat
berlangsung dan selesai pembelajaran. Sebagaimana

firman Allah swt dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31:

g,,.,‘ Je S G A Aty AR vy
it 145 B T 2

199 Tim Departemen Agama, R, Islam Untuk Displin ..., hal. 148
"Departemen Agama RI, A/l-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 446
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Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) semuanya, kemudian Dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”
(OS. al-Bagarah: 31)""!

6) Memberikan ganjaran (fabsyir/reward) dan hukuman
(tandzir/punishment) yang layak sebagaimana ikhtiar
dan hasil capaian peserta didik dalam mengamalkan
persuasi dan motivasi pembelajaran. Firman Allah swt
dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 119:

ool ol 8 8 0 1A Gl Gl &l g
Artinya:  Sungguh, Kami telah  mengutusmu
(Muhammad) dengan kebenaran, sebagai
pembawa  berita gembira dan pemberi
peringatan. Dan engkau tidak akan diminta
(pertanggungjawaban) tentang penghuni-

penghuni neraka. (0S. al-Bagarah: 119)'7?
Kompetensi guru yang paling penting adalah
memberikan uswah hasanah dan meningkatkan mutu dan
profesi yang berhubungan dengan masa depan, tidak lupa
meningkatkan  kesejahteraan, = contohnya pendapatan,
kepangkatan, kesehatan, sandang, sehingga guru benar-benar
memiliki kemampuan dalam transfer of heart, transfer of
head, dan transfer of hand ke peserta didik dan masyarakat
sekitarnya, sebagaimana pepatah "guru kencing berdiri,
murid kencing berlari", yang lebih ironis lagi dengan
mengatakan "guru kencing berdiri dan peserta didik

mengencingi guru”.'”

"Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 6
2Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 18
113Qaefuddin  AM, Desekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi,

(Bandung: Mizan, 1990), hal. 130.
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11. Hubungan Kepribadian Guru dan Psiko-Pedagogik
dalam Pembelajaran

a. Karakteristik Peserta didik

Kepribadian memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap kesuksesan seorang guru sebagai pengembang
sumber daya manusia.!” Hal ini disebabkan guru adalah
teladan dan contoh bagi didiknya. Oleh karena itu,
pengembangan sumber daya manusia dalam situasi ini dimulai
dari keteladanan kepribadian guru. Kepribadian adalah dasar
terpenting untuk realisasi diri menjadi guru yang efektif, baik
dalam memenuhi tugas profesional di kelas pembelajaran,
lingkungan sekolah/madrasah maupun dalam kehidupan
sehari-hari.'”

Guru berkepribadian baik adalah pendidik yang mampu
memahami perkembangan kepribadian peserta didiknya.
Kepribadian peserta didik yang berkembang sebagaimana
umumnya maka akan terlihat pertumbuhan dan perkembangan
perilaku yang ditampilkannya. Oleh karena itu, guru harus
menguasai psikologi pendidikan. Dengan mempelajari dan
menguasai psikologi pendidikan, guru akan lebih memahami
keadaan awal peserta didik dalam kelas yang diserahkan
kepadanya, di sekolah/madrasah, sesuai dengan tingkatan yang
menjadi tanggung jawabnya, sesuai dengan amanah yang telah
diterimanya. Dengan demikian, baik keadaan awal peserta
didik secara individu, maupun keadaan awal masing-masing
peserta didik dalam kelompok belajarmya, dapat diperhitungkan
oleh guru, baik dalam mempersiapkan proses pembelajaran,
maupun dalam menjalani proses itu bersama peserta didik.

Sumber dalam literatur di cabang ilmu psikologi
pendidikan sudah cukup banyak. Namun, untuk mengetahui

7*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, ed.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 225.

175Surya Mohammad, Psikologi Guru, Konsep dan Aplikasi, dari Guru
untuk Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 194.
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sudah sampai berapa jauh taraf perkembangan kepribadian
peserta didik, perlu diperhatikan ciri-ciri kepribadian yang
matang. Tentu saja, tidak semua peserta didik dapat
diharapkan telah mencapai taraf kedewasaan sempurna yang
sama, yang harus diperhatikan adalah, apakah proses
perkembangan kepribadian masing-masing peserta didik
berjalan sebagaimana mestinya, seusai dengan kompetensi dan
potensi masing-masing peserta didik.!’® Adapun ciri-ciri yang
dimaksudkan ialah: pertama, diferensiasi antara fungsi-fungsi
psikis. Subyek mampu membedakan antara berpikir,
berkemauan dan berperasaan, serta menghayati perbedaan itu.
Keempat hal tersebut jelas berbeda dan hal ini disadari
sepenuhnya. Masing-masing peserta didik memiliki taraf yang
berbeda terkait diferensiasi ini.

Kedua, pemikiran rasional, kemauan bebas dan
berkarakter. Peserta didik mampu menggunakan daya berpikir,
berkemauan dan berperasaan secara terpadu, demi mencapai
tujuan hidupnya. Di dalam kehidupan bathin, terdapat kesatuan
dan harmoni yang wajar, meskipun mungkin tidak pernah
sempurna. Pergulatan bathin antara berpikir, berkemauan dan
berperasaan, yang kadang-kadang timbul, dapat diatasi dengan
cukup memuaskan. Orang yang memiliki taraf integrasi
kurang, tidak mampu mengatasi pertentangan-pertentangan itu
dan diombang-ambingkan antara berbagai hasrat, tanpa pernah
memilih dengan tegas dan konsekuen. Orang yang memiliki
taraf integrasi kepribadian tinggi, cenderung bersikap stabil,
sekaligus supel; dia tetap berkembang tanpa kehilangan dirinya
sendiri.

Peserta didik yang sangat kurang atau terbelakang
dalam pengembangan taraf diferensiasi dan integrasi,
sebagaimana diterangkan di atas, cenderung menjadi problem
guru dan peserta didik yang lain, dan mungkin pula kurang

67

176 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), hal.
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maju dalam belajar. Namun, guru yang berkepribadian
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk memperbaiki
keadaan awal dalam kepribadian peserta didik. Dalam situasi
khusus, dibutuhkan bantuan dari tenaga profesional yang lain,
seumpaman psikolog, konselor, ustadz, dan sebagainya.

b. Guru sebagai Pendidik dan Pembelajar

Semua peserta didik mengetahui dari pengalaman
mereka sendiri bahwa guru berperan dalam keseluruhan proses
pembelajaran di kelas. Peserta didik berharap banyak dari
guru. Ketika harapan ini terpenuhi, peserta didik merasa
terpuaskan. Jika tidak, dia akan kecewa. Guru sendiri
menyadari peran yang dimainkannya dalam pertemuannya
dengan peserta didik. Menjadi guru itu menantang, karena di
satu sisi seorang guru harus baik hati, sabar, pengertian dan
percaya serta menciptakan suasana aman. Di sisi lain, guru
harus memberikan tugas, mendorong peserta didik untuk
mengejar  tujuan, mengoreksi, memperingatkan dan
mengevaluasi. Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru
harus sudah memiliki kemampuan dan kemauan untuk
memahami pikiran dan perasaan peserta didik; harus siap
menerima peserta didik apa adanya. Namun pada saat yang
sama, guru mengkritik peserta didik, karena peserta didik tidak
bisa dibiarkan dalam keadaan pasif di saat pembelajaran. Ada
keterampilan yang belum dimiliki dan perlu dipelajari peserta
didik, bahkan ada kesenjangan sikap dan cara mengoreksi
peserta didik yang perlu disesuaikan. Kepribadian guru terbagi
menjadi dua bagian: empati di satu sisi, kritis di sisi lain. Di
satu sisi menerima dan di sisi lain menolak. Dalam keadaan
ini, guru memenuhi peran pendidik bagi peserta didiknya.

Guru memiliki peranan ganda sebagai pendidik dan
pembelajar. Kedua peran tersebut bisa dilihat perbedaannya,
tetapi tidak bisa dipisahkan.'”” Menjabat sebagai guru

17"Nana Syaudih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 252
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mengandung tantangan, karena di satu pihak harus menerima
peserta didik apa adanya dan mampu menyelami alam pikiran
peserta didik, namun di lain pihak harus mendorong peserta
didik untuk berkembang lebih jauh dan mengatasi kekurangan
yang masih ada padanya. Di satu pihak, guru menjadi seorang
teman bagi peserta didik dan yang bersama peserta didik boleh
menikmati keindahan hidup manusiawi; namun, di lain pihak,
guru tidak boleh puas dengan keadaan peserta didik yang
sekarang dan harus menuntun peserta didik untuk mencapai
tingkat kehidupan manusiawi yang lebih sempurna. Maka, di
samping bersikap empatik (menyelami alam pikiran dan
perasaan peserta didik), guru juga menjadi seorang inspirator,
yang memberikan semangat kepada peserta didik untuk
berkembang lebih jauh; dia juga menjadi seorang korektor
yang tidak menuruti setiap keinginan peserta didik begitu saja.

Dalam memberikan perlakuan terhadap peserta didik,
guru tidak membedakan tingkat kecerdasan ataupun
kesungguhan belajarnya, guru akan memberikan dorongan
kepada semua peserta didik untuk tumbuh dan berkembang
potensi dan kompetensinya, sesuai dengan karakteristik
masing-masing peserta didik. Guru harus mampu mendorong
peserta didiknya agar dapat berinteraksi antara peserta didik
dan gurunya dengan baik. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk
tidak kaku dalam bergaul, sebab seorang guru harus mampu
memberikan perhatian kepada masing-masing peserta didik
sesuai porsinya.!” Setiap tindakan peserta didik yang
bertentangan dengan norma-norma yang telah diatur, maka
guru harus mampu mengarahkan peserta didiknya agar
bersikap santun dan bertindak sesuai dengan norma-norma
tersebut, sebagai perwujudan kepribadian baik pada diri
peserta  didik.  Artinya, hukuman dalam  bentuk

197

®WS. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta, Grasindo, 1996), hal.
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penguatan/peneguhan (reinforcement) yang sesuai harus dapat
diterapkan dalam proses pendidikan.

Tujuan pemberian hukuman adalah supaya peserta
didik merasakan efek jera atas tindakan keliru yang
diperbuatnya dan berusaha agar tidak terulang kembali.
Pemberian  peneguhan/  penguatan  bertujuan  supaya
kepribadian yang baik peserta didik semakin tumbuh dan
berkembang, minimal tetap pada kepribadian baik yang telah
diperbuatnya. Jadi, hukuman diberikan supaya peserta didik
menghilangkan apa yang salah, sedangkan peneguhan
diberikan supaya peserta didik mengulang kembali apa yang
tepat. Maka, makna hukuman dan peneguhan berbeda. Namun,
tidak mutlak perlu bahwa peserta didik yang bertindak salah,
langsung dihukum.'”

Koreksi juga dapat diberikan dengan cara tidak
memberikan peneguhan. Perkataan atau perbuatan peserta
didik yang salah, didiamkan saja, seolah-olah guru tidak
melihat atau mendengar apa-apa, sehingga maksud peserta
didik untuk membuat guru kaget, tidak tercapai. Peserta didik
akan berhenti sendiri, karena tidak mendapat kesenangan dari
perbuatannya. Namun, kesukaran yang kerap timbul ialah
bahwa peserta didik yang lain juga mendengar perkataan yang
salah atau menyaksikan tindakan yang tidak tepat. Kalau guru
mendiamkan saja, mereka dapat menarik kesimpulan bahwa
perkataan atau tindakan yang salah itu dibenarkan oleh guru.
Dalam keadaan demikian, guru tidak dapat menggunakan
siasat "mendiamkan saja”, tetapi harus menerapkan suatu
hukuman atau teguran verbal, supaya semua peserta didik tahu
bagaimana sikap guru. Namun, hukuman atau teguran verbal
belum tentu menghilangkan cara bicara atau bertindak yang
salah itu; mungkin hanya ditekan saja untuk sementara waktu,
sampai saat guru tidak hadir. Maka hukuman dan celaan perlu
dilengkapi dengan penjelasan, mengapa peserta didik

I7WS. Winkel, Psikologi . . . , hlm, 197
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disalahkan dan bagaimanakah seharusnya tingkah laku peserta
didik. Bila ternyata pada waktu lain peserta didik bertindak
tepat, guru dapat memberikan peneguhan, dalam bentuk kata-
kata pujian atau izin kepada peserta didik untuk melakukan
sesuatu yang memang disenanginya.'8

Dengan demikian, berbahaya terhadap reganggnya
pertalian antara guru dan peserta didik. Misalnya, peserta didik
melontarkan kata-kata kotor di ruangan kelas, maka guru dapat
melakukan peneguran secara spontan agar peserta didik berhenti
berbicara dan setelah pelajaran usai, peserta didik dipanggil dan
diajak bicara empat mata. Diterangkan kepadanya, mengapa
omongan kotor tidak dapat dibenarkan dan bagaimana caranya
bergurau secara wajar. Bilamana pada jam pelajaran lain
ternyata peserta didik itu mengikuti petunjuk guru dan
membuat teman sekelas tertawa secara wajar, guru menyatakan
penghargaannya. Tindakan peneguran dan penghukuman
adalah dua cara yang harus dilakukan seorang guru sebelum
terlaksananya proses pendidikan dan hal itu sangat
berkonstribusi di dalam mendisiplinkan peserta didik untuk
belajar. Kedisiplinan di ruang kelas harus dijaga oleh guru
agar terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan bagi
peserta didik. Namun selalu diam dan tidak boleh berbicara
sedikitpun, tentu juga salah, karena peserta didik tetap harus aktif
dalam pembelajaran. Oleh karenanya, pokok permasalahannya
adalah menciptakan ruangan kelas dengan kreatif agar guru dan
peserta didik dapat menjalankan proses pembelajaran dengan
seksama.

Umur guru dan pengalamannya dalam mengajar, umur
peserta didik, tujuan instruksional dan sifat materi yang harus
dipelajari, merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
disiplin pembelajaran dalam kelas. Masalah menjaga disiplin
di kelas adalah yang terutama menghantui pikiran guru yang
baru mulai bertugas. Kepada mereka disarankan: mencari

130WS. Winkel, Psikologi . . . , hlm, 198
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kontak dengan guru yang digantikannya, untuk mengetahui
cara guru itu biasanya mengelola kelas dan prosedur-prosedur
didaktis yang lazim digunakan. Kalau guru yang baru, mula-
mula jangan terlalu menyimpang dari cara-cara yang
digunakan oleh pendahuluannya, peserta didik bisa mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan guru baru itu dan
menjadi gelisah karenanya. Mengetahui nama peserta didik
dalam kelas, umpamanya, posisi tempat duduk peserat didik,
menunjukkan harapan positif terhadap peserta didik, sebagai
upaya mendekatkan guru dengan peserta didik. Dengan kata
lain, memposisikan mereka sebagai kawan, bukan sebagai
lawan. Namun, harus diingat bahwa peserta didik kerap ingin
"mencoba” guru baru. Maka, guru itu harus telah menetapkan
bagi dirinya sendiri, apa yang akan diperbolehkan dan apa
yang tidak boleh. Dengan demikian, peserta didik akan
mendapat kepastian mengenai bagaimanakah pandangan guru
baru. Bahkan, pada awalnya boleh bertindak sangat tegas;
kemudian kendalinya dapat dilonggarkan sedikit, setelah
peserta didik mengetahui apa yang diharapkan dari mereka.'®!
Mempersiapkan pelajaran sebaik mungkin, sehingga
guru masuk kelas dengan penuh rasa percaya diri dan tidak
lekas kehilangan konsentrasi oleh gangguan kecil. Di luar
kelas, bertindak seperti kebiasaannya dan tidak berlebihan.
Mengakui terus terang bila tidak mengetahui sesuatu dan
mengatakan bersedia mengeceknya. Baru memulai pelajaran
bila kelas sudah tenang; berteriak, supaya suara dapat didengar
oleh kelas yang ramai, biasanya tidak membuat peserta didik
tenang. Mencari kontak mata dengan peserta didik secara
merata sesuai situasi yang dibutuhkan, merupakan upaya
lainnya untuk menunjukkan perhatian yang serius terhadap
peserta didik, membagikan peserta didik kesempatan secara
bergilir, mencoba melakukan pendekatan dengan berbagai
cara, menanyai peserta didik itu ada apa, atau memberikan

8'WS. Winkel, Psikologi ..., hal, 199
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isyarat kepadanya. Menerapkan apa yang telah dikatakan di
atas, mengenai pemberian peneguhan dan hukuman. Hukuman
baru diberikan bila jelas terjadi pelanggaran, harus selaras
dengan sifat pelanggaran dan tidak boleh mempengaruhi nilai
prestasi akademik peserta didik. Dengan demikian, guru baru
sudah siap mental menghadapi situasi kelas dan, sesudah
memperoleh pengalaman, dapat meningkatkan rasa percaya
diri. '8

Berdasarkan fakta di lapangan bahwa usia guru dapat
mempengaruhi proses pendidikan. Usia guru di atas 40
tahun menganggap dirinya telah memiliki pengalaman yang
cukup dalam mengajar. Oleh karenanya, guru tersebut lebih
menonjolnya sifat egoisnya dengan melakukan tekanan atas
ide yang harus dijalankan. Sejalan dengan fakta itu, maka
guru yang seperti itu akan mempengaruhi responnya
terhadap sistem pendidikan yang terbaru. Selain usia, jenis
kelamin dan status dalam perkawinan, guru ikut andil dalam
menentukan kondisi pembelejaran di sekolah/madrasah.
Contoh, peserta didik tidak akan mudah merayu seorang
guru perempuan yang belum berpengalaman dalam membina
keluarga. Berbeda dengan guru berjenis kelamin laki-laki
yang belum memiliki status perkawinan akan sangat mudah
tertarik kepada anak didik perempuan karena usianya lebih
muda.

Penelitian mengenai guru dan dampaknya terhadap
belajar peserta didik mempunyai sejarah yang panjang. Di
Amerika Serikat sudah lama dikembangkan penelitian yang
mencari jawaban atas pertanyaan: guru yang bagaimana yang
paling menunjang keberhasilan belajar peserta didik? peserta
didik akan melewati proses pembelajaran dengan begitu rumit,
sebab berkaitan dengan banyaknya komponen, di antaranya

182 WS. Winkel, Psikologi . . ., hal, 199
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pendidik, peserta didik, metode, media, kurikulum dan
tingkat ekonomi orang tua.'®?

Keefektifan pembelajaran yang dikelalo oleh guru
dalam melaksanakan tugas keguruannya bersignifikan dalam
menentukan pengembangan karakter kepribadian peserta didik.
Karakter kepribadian peserta didik yang ingin dikembangkan
diharapkan secara bertahap akan terlihat saat berakhirnya
sebuah proses pembelajaran. Karakter kepribadian peserta
didik yang berkembang berkelanjutan berdasarkan hasil
refleksi yang terus dilakukan, menjadi dasar dalam menentukan
kebijakan pembelajaran sehingga dapat mendukung motivasi
belajar peserta didik. Pada tahun 1970, hasil penelitian
tentang pendidikan dilakukan dan membuat beberapa
pernyataan bahwa suksesnya sebuah pendidikan sangat
berhubungan  dengan  adanya  faktor-faktor  dalam
pembelajaran, di antaranya:

1) pendamping dan pengelola pembelajaran harus jelas;

2) pemakaian prosedur didaktis harus bervariasi;

3) melakukan pembelajaran harus terlihat bersemangat
baik dalam menjelaskan maupun gerakan;

4) menunjukkan sikap yang baik sehingga mampu
menularkan kepada peserta didik untuk tetap fokus
pada pelajarannya;

5) materi pelajaran harus dituntaskan agar memudahkan
bagi peserta didik saat mengikuti evaluasi akhir. Namun,
peneliti lain di  kemudian hari menunjukkan
keterbatasan kesimpulan itu, antara lain karena subyek
penelitian tidak mewakili populasi peserta didik secara
umum dan hanya digunakan jenis tes tertentu saja;
dengan kata lain, sampel penelitian tidak bersifat
representatif dan alat penelitian berupa tes objektif
saja.!®

183 WS. Winkel, Psikologi . . . , hal, 200
184 WS. Winkel, Psikologi ..., hal. 200
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Dapat disimpulkan bahwa, keefektifan tindakan
pembelajaran terhadap prestasi belajar peserta didik berbeda-
beda sesuai bidang studi serta tingkatan kelas tertentu, dan
tentunya kesiapan belajar peserta didik sesuai dengan minat,
bakat, potensi dan kompetensinya masing-masing. Di samping
itu, situasi pembelajaran tidak hanya nampak dalam cara peserta
didik belajar, tetapi juga dalam cara seorang guru mengajar.



BAB IV
ANALISIS PSIKO-PEDAGOGIK TERHADAP
KEPRIBADIAN GURU PERSPEKTIF AL-ZARNUJI

A. Konsep Kepribadian Guru Menurut Perspektif Al-Zarnuji

Kepribadian guru dalam penelitian ini berdasarkan
perspektif Al-Zarnuji. Guru adalah sosok yang berilmu, yang
membagi ilmunya kepada peserta didiknya. Dalam melaksanakan
tugas keguruannya, guru harus mampu menampilkan dirinya
sebagai sosok penyayang, yang mengajar peserta didiknya dengan
kasih sayang. Dia memberi pembelajaran, baik berupa ilmu
maupun nasihat dengan tulus ikhlas sebagai wujud kasih sayangnya
demi masa depan para peserta didiknya. Guru adalah sosok yang
rendah hati, yang mengakui keterbatasan ilmunya, sehingga saling
mendukung dan melengkapi satu sama lainnya, tidak ada rasa
dengki atas kemajuan yang dicapai oleh orang lain, tetapi saling
melengkapi satu sama lainnya. Guru adalah tokoh pembaharu yang
mengakui dan berperan aktif dalam pembaharuan, yang bahu
membahu dengan guru lainnya dalam mencerdaskan peserta
didiknya.

Sebagai pendidik, maka kedudukan guru sangatlah penting
dalam membangun kepribadian peserta didiknya. Untuk itu, sudah
seharusnyalah seorang guru mempunyai kepribadian kuat yang
menjadi panutan peserta didiknya, dan ini menjadi salah satu bekal
utama untuk mendidik peserta didiknya. Berkenaan dengan
kepribadian guru, Al-Zarnuji menyatakan bahwa seorang guru
haruslah mempunyai rasa kasih sayang, melakukan kegiatan
mengajar, tidak mendengki, menghindari diri dari perdebatan dan
pertikaian sengit, menghindari permusuhan, dan menghindari
berburuk sangka.!®

18Al-Zarnuji, Ta'‘lim al-Muta‘allim  Thariq al-Ta‘allum, (Kairo:
Maktabah al-Nahdah, 1986), hal. 64
134
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Sejauh analisis penulis, kajian dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim yang membahas tentang kepribadian guru perspektif

Al-Zarnuji, ada enam kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang
guru, yaitu:

1) Mendasarkan Amalan pada Niat Mencari Ridha Allah
Setiap muslim  hendaklah mendasarkan  aktivitas
pembelajarannya dengan niat, karena niat merupakan dasar
untuk meraih tujuan dari amalan.'®
o LN Sedall Jdas Olay (B A e d o Y S
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Hadits Rasululullah saw, dari Amirul Mukminin, Abu
Hafsh ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada
niatnya. Setiap orang akan mendapatkan apa yang

ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-

Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia

19Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 14
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atau karena wanita yang dinikahinya, maka

hijrahnya kepada yang ia tuju.” (HR. Bukhari no.

1)170
Seorang g)uru hendaklah senantiasa meniatkan amalannya
dalam menjalankan tugas keguruannya, semata-mata karena
mengharap ridha Allah swt. Dengan ridha Allah swt, maka
usaha guru terasa menjadi lebih ringan, sebagai jalan untuk
menambah amalan yang bernilai ibadah sebagai bekal
menuju akhirat, sebagai upaya mengatasi kebodohan, dan
melestarikan ajaran Islam. Seorang guru harus memiliki
rasa malu bila mendasarkan amalannya sekedar
memperolah balasan dunia, karena pada prinsipnya seluruh
amalan itu milik Allah swt. Bila Allah telah ridha, maka
nilai amalan dunia dan akhirat dapt diraih.
Amalan yang disandarkan pada niat yang tulus mengharap
ridha Allah, juga menjadikan guru sebagi sosok-sosok yang
tawadhu’, yang memiliki sifat rendah hati, sehingga terus
mau belajar untuk memperkuat kapasitas keilmuwannya.
Dan juga sifat ‘iffah, yaitu menjaga diri dari perilaku yang
tidak diridhai Allah, sehingga melindungi diri untuk
memanfaatkan ilmunya dengan baik, serta menjalankan
tugas keguruannya secara bertanggung jawab.!7!
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Memiliki Rasa Kasih Sayang
Anak dari seorang mualim (orang yang berilmu

pengetahuan) bisa menjadi alim (orang yang berilmu);
karena setiap mualim selalu mengharapkan peserta didiknya

17'Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jamik Al-Musnad ...., No. 1.
M Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 16
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kelak menjadi ulama (ahli ilmu), karena didorong oleh
keyakinan dan kasih sayangnya kepada peserta didiknya.!”?
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Dengan mengedepankan kasih sayang, seorang guru dapat
mendidik peserta didiknya menjadi orang yang berilmu.
Dengan kasih sayang, maka guru menghargai semua
kelebihan peserta didiknya, dan memaklumi serta menerima
apabila ada kelemahan/kekurangan dari peserta didiknya,
dan berusaha meningkatkan kelebihan peserta didiknya dan
memperbaiki kelemahan/kekurangan peserta didiknya.
Peserta didiknyapun termotivasi dengan senang gembira
untuk terus menjadi lebih baik dan lebih baik lagi, karena
kasih sayang ditunjukkan gurunya kepadanya.
Sebagai orang yang berilmu dan membelajarkan ilmunya,
sudah seharusnya guru membelajarkan ilmunya dengan
penuh rasa kasih sayang kepada peserta didiknya. Dengan
kasih sayang seorang guru, maka peserta didik akan
mencintai gurunya yang kemudian berimplikasi kepada
motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dari
gurunya dengan senang dan gembira. Peserta didik dapat
menjadi orang yang menguasai ilmu seperti gurunya, karena
dengan pembelajaran yang dilandasai oleh rasa kasih
sayang, sang guru berkeinginan agar peserta didiknya kelak
menjadi orang yang berilmu dan bermanfaat dengan
ilmunya tersebut. Atas berkah i’tikad yang baik dari sang
guru dan kasih sayang yang mengiringi pembelajaran yang

12 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 68
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dikelolanya, peserta didik dapat memperoleh ilmu dengan
dilandasi kecintaannya pada guru dan ilmunya.

Melaksanakan Tanggung Jawab Pembelajaran

Seorang guru harus bijak dalam membagi waktu mendidik
keluarganya dan peserta didiknya yang lain. Sebagai
seorang pendidik, guru memiliki tanggung jawab akademik
untuk membelajarkan para peserta didiknya. Namun
demikian, kenyataannya, sebagian guru juga adalah orang
tua yang punya kewajiban genetik untuk mendidik anak-
anaknya sendiri. Oleh karena itu, guru harus dapat berperan
ganda sebagai guru dalam melaksanakan pembelajaran,
untuk mendidik anak-anaknya sendiri dan sebagai guru
untuk mendidik peserta didiknya.

Melalui proses pembelajaran, guru mengaplikasikan
pengetahuannya melalui tahap-tahap kemanfaatan ilmunya.
Dengan melaksanakan pembelajaran berarti dia telah
memembelajarkan ilmunya kepada peserta didiknya,
termasuk anaknya sendiri. Tentunya dalam proses
pembelajaran tetap memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik, dan mengakomodasi serta mengadopsi
perkembangan ilmu pengetahuan.

Keikhlasan guru dalam mengajar, sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Guru yang
ikhlas adalah guru yang fokus pada tugas keguruanya,
dengan semata-mata mengharap ridah Allah swt untuk
mendidik peserta didiknya berkembang ke arah yang
positif, ke arah yang lebih baik pada setiap kondisi dan
keadaan peserta didik itu sendiri.

Oleh karena itu, dalam mengajar, guru punya satu tujuan
mutlak yang harus dimilikinya yaitu, atas dasar mencari
ridha Allah mengupayakan perubahan pada diri peserta
didik ke arah yang lebih baik. Maka dalam hal ini, tentunya
para guru berusaha melaksanakan pembelajaran yang
berkualitas dengan memanfaatkan potensi yang ada. Guru
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dituntut untuk mennguasai strategi yang tepat, sesuai
dengan perkembangan dinamika kehidupan yang
berkembang.

Saat mengajar, dia menjadi pusat perhatian peserta
didiknya. Dalam kondisi ini, sikap, ucapan, dan perilaku
yang ditunjukkan bisa menjadi panutan bagi para peserta
didiknya. Oleh karena itu, guru harus mampu menunjukkan
sosok yang menjadi panutan yang baik saat mengajar,
seperti disiplin dalam mengajar, menghargai setiap keadaan
peserta  didik, menerapkan = pembelajaran  yang
menyenangkan, menunjukkan wawasan yang luas dalam
pembelajaran, dan lain-lain.

Berkaitan dengan tugas guru untuk melaksanakan
pembelajaran, Al-Zarnuji telah menguraikan sebuah kisah
dari pendahulunya dalam Kitab 7a 'limul Muta’allim, yang
bunyinya:

Sebuah hikayat diketengahkan. Shadrul Ajall Burhanul
Aimmah membagi waktu untuk mengajar kedua orang putra
beliau, yaitu Hasamuddin dan Tajuddin pada waktu agak
siang, sehingga menimbulkan keluhan mereka dengan
berkata, “Waktu siang begini, minat kami telah berkurang
lagi pula merasa bosan”, sang ayahpun menyahut’
“sesungguhnya orang-orang perantauan dan putra-putra
pembesar itu pada berdatangan kemari dari berbagai
penjuru bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih
dahulu.” Nah, atas berkah sang ayah dan kasih sayangnya
itulah, dua orang putra beliau menjadi ahli figh yang

melebihi ahli-ahli lain yang hidup pada masa itu.'”

"BAl-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 68
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Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa seorang guru harus
peka terhadap situasi dan kondisi peserta didiknya, sehingga
pembagian waktu mengajar harus disesuaikan dengan
situasi dan kondisi itu pula. Guru yang baik adalah guru
yang paham akan kondisi fisik dan psikologi peserta
didiknya. Seorang guru harus memahami betul kebutuhan
apa yang mendesak yang diperlukan peserta didiknya,
bukan mengutamakan kemauan peserta didiknya. Karena
kadang-kadang kemauan bukan sesuatu yang dibutuhkan.
Di samping itu pula seorang guru harus yakin bahwa apa
yang dia lakukan untuk mendidik peserta didiknya selalu
mendapat balasan yang setimpal dari Allah swt, walaupun
hasilnya tidak dirasakan ketika itu, namun akan
ditangguhkan sehingga tiba saatnya yang tepat.

Hubungan transenden inilah yang membedakan konsep
pendidikan dalam Islam dengan pendidikan barat. Dalam
konsep pendidikan barat tidak mengenal adanya istilah
keberkahan atau blessing. Menurut sistem pendidikan barat,
blessing adalah sesuatu yang tak dapat diukur dan tidak
nyata. Oleh karena itu, keberkahan tersebut bukan sesuatu
yang menjadi harapan. Dalam pendidikan Islam keberkahan
ini adalah pemberian Allah dikarenakan kesabaran dan

kedisiplinan dalam melakukan suatu pekerjaan yang
bernilai ibadah.
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Menuntut ilmu dalam Islam adalah ibadah yang paling
istimewa. Allah swt dan Rasul-Nya saw telah mewajibkan
menuntut ilmu bagi setiap Muslim. Oleh karena itu, jika
kewajiban tersebut dilakukan sesuai dengan petunjuk Allah
swt dan Rasulullah saw, maka kegiatan tersebut akan
dimudahkan oleh Allah swt. Mengingat pentingnya
menuntut ilmu, maka imam Al-Zarnuji, menekankan pada
setiap guru yang mengajar hendaknya memperhatikan
kesiapannya dalam mengajar.
2 & EIEEETER
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Kesiapan yang dimaksudkan adalah kesiapan lahir dan
batin, yaitu: '
a. Memiliki ilmu yang memadai
Dalam pendidikan dan pembelajaran tentunya
peserta didik haruslah memperoleh ilmu yang tepat
dan benar. Maka dalam hal ini, pembelajaran suatu
bidang ilmu tentunya harus diberikan oleh guru
yang menguasai bidang ilmu yang diampunya,
sehingga pembelajaran ilmu pengetahuan yang
diperoleh peserta didik adalah benar. Guru yang
memiliki ilmu yang memadai di bidangnya adalah
guru yang terus memperbaharui ilmunya. Ada sifat
tamaknya secara positif terhadap ilmunya. Guru
tersebut memilki kekayaan inteletual di bidangnya
yang memadai, sehingga memiliki modal
keilmuwan yang kuat untuk dibelajarkan kepada
peserta didiknya.
b. Memiliki sifat wara’
Guru memiliki sfat wara’, yaitu memlihara kesucian
diri dari yang subhat. Artinya, jangankan yang
haram, yang subhat saja guru selalu berusaha untuk

174Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 19-20
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memelihara diri dari perkara yang demikian.
Kesucian diri merupakan kekuatan untuk melihara
kekelan ilmu.
c. Memiliki kematangan usia

Kematangan usia yang dimaksud bukan hanya
sekedar usia yang lanjut, tetapi lebih dari itu adalah
tingkat kedewasaan dalam menyikapi situasi sekitar
secara bijak. Umpamanya sifat adil dalam
memperlakukan peserta didik, sabar dalam
menghadapi berbagai tingkah peserta didik, dan
lain-lain

4) Menghindari sifat dengki

Sifat dengki harus dihindari, karena tidak bermanfaat dan
juga membahayakan diri sendiri.!”

e Yy g
Sifat dengki membuat konsentrasi terganggu. Dengan
penyakit dengki, dapat membuat fokus seorang guru
terbagi, bahkan justru lebih berat pada dengki, sepanjang
hari, sepanjang waktu, pikirannya terganggu dengan
prestasi-prestasi orang lain, yang tentuya prestasi tersebut
diraih oleh orang lain tersebut bermodalkan potensi dan
kompetensi yang dimilikinya. Sementara guru mendengki
kebetulan potensi dan kompetensinya tidak cukup untuk
berprestasi seperti orang yang didengkinya. Akibatnya dia
tidak fokus untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang
dikelolanya. Oleh sebab itu, guru harus berupaya untuk
menghindari sifat dengki, sebagai salah satu penyakit hati,
yang dapat mengganggu konsentrasi guru dalam mengajar.
Berkaitan dengan dengki, maka sangat dianjurkan bagi
seorang ilmuwan agar tidak terlibat dalam melakukan
perdebatan dengan orang yang berbeda pandangan

175 Al-Zarnuji, Ta 'limul Muta’allim Thariq ..., hal. 68
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dengannya sebab tidak akan memberikan manfaat baik
terhadap dirinya sendiri maupun orang yang didebatnya jika
dilakukan hanya berdua.

Syaikhul Islam Az-Zahid Ruknuddin Muhammad bin Abu
Bakar yang terkenal dengan gelar Khowahir Zadah Al-
Mufti membawakan syi’ir untukku, katanya: Sulthanusi
Syari’ah Yusuf Al-Hamadani membawakan untukku syi’ir
ini, bahwa manfaat melakukan perbuatan yang baik akan
selalu membawa dirinya dalam ketenangan dan
memudahkan dalam kehidupan”. Sebagaimana dinyatakan
di dalam kitab Ta’limul Muta’allim yang artinya: setiap
pelaku kebajikan akan selalu mendapatkan balasan yang
baik pula, sebaliknya orang yang melakukan kejahatan
maka akan dibalas sesuai kejahatannya.!”¢

gl i glly Wl (S o2 5

Sejalan dengan uraian tentang kebaikan dan kejahatan,

Syaikhul Islam Az-Zahid Ruknuddin Muhammad bin Abu

Bakar menuliskan sebuah syair yang terkait dengan sifat

dengki, sebagai berikut:

- Jangan membalas perbuatan jelek orang terhadap diri
kita walaupun kita tidak melakukan apapun terhadap
dirinya.

- Walaupun musuhmu menginginkan dirimu sengsara
namun berusahalah untuk meningkatkan kualitas diri kita
dengan cara meninggikan ilmu agar dapat menggapai
kemuliaan.

- Selain menambah ilmu, memperbaiki akhlak sendiri dan
memperbaiki kapasitas diri sampai mencapai puncak
kemuliaan maka musuhmu akan merasa terkalah tanpa
melakukan perlawanan. Dalam menjalani  hidup
diusahakan menghindari adanya permusuhan sebab
permusuhan adalah pekerjaan yang menimbulkan

18 Al-Zarnuji, Ta 'limul Muta’allim Thariq... hal. 69.
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mudharat. Dengan demikian, sebaiknya perbesar sabar
khususnya terhadap lawan yang tidak dikenal.
Sebagaimana sabda Isa bin Maryam as yang berbunyi:
“Sabarkanlah dirimu dalam menghadapi satu orang
bodoh, agar kamu beruntung mendapat sepuluh perkara.”
Syair lainnya yang dimaknai tentang orang yang suka
berprasangka tidak baik kepada saudaranya sesama
mu’min yang dilarang di dalam ajaran Islam. Rasulullah
saw mengingatkan:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik
dari Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah
shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda:
"Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka
buruk ucapan yang paling dusta, dan janganlah
kalian saling mendiamkan, saling mencari
kejelekan, saling menipu dalam jual beli, saling
mendengki, saling memusuhi dan janganlah
saling membelakangi, dan jadilah kalian semua
hamba-hamba Allah yang bersaudara.” (Hadits
Shahih Al-Bukhari No. 5606)'77
Berperasangka buruk yang biasa dilakukan karena
bermula dari niat yang tidak benar dan selalu

"Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jamik Al-Musnad Al-
Mukhtashar Min Umuri Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi, Terjemahan, t.t.,
No. 5606.



145

menganggap orang lain harus direndahkan martabatnya.
Hal ini tertuang di dalam syair Abu Thoiyib yang
bunyinya:

- Jika tingkah laku seseorang jelek, maka prasangka
hatinya juga jelek.

- Dia musuhi yang mencintainya, dan katanya “dia
memusuhi” diapun bimbang, ditengah gelap malam
Syi’ir sebagian ulama’ dibawakan untukku:
d}»gﬂ)d@clw’&;xoiap t S
Ay s L8 el s els mllae el BB

N O [T K PRI C..a,, 25 Wl s1oLa

. =L¢.:.J1 o Less

- Segala prilaku yang tidak baik jangan dilayani yang
paling penting adalah memperkuat kapasitas diri.

- Kau akan terlindungi dari segala tipu muslihat
musuhmu apabila kamu tidak melayani segala tipu
muslihatnya.

- Orang bodoh akan selalu menzhalimi dan membuat
keributan dengan orang alim. Berdamailah dengan
orang bodoh, jika si bodoh menyerang jangan dibalas
dan bersikap tenanglah menghadapinya.'”®

5) Menghindari Perdebatan Sengit
Pertikaian dan perdebatan itu hanya membuang-buang
waktu saja.!”

"3"5’1,@“"* oY 4;.49\5'; Y_, a1 ’c_jt: Y ol Ly
Beda pendapat adalah hal yang lumrah terjadi. Beda
pendapat dapat memancing perdebatan diantara yang
berbeda pendapat. Tetapi apabila guru sudah terlena dengan

perdebatan yang sengit, maka membuat sang guru, sibuk
mencari pembenaran-pembenaran. Oleh karena itu, sebagai

18 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 70.
199 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 69
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pendidik, lebih sangat baik bila seorang guru dalam
menghadapi perbedaan pendapat, cukuplah sekedarnya saja,
apalagi kalau perbedaan pendapat itu di luar konteksnya
sebagai guru. Kalau terkait untuk mendukung tugas
keguruannya, dalam rangka menguatkan pencerahan diri,
bolehlah menerima perbedaan pendapat. Mungkin saja,
dengan perbedaan pendapat itu justeru memperkuat jati diri
keguruan. Namun, bila tidak juga ada titik temu, sebagai
seorang guru lebih baik menunjukkan kebenaran pendapat
yang diyakininya dengan tindakan nyata dalam tugas
keguruannya.

Menghindari Permusuhan

Permusuhan akan membuka aib diri dan waktu terbuang

dengan sia-sia. !’
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Seorang guru harus senantiasa menjaga persaudaraan,
menghindari permusuhan dengan siapapun. Meskipun
dalam kenyataannya nanti ada yang kurang berkenan, tetap
menjaga persaudaraan, kalaupun sukar, maka cukup
menghindar/menjaga jarak saja. Namun tetap memelihara
persaudaraan, terutama dengan peserta  didiknya.
Bagaimanapun kondisi peserta didiknya, itulah anak
asuhnya, yang harus mendapat pendidikan menuju arah
kedewasaan yang lebih baik, yang tentunya disesuaikan
dengan kondisi peserta didik itu sendiri. Permusuhan
membuat lawan-lawan kita akan mencari dan membuka aib-
aib kita, karena tidak ada manusia yang sempurna, tetapi
permusuhan mendorong orang untuk  menggapai
kemenangan dengan segala cara, termasuk dengan

180A1-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Thariq ..., hal. 70
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membuka aib lawan-lawannya. Oleh karena itu hindarilah
permusuhan, tetaplah istigamah pada jati diri sebagai
pendidik, yang digugu dan ditiru.
Diantara sumber permusuhan utama adalah berburuk
sangka. Berburuk sangka adalah sumber permusuhan. '8!
i}f'; Y agtaadt Lo wp T asty LIS O By,
¢ D a3l t,‘i. Do eddly el ade Jaa) (M
Berburuk sangka adalah salah satu penyakit hati yang
sangat merusak. Merusak diri sendiri dan juga orang lain.
Sikap berburuk sangka terhadap orang lain, cenderung
mengarahkan si pelaku hatinya tidak tenteram terhadap
perilaku atau keberhasilan/prestasi orang lain. Perilaku atau
keberhasilan/ prestasi orang lain ditanggapi secara negatif,
sehingga bila didengar oleh orang lain tersebut dapat
menyakiti hatinya, dan cenderung menimbulkan benih-
benih permusuhan antara pelaku dengan orang tersebut.
Begitu juga seorang guru, khusus terhadap peserta didiknya,
terus berusaha untuk berbaik sangka terhadap perilaku dan
perkembangan kemajuan prestasi peserta didik. Kalau ada
perilaku yang keliru, maka seorang guru harus bijak
mencari tahu dan berusaha menyelesaikannnya dengan
bijak. Umpamanya ada peserta didik yang sering datang
terlambat, maka perlu ditelusuri, mengapa dia sering
terlambat, mungkin saja pagi-pagi dia harus membantu
orang tuanya, atau mungkin dia susah bangun pagi, atau
mungkin karena transportasi, dan sebagainya. Untuk
dicarikan solusi pemecahaannya.

Demikianlah enam kepribadian guru perspektif Imam Al-
Zarnuji di atas, yang sudah seharusnya dimiliki oleh setiap guru,
agar tugas keguruannya dapat dilaksanakan secara efektif, dalam
rangka pembentukan kepribadian peserta didik yang baik. Enam

81A1-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 71
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kepribadian guru perspektif Al-Zarnuji dirangkum pada bagan
berikut:
Bagan 4
Kepribadian Guru Perspektif Al-Zarnuji

— Mendasarkan amalan pada niat

—{ Memiliki rasa kasih sayang

—| Melaksanakan tanggung jawab pembelajaran

Konsep Kepribadian Guru
Perspektif Al-Zarnuiji

— Menghindari sifat dengki

— Menghindari perdebatan sengit

< Menghindari permusuhan

B. Analisis Psiko-Pedagogik Terhadap Kepribadian Guru
Menurut Perspektif Al-Zarnuji

Dalam proses pembelajaran, posisi guru sangat menentukan.
Ketika guru berdiri di hadapan peserta didik di depan kelas yang
berdiri bukan hanya aspek jasmaniahnya saja, melainkan juga
seluruh sikap dan kepribadiannya hadir di depan peserta didik.
Peserta didik akan mencontoh akhlak guru dari dimensi tampilan
sikap dan perilaku gurunya. Untuk itu, guru sangat diharapkan agar
memiliki kompetensi keguruan kompetensi kepribadian keguruan,
dalam menjalankan tugas keguruannya.

Berbicara tentang kompetensi kepribadian guru, pemerintah
Indonesia telah mengatur sistem pendidikan dengan menggunakan
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standar nasional. Standar nasional berkaitan dengan kompetensi
kepribadian guru ialah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa sehungga menjadi teladan bagi peserta
didik dan berakhlak mulia.'®*> Berdasarkan peraturan pemerintah ini
menunjukkan bahwa, guru yang memiliki kompetensi kepribadian
adalah guru yang pada dirinya terdapat lima indikator kepribadian,
yang diantaranya yaitu: memiliki kepribadian yang kuat, tidak
mudah goyah, memiliki sifat kedewasaan, bijak dalam bertindak
dan berwibawa. Uraian dari lima kepribadian tersebut
memperlihatkan dengan jelas bahwa seorang guru harus terpenuhi
ciri kepribadian tersebut, dan harus matang, sebab sosok guru akan
membentuk generasi penerus bangsa agar mampu memiliki
kepribadian luhur sebagaimana yang diperankan gurunya.
Pembahasan mengenai kepribadian guru, telah dibicarakan
berabad-abad yang lalu, banyak tokoh-tokoh pendidikan khususnya
pendidikan Islam telah mengkhususkan pembahasannya mengenai
kepribadian guru. Salah satu tokoh pendidikan Islam klasik ialah
Imam Al-Zarnuji. Menurut Al-Zarnuji, sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya, ada enam kepribadian guru, yaitu kasih
sayang, tanggung jawab mengajar, tidak mendengki, menghindari
diri dari pertikaian dan perdebatan sengit, menghindari
permusuhan, dan menghindari berburuk sangka. Dalam penelitian
dan penulisan disertasi ini, keenam aspek kepribadian perspektif
Al-Zarnuji tersebut kita analisis dengan pendekatan psiko-
pedagogik.
1. Mendasarlan Amalan Tugas Keguruan pada Niat
Tugas keguruan adalah tugas yang mulia. Guru
memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Keberlangsungan suatu bangsa, diantaranya sagat
membutuhkan keikhlasan guru dalam membelajarkan anak
bangsa. Disamping itu juga, tugas keguruan yang diniatkan
untuk mencari ridha Allah, tentunya menjadi nilai ibadah

182penjelasan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 28, ayat 3, butir b.
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bagi guru. Oleh karena itu, hendaklah guru mendasarkan
aktivitas pembelajarannya dengan niat, sebagai sandaran
dasar untuk meraih tujuan dari amalan keguruannya.'®3
Pendapat Al-Zarnuji ini disandarkan pada Hadits

Rasululullah saw, yang bersabda:
) s 5 135 6 L sl USI Wy 0L SIS )
Lol B 4o LIS 1y 05 1 ) 5 05
ad] ol b Y Fmgs S 3T
Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada
niatnya. Setiap orang akan mendapatkan apa
yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk
Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya
karena mencari dunia atau karena wanita yang
dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia
tuju.” (HR. Bukhari no. 1)!84

Niat yang tulus dari seorang guru, akan
memfokuskan guru dalam menjalankan tugas keguruannya.
Niatnya yang satu mencari ridha Allah, maka guru akan
fokus pada tugas keguruannya dengan lebih serius, dalam
membelajarkan peserta didiknya dengan maksimal, dengan
membangkitlan motivasi belajar yang tinggi, sikap belajar
yang positif.

Sebagaimana janji Rasulullah saw, dalam hadits di
atas, maka apapun niat guru itulah yang diperoleh guru
tersebut. Untuk itu guru perlu memfokuskan niatnya
semata-mata untuk mencari ridha Allah dan sebagai upaya
menghapuskan kebodohan, dan juga tegaknya kelangsungan
ajaran Islam secara kaffah. Sehingga lebih menseriuskan
guru dalam menjalankan tugas keguruannya, yang akan

183 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 45
184Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jamik Al-Musnad ...., No. 1.
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berpengarih kepada peserta didik untuk berperilaku yang
sama.

Perilaku guru dan peserta didik memiliki memiliki
hubungan, yakni perilaku guru akan menentukan perilaku
peserta didik. Dalam perkembangan jiwa dan jasmani pada
masa Dbelajar, peserta didik sangat peka terhadap
rangsangan-rangsangan dari luar dirinya, untuk mempelajari
suatu hal yang berkaitan dengan kehidupan secara
konkret.'® Oleh karenanya, guru harus memiliki tekad yang
kuat, dilandasi niat yang tulus untuk membelajarkan peserta
didiknya.

. Memiliki Rasa Kasih Sayang Terhadap Peserta didik

Imam Al-Zarnuji dalam Kitab Ta’limul Muta’allim
mendeskripsikan terkait dengan sifat kasih sayang guru
kepada peserta didiknya:'8°
Guru sebagai orang alim yang memiliki kapasitas
keilmuwan, hendaknya memberi nasehat, menanamkan sifat
kasih-mengasihi, dan tidak menebarkan kedengkian apalagi
berbuat dengki. Ini merupakan sikap baik yang harus
dimiliki para ilmuwan, sebagai ciri keilmuannya. Syaikhul
Islam Burhanuddin ra, menyatakan bahwa kebanyakan
ulama mengatakan: “Putra sang guru dapat menjadi alim,
karena sang guru itu selalu berkehendak agar muridnya
kelak menjadi ulama ahli Al-Quran. Kemudian atas berkah
1’tikad bagus dan kasih sayangnya itulah putranya menjadi
alingee’

Usaha mencerdaskan peserta didik oleh para
pendidik, khususnya orangtua yang berperan sebagai guru
dikisahkan dalam satu cerita. Ada seorang laki-laki bernama
Shadrul Ajall Burhanul Aimmah berusaha menyempatkan
untuk mengajari anak-anaknya dengan cara mengelola

18Nurhidayah, dkk., Psikologi Pendidikan ..., hal. 152
186 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 131
187 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 131
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waktu dengan baik. Orangtua hanya memberikan
kesempatan kepada anak-anak belajar pada siang hari, dan
anak-anaknya kurang bersemangat karena waktu yang
diberikan pada jam yang membosankan. Kemudian ayahnya
berkata: “sesungguhnya orang-orang perantauan dan putra-
putra pembesar itu pada berdatangan kemari dari berbagai
penjuru bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih
dahulu.” Pengertian dan kasih sayang yang diberikan
orangtuanya dapat dipahami anak-anaknya sehingga
berhasil meraih ilmu melebihi orangtua dan ahli lainnya
pada masa itu.'88

Al-Zarnuji juga mengisahkan bahwa, seorang anak
dari orang yang sangat alim dan menjadi ilmuwan
disebabkan karena ilmuwan tersebut senantiasa berdoa agar
peserta didiknya suatu saat dapat menjadi pemikir Islam.
Hal itu dilakukan karena curahan kasih sayangnya kepada
peserta didiknya.'®® Dengan mengedepankan kasih sayang,
mendorong keyakinan guru untuk dapat mendidik peserta
didiknya menjadi orang yang berilmu. Dengan kasih
sayang, maka guru menghargai semua kelebihan dan
kelemahan peserta didiknya, dan berusaha meningkatkan
kelebihan peserta didiknya dan memperbaiki kelemahan-
kelemahan peserta didiknya. Peserta didiknyapun
termotivasi dengan senang gembira untuk menjadi yang
terbaik, karena kasih sayang gurunya.

Arti kasih sayang jika dirujuk dalam bahasa
Indonesia adalah cinta kasih, belas kasihan.!*® Kasih sayang
dan juga empati senantiasa dicurahkan seorang guru kepada
peserta didiknya. Seorang guru senantiasa menampilkan
sikap pendidik yang penuh dengan kecintaan yang
dinampakkan dalam sikapnya kepada peserta didik. Ketika

188 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 132
189 Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 131
190https://kbbi.web.id, diakses tanggal 18 Desember 2022
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peserta didik hadir ke sekolah/madrasah, dan selanjutnya
hadir ke sebuah kelas mengikuti pembelajaran, peserta didik
membawa minat, bakat, potensi masing-masing. Boleh jadi
masing-masing minat, bakat, dan potensi tesebut ada
kesamaan antar peserta didik, boleh jadi sedikit berbeda,
boleh jadi sangat berbeda satu dengan lainnya diantara
peserta didik. Maka pihak sekolah/madarasah, khususnya
guru harus mampu menyikapi dengan bijak setiap
perbedaan yang ada pada peserta didiknya, dan tidak ada
diskriminasi dalam memperlakukan peserta didik. Masing-
masing peserta didik berhak mendapatkan pembelajaran,
sesuai dengan keunikannya masing-masing. Guru tetap
mengedepankan kasih sayang pada semua peserta didiknya,
untuk mengupayakan terjadinya proses belajar pada peserta
didik yang positif.

Memberikan kasih sayang merupakan kunci seorang
guru dalam mendidik peserta didik di lingkungan sekolah.
Secara lebih rinci, ada beberapa sikap yang harus
ditunjukkan guru dalam menampilkan sikap kasih
sayangnya terhadap peserta didik dalam pembelajaran,
yaitu:

a) Pertama, guru adalah orang kedua setelah orang tua
untuk pendidikan bagi peserta didik.

Ketika seorang anak sudah diserahkan orang tua

kepada gurunya, maka pada waktu itu sebagian

tugas pendidikan dan pembelajaran yang menjadi
tanggung jawab orang tua, dilimpahkan kepada
guru. Oleh karena 1itu, guru sebenarnya sudah
bertanggung jawab untuk nengantarkan peserta didik
meraih masa depan, melalui pendidikan dan
pembelajaran. Semua peserta didik yang menjadi
tanggung jawabnya, adalah anak baginya pada saat
tanggung jawab itu dia jalankan. Guru menempatkan
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semua peserta didiknya sebagai anaknya, yang harus
dididik dengan penuh kasih sayang.

Keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran adalah dengan cara menyediakan
lingkungan yang aman dan sehat, pengalaman
belajar, dukungan, dan sikap positif tentang
sekolah/madrasah. Namun demikian, pendidikan di
lingkungan rumah tetap yang utama, karena anak
lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah,
dengan berbagai pengalaman hidup yang dilalui
lebih kompleks di lingkungan rumah.

Peran orang tua sangat besar, khususnya terkait
dengan pola asuh. Pola asuh diimplementasikan
melalui semua kegiatan di rumah, mulai dari
membesarkan anak dengan suasana menyenangkan,
sehat dan menjadikan anak cerdas dengan memilih
lembaga yang tepat untuk pendidikan anaknya.
Berbeda dengan guru, pengaruhnya sangat terbatas,
di saat jadwal sekolah. Sementara orang tua
memiliki pengaruh seumur hidupnya. Oleh karena
itu, komunikasi terus dibangun antara sekolah dan
orang tua wuntuk mendukung perkembangan
kecerdasan anak dengan berbagai cara. Sekolah
harus mengagendakan pertemuan dengan orang tua
secara berkala, memberikan laporan tertulis terkait
perkembangan anak. Begitu juga dengan orangtua
akan memberikan informasi tentang anaknya, seperti
kesehatan, bakat, minat, dan sebagainya kepada
pihak sekolah/madrasah. Kesukarelawan orang tua
di sekolah diwujudkan melalui berbagai kegiatan
yang melibatkan orang tua, baik langsung maupun
tidak langsung, seperti meminta bantuan orangtua
sebagai nara sumber (guru pendamping atau
pembelajar ahli), menjadi relawan penggalangan
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dana, memenuhi undangan rapat-rapat yang
dilaksanakan sekolah yang melibatkan orang tua,
menghadiri undangan kegiatan pentas seni peserta
didik, dan lain-lain. Demikian juga belajar di rumah
perlu mendapat dukungan dari orang tua dengan
menyampaikan informasi terkait pekerjaan rumah
peserta didik pada setiap pelajaran yang diberikan
gurunya. Pengambilan keputusan di sekolah terkait
dengan orang tua sebagai komite sekolah. Terakhir
kerjasama dengan masyarakat dengan tujuan
memperkuat sekolah dan keluarga.'*!

b) Kedua, Seorang anak adalah anugerah Allah swt dan
guru harus memahaminya.
Guru tidak boleh membeda-bedakan para peserta
didiknya. Perlakuan terhadap peserta didik sama
sebagaimana mengasuh anak sendiri. Metode dan
proses  selama  berlangsungnya  pendidikan
merupakan tanggungjawab seorang guru. Hal ini
sejalan dengan perkataan Imam Al Ghazali yaitu
“Hak guru atas peserta didiknya lebih agung
dibanding hak orang tua terhadap anaknya. Orang
tua sering hanya menjadi penyebab adanya anak di
alam fana dan guru menjadi penyebab hidupnya
yang kekal ”'""?
Untuk  berjalannya proses pembelajaran  di
lingkungan sekolah/madrasah sebagaimana yang
diharapkan, sangat bergantung kepada peran utama
seorang guru. Semua peserta didik berhak
memperoleh perhatian dari gurunya. Bagaimanapun
kondisi si peserta didik. Semua berhak memperoleh

“IMasa Durisic dan Mila Bunijevac, Parental Involvement as a
Important Factor for Successful Education, Jurnal Center for Educational Policy
Studies (CEPS), Vol. 7 No. 3, 2017, hal. 137-153.

192Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulumuddin ..., hal. 213
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perlakuan yang sama dalam pendidikan dan
pembelajaran, yang dengan dilandasi kasih sayang
yang mendalam, dididik dan dibelajarkan untuk
memperoleh keterampilan hidup, sesuai dengan
kompetensi masing-masing peserta didik.

Ketiga, cara perhatian guru kepada peserta didik
yang proporsional.

Setiap perubahan perilaku, baik akademik maupun
non akademik, yang ditunjukkan peserta didik, maka
peserta didik berhak memperoleh penghargaan
(reward), baik secara verbal mapun non verbal,
sebagai motivasi bagi peserta didik untuk
berperilaku lebih baik lagi dimasa depannya. Begitu
juga sebaliknya, setiap perilaku negatif, peserta
didik perlu mendapat hukuman (punishment), baik
secara verbal maupun non verbal, agar tidak
berkembang ke arah perilaku yang lebih negatif lagi.
Tetapi tentunya, Guru tidak perlu berlebihan juga
dalam memberikan penghargaan dan hukuman.
Khususnya hukuman, harus dengan niat kasih
sayang yang tulus untuk perubahan perilaku anak
yang lebih baik, dengan tetap menjaga privasi anak,
agar tidak tersakiti, terhina, terlecehkan.

Peserta didik yang memiliki kepribadian yang baik
dengan anak yang berkepribadian kurang baik, harus
disikapi oleh guru dengan sebaik mungkin. Kedua
watak anak tersebut memiliki nilai positif dan
negatif dan menjadi ujian bagi guru dalam
menghadapinya. Demikian juga  karakteristik
kompetensi peserta didik yang beragam. Peserta
didik yang pinter akan menjadi ujian bagi guru, agar
peserta didik tersebut tidak muncul rasa sombong,
karena merasa memiliki kemampuan yang tinggi
dibanding dengan teman-temannya. Mengajari
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peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi
dengan anak yang memiliki kecerdasan rendah
sama-sama memiliki kesulitan. Mencetak peserta
didik yang cerdas, berbudi luhur dan mengarahkan
anak berkepribadian kurang baik agar menjadi lebih
baik harus memiliki kesabaran dan kearifan seorang
guru, agar kedua karakter tersebut tetap berada
dalam kepribadian yang luhur.

d) Keempat, Mengontrol emosi dalam menghadapi
peserta didik sangat diperlukan.
Pada saat berinteraksi dengan peserta didik, seorang
guru dapat merendahkan suaranya dan tidak cepat
marah apalagi menghardik peserta didiknya.
Pendidikan dengan lembut ditulis oleh Ibnu Khaldun
yaitu,  “Barang  siapa  yang  menerapkan
pendidikannya dengan cara kasar dan paksaan
terhadap  orang-orang yang menuntut ilmu
kepadanya, para budak, atau para pelayannya,
maka orang yang dididik olehnya akan dikuasai oleh
serba keterpaksaan. Keterpaksaan akan membuat
Jiwanya merasa sempit dan sulit untuk mendapatkan
kelapangan.”'> Dalam menghadapi karakteristik
peserta didik yang beragam, guru tetap harus
mengedepankan emosi yang stabil, kesabaran yang
tinggi, agar pembelajaran dapat berjalan secara
kondusif. Apabila ada peserta didik yang berperilaku
menyimpang, tetap ditegur dengan bahasa yang
rendah, sechingga peserta didik tetap merasa nyaman
dalam pembelajaran, sambal terus memperbaiki diri.
Perlakuan kekerasan terhadap peserta didik dan
dilakukan oleh seorang guru akan menghilangkan
esensi pendidikan itu sendiri. Peserta didik akan

9Ibnu Khaldun, Mukaddimah, Cet. 1, Terj. Masturi Irham, dkk,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), hal. 1007.
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kehilangan makna humanisnya. Hal itu berdampak
terhadap prilaku peserta didik dan melahirkan
peserta didik yang memiliki kepribadian lemah,
emosi tidak stabil, tekad dan inisiatifnya tidak kuat,
dan kapasitas diri peserta didik menjadi buruk.
Menuntun dan mendidik peserta didik dengan baik
adalah kebahagian yang luar biasa yang dapat
didapatkan oleh peserta didik. Pemberian kasih
sayang dalam proses pendidikan adalah cara yang
paling baik dilakukan selama pembelajaran
berlangsung. Pada dasarnya, seorang guru sadar
bahwa praktek pendidikan yang dilakukannya adalah
meluhurkan nilai-nilai  humanis dan ketuhanan
selama proses pembelajaran berlangsung.
Pendidikan dengan kasih sayang adalah proses
pembentukan jiwa peserta didik yang mengandung
nilai-nilai moral yang mengarahkan peserta didik
untuk berbuat baik, tidak bertentangan dengan ajaran
agama dan menjauhkan peserta didik dari sifat
kontroversi dalam masyarakat.

Pendidikan dengan kasih sayang telah diajarkan di
dalam Islam yang disandarkan pada al-Quran di
dalam surat Lukman ayat 18. Bagaimana seorang
Lukman  mengarahkan anak-anaknya  dalam
bertatakrama dengan kata-kata yang mengajak tidak
menghardik. Kemudian mengajarkan berkata lemah
lembut, tidak angkuh terhadap lawan bicara dan
orang di sekitarnya. Cara Lukmanul Hakim ini
merupakan model pendidikan yang seharusnya
menjadi contoh dan wajib diterapkan dalam dunia
pendidikan Islam maupun umum.'** Bagaimanapun,

1%4Azam Syukur Rahmatullah, Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang dan
Kontribusinya terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam, Literasi,
Volumen VI, No. 1, 2014, hal. 29-52.
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peserta didik adalah manusia yang butuh kasih
saying dari sesamanya untuk mendedikasikan fungsi
kehalifahannya dalam menghambakan diri kepada
Allah swt.

Kelima, pentingnya pendidikan dengan kasih
sayang.

Kasih sayang dalam mendidik peserta didik adalah
hal yang paling penting dilakukan oleh guru, sebab
pendidikan merupakan jalan untuk menyukseskan
kehidupan peserta didiknya dalam mencapai cita-cita
mereka, maka perlu diorganisir senyaman mungkin.
Lahirnya generasi yang kreatif, inovatif dan
memiliki kecerdasan tinggi adalah hasil didikan
berbasis kasih sayang. Pembelajaran dibalut dengan
nuansa kasih sayang sudah sepatutnyalah
dibudayakan dalam proses pendidkan di dalam
keluarga, lingkungan sekolah dan juga masyarakat
luas, juga institusi lainnya. Sebab, pendidikan
dengan kasih sayang akan menularkan energi positif
dan akan berdampak menghasilkan generasi dan
lingkungan yang baik juga.'”> Kasih sayang yang
diwujudkan dengan tutur kata yang menyentuh tanpa
menghinakan, dan sikap terbuka tanpa menunjukkan
dominasi.

Berkaitan dengan pendidikan, sifat kasih sayang
seorang guru kepada peserta didiknya memberikan
pengaruh besar terhadap keberhasilan proses
pendidikan. Dengan sifat kasih sayang, yang
teraplikasi pada tutur kata seorang guru, memiliki
pengaruh kejiwaan yang besar bagi peserta didiknya.
Pekerjaan-pekerajaan yang diwajibkan oleh guru
untuk diselesaikan, baik di sekolah maupun di

195 Azam Syukur Rahmatullah, Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang ...,

hal. 29-52.
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rumah akan diikuti peserta didik dengan rasa senang
dan bahagia.

Penjelasan di atas dapat diambil maknanya bahwa,
kasih sayang adalah sifat yang seharusnya melekat
di dalam kepribadian seorang guru sehingga terbiasa
dalam menebarkan kepada semua orang khususnya
peserta didiknya. Gambarannya sebagaimana tertera
dalam bagan berikut ini:

Bagan 5
Pentingnya Sifat Kasih Sayang dalam Mendidik

i_._

Pentingnya 5|fat kasih
sayang dalam mendidik

uury adalah orang I memuliakan
12 baoi : | nilai-nilai
1 dbagi 4 guru menyaderi | cara perhatian kemanusiaan
-t i it epada Kekerasan akan dan
i i A menghilangkan Menjunjung
Allah SIS.VT | I::]unrgf']’:%l esensi dari nilai tingginilai
b muliamendidik | | ilahiyah dalam
mengajar dan
'- mendidik anak.
]

L= o

3. Tanggung Jawab Melakukan Kegiatan Pembelajaran

Berkaitan dengan tugas guru untuk melaksanakan
pembelajaran, Al-Zarnuji telah menguraikan sebuah kisah
dari pendahulunya dalam Kitab Ta’lim Al-muta’allim, yang
bunyinya: Sebuah hikayat diketengahkan. Shadrul Ajall
Burhanul Aimmah membagi waktu untuk mengajar kedua
orang putra beliau, yaitu Hasamuddin dan Tajuddin pada
waktu agak siang begini, minat kami telah berkurang lagi
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pula  merasa bosan”, sang ayahpun  menyahut,
“sesungguhnya orang-orang perantauan dan putra-putra
pembesar itu pada berdatangan kemari dari berbagai
penjuru bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih
dahulu.” Nah, atas berkah sang ayah dan kasih sayangnya
itulah, dua orang putra beliau menjadi alim figh yang
melebihi ahli-ahli lain yang hidup pada masa itu.'*°

Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa seorang guru
punya tanggung jawab besar untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran terhadap peserta didiknya. Meskipun tidak
dapat dipungkiri bahwa, sebagian guru memiliki putra dan
putri sendiri yang harus juga mendapat pembelajaran
darinya, karena tanggung jawab utama pendidikan adalah
orang tuanya sendiri. Oleh karena itu, seorang guru harus
dapat mengatur waktu yang tepat, agar anaknya dan peserta
didiknya yang lain mendapat pembelajaran darinya. Guru
juga harus peka terhadap situasi dan kondisi peserta
didiknya, sehingga pembagian waktu mengajar harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Memahami keadaan
peserta didik, baik secara fisik dan psikis merupakan
karakter guru yang potensial. Apapun yang diperlukan
secara mendadak oleh peserta didiknya, seorang guru harus
dengan cepat menanggapinya, bukan mengutamakan
kemauan peserta didiknya. Karena kadang-kadang kemauan
bukan sesuatu yang dibutuhkan. Guru punya wewenang
penuh untuk menyiasati pelaksanaan proses pendidikan
yang menjadi tanggung jawabnya.

Di samping itu pula, seorang guru harus yakin
bahwa apa yang dia lakukan untuk mendidik peserta
didiknya selalu mendapat balasan yang setimpal dari Allah
swt, walaupun hasilnya tidak dirasakan ketika itu, namun
akan ditangguhkan sehingga tiba saatnya yang tepat. Dalam
pendidikan Islam keberkahan ini adalah pemberian Allah

19Imam Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Pentingnya ..., hal 131-132
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dikarenakan kesabaran dan kedisiplinan dalam melakukan
suatu pekerjaan yang bernilai ibadah. Untuk itu, maka
seorang guru dalam melaksnakan tanggung jawab
pembelajarannya tentunya akan senantiasa memperhatikan
kesiapannya dalam mengelola pembelajaran. Kesiapan yang
dimaksudkan diwujudkan dengan kesiapan dalam
mempersiapkan diri untuk mengajar, yang dilandasi dengan
niat yang lurus karena Allah swt, yang selanjutnya atas
dasar niat yang lurus tersebut memotivasi untuk
mempersaipkan dan melaksanakan pembelajaran secara
bertanggung jawab, dengan perumusan tujuan pendidikan
yang harus dikuasai peserta didik secara benar, penguasaan
materi pembelajaran secara baik, penetapan strategi
pembelajaran secara tepat. Dan perumusan instrumen
penialain sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran
serta tindak lanjut pembelajaran yang lebih baik.

Untuk mendukung kepribadian guru dalam melaksanakan

pembelajaran, ada tiga hal yang mengiringinya:

a. Guru menguasai ilmu secara luas dan mendalam
Kedalaman ilmu yang dimiliki seorang guru, sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelejaran yang
dikelolanya. Meskipun saat ini era kurikulum merdeka,
dimana dengan perkembangan teknologi yang pesat,
peserta didik dapat mengakses bahan pembelajaran dari
berbagai sumber media, tetapi guru tetap menjadi tokoh
senteral dalam pendidikan dan pembelajaran. Dimana
guru cenderung dianggap menguasai bidang keilmuwan
yang diampunya, schingga guru senantiasa menjadi
tumpuan untuk bertanya dan memperoleh penjelasan
lebih lanjut oleh peserat didik. Guru tetap sebagai tokoh
sentral pendidikan yang digugu dan ditiru. Oleh karena
itu, untuk keberhasilan pembelajaran, guru harus
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profesional dalam ilmunya.'’ Keluasan dan kedalaman
ilmu yang dimiliki guru berpengaruh terhadap
keberhasilan  guru  tersebut dalam  mengelola
pembelajaran.
b. Guru memiliki sifat wara’
Guru memelihara kesucian diri, baik dari yang subhat
apalagi yang haram. Kesucian diri mempengaruhi
mental dalam penguasaan ilmu. Semakin terjerumus
seseorang dalam perkara subhat, apalagi haram, maka
konsentrasi semakin terganggu, sehingga mempengaruhi
kekeuatan mental dalam memberi pembelajaran. Untuk
itu guru harus berusaha untuk menjauhikan diri dari
perkara-perkara subhat, apalagi haram.
c. Guru memiliki kematangan usia

Kematangan usia sangat diperlukan dalam mengelola
pembelajaran. Kematangan bisa terkait dengan usia,
tetapi yang terutama adalah terkait dengan kesiapan
mental dan pengalaman hidup serta kemtangan ilmu
pengetahuan, sebagai modal untuk wawasan yang luas
dalam  mengelola  pembelajaran  dalam  situasi
pembelajaran, dengan bergai karakteristik peserat didik.

4. Tidak Mendengki

Dengki merupakan salah satu sifat yang jelek dan
tercela. Sifat kedengkian kepada orang lain tidak akan
memberikan manfaat kepada dirinya sendiri, bahkan
kedengkian tersebut dapat berbalik kepada pendengki itu
sendiri. Berkaitan dengan sifat dengki ini dalam Kitab
Ta’lim Al Muta’allim, Imam Al-Zarnuji mengatakan:'*®
“Pengamal kebajikan akan dibalas karena kebajikannya,
sedang pelaku kejelekan itu telah cukup akan memberatkan

197Dalam penjelasan pasal 10 ayat 1 Uandang-undang Guru dan Dosen
disebutkan bahwa guru harus memiliki kompetensi professional, yaitu
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

19¥Imam Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim Pentingnya ..., hal 133-134
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siksa dirinya.” Syaikhul Islam Az-Zahid Ruknuddin
Muhammad bin Abu Bakar yang masyur dengan gelar
Khowahir Zadah Al-Mufti membawakan syi’ir untukku,
katanya:  Sulthanusi ~ Syari’ah  Yusuf  Al-Hamadani
membawakan untukku syi’ir ini: “Biarkan dia berbuat jelek
atas dirimu. Cukup atasnya, karena lakunya, apapun itu.”
Ada dikatakan: “Barang siapa yang ingin memutuskan
batang hidung lawannya, maka bacalah syi’ir di bawah ini
berulang kali” dibawakan syi’ir itu buatku:

“Jikalau engkau, ingin musuhmu jadi terhina, terbunuh,
susah, terbakar derita, maka caranya capailah mulia,
tambahlah ilmu. Sebab orang dengki, tambah susahnya bila
yvang didengkinya, tambah ilmunya”.

Dari paparan Al-Zarnuji di atas, jelas terlihat bahwa
seorang mu’allim atau guru hendaknya jangan melibatkan
diri dengan pertikaian dan pemaksaan pendapat dikarenakan
hal tersebut dapat menimbulkan dua efek. Efek pertama jika
dia menang, maka akan timbul sifat kesombongan pada
dirinya, sedangkan lawannya akan menyisakan sifat dendam
dan jika dia kalah maka akan timbul sakit hati dan dengki,
yang sulit disembuhkan, sedangkan lawannya akan
memandang hina dirinya.

Pada bait syair yang terakhir, dikatakan seorang
mu’allim harus senantiasa menambah ilmu dan wawasan
dengan membaca berbagai literatur dan sumber
pengetahuan. Sebab dengan demikian orang yang memusuhi
dan mendengkinya menjadi jera dengan perasaan negatifnya
sendiri. Balaslah kedengkian seseorang dengan memperkuat
kualitas diri, karena semua kebajikan yang diyakini ataupun
kejelekan yang disangkakan adalah urusan Allah swt, Sang
Maha Pencipta. Tugas kita sebagai makhluk adalah berupaya
untuk terus berbuat kebajikan, dan meningkatkan kebajikan
tersebut.
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Gambaran kondisi seseorang yang memiliki sifat
dengki, mempengaruhi pikiran seseorang tersebut dan ada
kecenderungan tidak mampu mengembangkan diri secara
maksimal, karena hati dan pikirannya diganggu oleh
keberhasilan-keberhasilan yang diraih orang lain. Dan sifat
dengki juga menrenggangkan silaturrahmi dengan sesama,
khususnya dengan oarng yang didengki dan kerabat serta
sahabatnya. Pada saat seseorang mengalami sakit seperti ini
disebut sebagai psikosis (psychoses). Selama dalam masa
psikosis, pikiran dan persepsi seseorang menjadi terganggu
dan individu kemungkinan besar mengalami kesulitan dalam
memahami orang lain dan sulit juga membedakan mana
yang baik dan tidak baik.!”’

Psikosis mengandung dua istilah disebut sebagai
Insanity dan dementia. Istilah yang digunakan sebagai
insanity memiliki ciri apabila seseorang tidak karuan
disebabkan kerana perilakunya sendiri. Sementara dimensia
biasa digunakan terhadap orang yang memiliki kelainan
mental. Istilah ini memiliki padanan kata dengan mental
disorder yang bermakna memiliki mental dengan tingkat
kekacauan menyolok. Ciri lain dari perlakuan yang terkena
gangguan ini adalah tingkah lakunya tidak dapat dikontrol
dan beraktivitas sesuka hatinya.?%°

Sifat tercela lainnya yang tergolong ke dalam
psychoses adalah dengki atau iri hati. Gejalanya terkadang
hanya terpendam di dalam hati dan tidak jarang juga
menunjukkan gejala luar. Namun demikian, orang yang

% Anonim, Understanding Psychosis, National Institute of Mental

Health, https://infocenter.nimh.nih.gov/sites/default/files/2022-01/understanding-
psychosis.pdf, diakses pada 30 Januari 2023.

20James D. Page, Abnormal Psychology: Clinical Approach to Deviant,
dalam H.M. Zainuddin, Islam dan Masalah Kesehatan Jiwa, GEMA: Media
Informasi dan Kebijakan Kampus, UIN Malang, 2020, https://uin-

malang.ac.id/r/200501/islam-dan-masalah-kesehatan-jiwa.html, diakses pada 30
Januari 2023.
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memiliki sifat tersebut tidak akan mudah mengenalinya
sebab pelakunya akan berusaha dengan baik untuk tidak
diketahui oleh orang lain.?”! Berdasarkan pengetahuan
umum diketahui bahwa penyebab munculnya iri hati adalah
karena hasrat yang diinginkan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Rasa ingin menguasai sesuatu dan tidak
kesampaian, maka berubah menjadi emosi yang
menyebabkan keluar sifat dengkinya. Namun, rasa iri
merupakan  karakter seseorang maka tidak boleh
dikategorikan bahwa dengki merupakan kombinasi antara
marah, sifat ingin menguasai dan tidak percaya diri. Sifat-
sifat yang kelihatan berupa emosian dan suka memukul,
mencela dan melakukan penghinaan, membuka aib orang
lain, dan lain-lain.?"> As-Syarkawi**® menjelaskan tentang
emosi dapat dibagi ke dalam dua macam dan saling
bertentang yaitu iri untuk menghasilkan kompetisi sehat (a!/-
munafasah) dan iri kepada bentuk menyesatkan atau disebut
dengan al-hiqd wal hasad.:

Al-Munafasah adalah jenis iri yang bersifat baik,
melakukan kompetisi sehat agar dapat meniru sifat-sifat
baik orang lain sebagai motivasi diri. Allah swt
menganjurkan bahkan mengharuskan bagi penganut Islam
untuk membiasakan iri al-munafasah, sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S Al-Maidah ayat 48:
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201 Al-Qussy, Pokok-pokok Kesehatan Mental II, Terj. Zakiah Darajat,
Jakarta: Bulan Bintang, 1974, hal. 228.

202 Al-Qussy, Pokok-pokok Kesehatan Mental ..., hal, 229-230.

283 As-Syarqawi, Nahwa Ilm an-Nafsi al-Islami, Mesir, al-Hai’ah al-
Misriyah, 1979.
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i g Selmh 1AnE (R S i e
Artinya: Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu  (Muhammad)  dengan  membawa
kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti
keinginan ~ mereka  dengan  meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah  kamu semua kembali, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang
dahulu kamu perselisihkan. (Q.S Al-Maidah: 48)°"*
Selanjutnya, maksud dari ir1 yang lainnya adalah
tidak pernah rela dengan apa yang telah didapatkan oleh
orang di sekitarnya, baik dalam bentuk harta ataupun
pangkat dan juga jabatan. As-Syarkawi mengkategorikan
karakter iri seperti ini terhadap sikap seseorang yang
menampakkan ketidak sukaan dengan orang dan tidak jarang
menampakkan orang lain sebagai musuhnya. Penyebab
munculnya sifat tersebut dikarenakan tertanamnya sikap
sombong, terlalu menganggap dirinya lebih mampu dari
orang lain, dan merasa khawatir hilang atau berpindah
terhadap apa yang dimilikinya selama ini.

204Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., hal. 116
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Iri hati sebagaimana diulas dalam ilmu psikologi
merupakan masalah yang krusial bagi pelakunya. Iri hati
mengandung emosi negatif sehingga berdampak kepada
hubungan sosial menjadi jelek bahkan akan semakin buruk
jika dirasuki oleh emosi negatif yang lain. Dampaknya akan
membuyarkan suasana bahagia menjadi gundah.

Perasaan bahagia terhadap apa yang dialami atas
penderitaan orang atau dalam suasana negatif digolongkan
kepada sirik. Dalam ilmu Psikologi menyebutnya sebagai
schadenfreude yang mengandung makna bahwa kegagalan
dan kesusahan orang lain adalah kebahagiannya. Sebagai
contoh peserta didik di dalam kelas, peserta didik A
mendapatkan nilai sempurna dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesa, sementara peserta didik B tidak suka dengan apa
yang didapatkan oleh peserta didik A. Jika peserta didik A
mendapat nilai merah atau tidak lulus, maka peserta didik B
merasa puas atas nilai yang didapatkan temannya si A.
Bentuk ketidaksukaan seperti ini disebut sirik.?%® Sirik
dijelaskan di dalam Kamus Bahasa Indonesa memiliki kata
yang mirip dengan cemburu atau iri yaitu perasaan yang
terjadi apabila muncul suasana negatif atau rasa tidak suka
kepada orang lain.?%

Pada kasus lain mpamanya, adanya permasalahan
keluarga. Seorang ayah sangat mencintai anak-anaknya.
Tetapi kemudian, ibu mereka meninggal, lalu si ayah
menikah lagi dengan wanita lain. Lalu Wanita tersebut
melahirkan seorang anak (bungsu dalam keluarga).
Kebetulan anak tersebut adalah anak terakhir dan masih
kecil dibanding saudara tirinya yang lain, pada awalnya
semua sayang dengan kehadirannya, tetapi lama kelamaan
muncul ketidaksukaan saudara tirinya terhadap anak terbut,

205Faturochman, Iri dalam Relasi Sosial, Jurnal Psikologi, Vol. 33, No.
1, hal. 1-6.

20%https://kbbi.web.id, diakses tanggal 23 Desember 2022
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karena ayah mereka terkesan sangat sayang kepada si
bungsu, melebihi mereka. Si bungsu kebetulan bukan
saudara kandung mereka, sifat ini disebut sebagai cemburu.
Dari kedua kata antara cemburu dan iri dapat dibedakan
dalam pergaulan sehari-hari. Faturochman mengungkapkan,
sifat cemburu dimaknai memiliki hubungan dengan
keharmonisan, sementara iri lebih kepada interaksi relasi
dalam masyarakat yang lebih luas.?’’

Rasa iri digolongkan kepada penyakit yang berada di
dalam hati manusia dan sangat hina dan keji bagi yang
memilikinya. Penyakit tersebut tidak ada bisa disembuhkan
secara medis, kecuali dengan penguatan ilmu dan praktek
keilmuannya. Dalam persaudaraan ataupun persahabatan,
maka saudara atau sahabat, harus ikut berpoeran aktif untuk
memahamkan yang bersangkutan sifat iri dan bahayanya,
bagi diri sendiri maupun orang lain, serta mengarahkan
saudara/sahabat yang memiliki sifat iri tersebut kepada
nilai-nilai keagamaan menghilangkan sifat iri. Sifat iri
adalah perilaku yang membahayakan, khususnya pada
dirinya sendiri. Resiko iri terhadap orang lain berdampak
kepada berkurangnya mengistirahatkan otak, yang selalu
diarahkan untuk berpikir negatif. Otaknya selalu disuruh
bekerja untuk memikirkan hal-hal negatif terhadap orang
lain sehingga mengurangi nafsu makan, tidur kurang enak,
susah bergaul, dan sebagainya. Sementara orang yang
diirikan tidak berdampak apa-apa terhadap dir1 orang yang
diirikan. Bila bersandar kepada agama bahwa semua
makhluk yang diciptakan Allah telah diberi masing-masing
kenikmatan sesuai dengan porsinya. Maka apabila
seseorang iri dengan kenikmatan yang diberikan kepada
orang lain artinya orang yang memiliki sifat iri tersebut
telah mengingkari kenikmatan yang diberikan Allah kepada
orang yang diirikan. Oleh karenanya, sangat perlu

207Faturochman, Iri dalam Relasi Sosial..., hal. 1-6.
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memahami tentang ajaran agama dan tata krama dalam

kehidupan, agar terhindar dari sifat iri, dengki dan

cemburu.?

5. Menghindari Diri dari Pertikaian dan Perdebatan
Sengit
Pertikaian dan perdebatan sengit yang terjadi antara satu
orang dengan yang lainnya seyogyanya tidak melibatkan
orang yang memiliki ilmu tinggi (orang ‘a/im) dalam situasi
ini. Hal itu dikarenakan bahwa pekerjaan tersebut tidak
bermanfaat dan hanya menghabiskan waktu saja. Imam Al-
Zarnuji mengingatkan: “orang alim hendaknya tidak usah
turut melibatkan diri dalam arena pertikaian dan
peperangan pendapat dengan orang lain, karena hal itu
hanya membuat waktu menjadi habis sia-sia. Ada
dikatakan: “Pengamal kebajikan akan dibalas karena
kebajikannya, sedang pelaku kejelekan itu telah cukup akan
memberatkan siksa dirinya.”>” Perdebatan yang sengit
dikhawatirkan akan menggiring pada situasi pertikaian yang
lebih besar, dan dikhawatirkan akan menjatuhkan marwah
bagi peserta debat yang kalah. Sebab arti dari debat itu
sendiri adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk lomba
adu argumen baik individu atau face to face, atau
berkelompok dan masing-masing menyampaikan dan
berusaha mempertahankan pandangannya. 2!°
Seorang guru hendaknya semaksimal mungkin

menghindari diri dari perdebatan yang tak bermanfaat dan
pertengkaran. Apalagi yang dihadapinya adalah orang yang
kurang pengetahuannya. Hal ini dikarenakan dengan
perdebatan tersebut menimbulkan permusuhan, dan yang
lebih parahnya lagi adalah membuang-buang waktu
terhadap hal yang tidak bermanfaat.?!!

208Muslimah dan Siti Khamim, Sifat Iri dan Cara Mengatasinya, Jurnal
Kajian Pendidikan Agama Islam, Volume 4, Edisi 11, 2022, hal. 23-39.

2Imam Al-Zarnuji, Ta 'limul Muta’allim ..., hal. 132
210 ttps://kbbi.web.id, diakses 27 Desember 2022
2Umam Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim ..., hal. 134
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Perdebatan secara bahasa semakna dengan
pertengkaran, percekcokan.?!? Secara akademik, perdebatan
memiliki makna yang sama dengan perbantahan,
percekcokan, dan pertengkaran. Bertengkar akan merugikan
kedua belah pihak. Bila pertengkaran dilakukan antara
kedua belah pihak yang bertengkar maka kedua-duanya
akan dirugikan bahkan tidak jarang orang di sekitarnya turut
menjadi korban juga. Oleh karenanya, sebaiknya peristiwa
kecil yang menyulut pertengkaran segera diselesaikan pada
saat permasalahannya masih kecil dan yang yang paling
penting  adalah melupakan  hal-hal  kecil yang
mengakibatkan terjadinya pertengkaran.?'® Perdebatan bisa
berubah menjadi pertengkaran jika peserta debat hilang
kontrol dan emosi sehingga ucapannya menimbulkan
ketersinggungan pihak lain dengan ejekan, sindiran,
merendahkan, atau menggurui.

Dalam proses pembelajaran, perdebatan yang dapat
menimbulkan pertengkaran sangat dilarang, karena dapat
menimbulkan perpecahan. Seorang guru sangat dilarang
terlibat dalam perdebatan yang dapat menimbulkan
pertengkaran, baik sesama guru, lebih-lebih dengan peserta
didiknya sendiri. Menurut Imam Al-Zarnuji, larangan
perdebatan dan pertengkaran memiliki landasan yang kuat
dalam agama. Di dalam ajaran agama dan dinyatakan di
dalam kitab sucinya Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw,
bahwa Islam melarang perdebatan dan pertengkaran
tersebut. Jika dikaji secara mendalam, akibat negatif yang
ditimbulkan karena pertengkaran berdasarkan analisis
psiko-pedagogik religius ada tiga belas akibat negatifnya,
yaitu:

212https://kbbi.web.id, diakses 27 Desember 2022
2Bhttps://kbbi.web.id, diakses 27 Desember 2022
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1) Timbul Kezaliman
Pertengkaran yang terjadi akan menimbulkan
kezaliman dalam pengambilan keputusan. Dalam
pertengkaran, seringkali kebenaran dikalahkan oleh
kelihaian dalam berbicara. Allah swt berfirman dalam
Q.S. Al-Bagarah ayat 253:
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Artinya: Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari)

mereka atas sebagian yang lain. Di antara

mereka ada  yang  Allah  berkata-kata

(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah

meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami

berikan kepada Isa putera Maryam beberapa

mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul

Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya

tidaklah  berbunuh-bunuhan  orang-orang

(vang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah

datang kepada mereka beberapa macam

keterangan, akan tetapi mereka berselisih,

maka ada di antara mereka yang beriman dan

ada (pula) di antara mereka yang kafir.

Seandainya Allah  menghendaki, tidaklah

mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah

berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (Q.S. Al-
Bagarah ayat 253)>!4

24Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., hal. 42
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Dalam dunia pendidikan, apabila terjadi perselisihan
dalam  menjalankan  proses pembelajaran  dan
melibatkan  perangkat pendidikan, maka bisa
mengakibatkan proses pembelajaran tidak terlaksana
dengan baik, dan tujuan pembelajaran tidak bisa dicapai
sebagaimana yang  diharapkan, bahkan akan
menjatuhkan kualitas pendidikan itu sendiri.

Tidak mendapat ampunan
Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Pintu-pintu Surga dibuka pada hari Senin dan
Kamis. Maka semua hamba yang tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun
akan  diampuni  dosa-dosanya,  kecuali
seseorang yang antara dia dan saudaranya
terjadi  permusuhan. Lalu  dikatakan,
‘Tundalah  pengampunan terhadap kedua
orang ini sampai keduanya berdamai,
tundalah pengampunan terhadap kedua orang
ini  sampai keduanya berdamai, tundalah
pengampunan terhadap kedua orang ini
sampai keduanya berdamai. (H.R. Muslim)
Dari hadits di atas dipahami betapa besarnya dampak
dari pertengkaran hingga Allah swt menangguhkan
keampunan bagi dua orang yang bertengkar. Maka
hendaknya bagi guru jika ada peserta didiknya yang
bertengkar, segera didamaikan agar tidak menimbulkan
efek lain yang lebih besar. Pada dasarnya, kesabaran
dalam membendung agar tidak terjadi pertengkaran
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akan mendapatkan imbalan pahala namun sebaliknya
jika tetap terjadi pertengkaran maka akan terjerumus ke
dalam lembah dosa.

Guru harus benar-benar memperhatikan peserta
didiknya secara detail, karena guru adalah orang tua
peserta didik ketika berada di sekolah/madrasah.
Tujuannya adalah agar dengan bimbingan guru, peserta
didik tumbuh dan berkembang sebagaimana fitrah
kesuciannya.

Akhlak Tidak Terpuji

Sikap yang gemar menciptakan pertengkaran atau cepat
tersulut oleh emosi/amarah merupakan karakter yang
tidak terpuji. Orang yang gemar menciptakan
pertengkaran dan mudah tersulat amarah, adalah orang-
orang mengikuti hawa nafsu, dan digolongkan kepada
orang yang tidak berakhlak, sebagaimana sabda
Rasulullah saw:
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Artinya: Tidak ada sesuatu apapun yang paling berat
di dalam timbangan seorang mukmin pada
hari kiamat nanti daripada akhlak yang mulia.
Sesungguhnya Allah sungguh membenci orang

yang berkata kotor lagi jahat (HR. Tirmidzi).
Umat Islam yang digolongkan beriman apabila
terpenuhi indikatornya sebagai orang yang berakhlak

sebagaimana akhlak Rasululllah saw. Rasulullah saw
bersabda:
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Artinya:  Orang beriman yang paling sempurna

imannya adalah orang yang paling baik
akhlaknya. (HR. Tirmidzi)
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4) Berjarak dengn Syurga

)

Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits sebelumnya
bahwa, orang yang berakhlak baik adalah ciri orang
beriman. Maka orang yang dekat dengan surga adalah
orang yang beriman. Orang yang tidak berakhlak
artinya orang tersebut tidak beriman dan akan jauh dari
surga. Rasulullah saw mengingatkan:
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Artinya: Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani, bahwa
Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wasallam bersabda:
“Orang yang paling saya cintai dan yang paling dekat
denganku (kelak di akhirat) adalah orang yang paling
baik akhlaknya. Dan orang yang paling saya benci dan
paling jauh denganku (kelak di akhirat) adalah orang
vang paling buruk akhlaknya. Yaitu mereka yang

banyak berbicara dan suka mencemooh manusia
dengan kata-katanya.” (HR. Ahmad no. 17077).

Membawa kemalangan

Musibah akan menghampiri bagi orang yang
memelihara pertengkaran sebab akan ada korban jika
percekcokan tidak dipadamkan segera. Kunci untuk
meredam percekcokan adalah dengan kesabaran. Harus
ada salah satu dari yang bertengkar untuk berbesar hati
dan mengalah.

Firman Allah swt dalam Q.S. Asy Syuura, ayat 30:
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Artmya Dan apa saja musibah yang menimpa kamu

maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
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sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu,).

(Q.S. Asy Syuura: 30)

6) Hilangnya Persaudaraan

7

Tali kasih yang telah dijalin sejak lahir dan telah
bersama selama puluhan tahun bisa terputus begitu saja,
apabila terjadi pertengkaran sengit, yang bisa memicu
rasa dendam, sehingga pertengkaran dilakukan secara
berkepanjangan, sehingga bisa memutus tali
persaudaraan ataupun persahabatan. Di dalam Islam,
merengganggkan apalagi sampai memutus tali
persahabatan dan persaudaraan tidak dibenarkan.
Kekuatan tali persaudaraan dan persahabatan adalah
kekuatan umat. Rasulullah saw menegaskan agar tetap
menjalin hubungan persaudaraan, sebagai salah satu
tanda orang yang beriman kepada Allah swt dan hari
akhir, sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, dan
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari

akhir, hendaknya ia menyambung tali
silaturrahmi, dan barangsiapa  beriman

kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia
berkata baik atau diam"” (HR Bukhari).

Dapat menyesatkan diri sendiri

Perdebatan yang berkepanjangan, yang diakibatkan
oleh rasa pembenaran diri yang berlebihan, tanpa ada
rasa mau mengalah, membuat hati tertutup. Kondisi ini
membuat yang bersangkutan sulit menerima kebenaran.
Timbul sifat fanatik pada keyakinan yang telah ada,
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tanpa sedikitpun mau untuk belajar kembali, mengapa
muncul perbedaan. Pikirannya hanya berkutat pada
keyakinan yang sudah ada, dan terus berusaha
memaksakan keyakinannya tersebut terhadap orang
lain. Akibatnya, yang bersangkutan bisa tersesat dengan
keyakinannya. Rasulullah saw mengingatkan:
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Artinya: Tidaklah suatu kaum menjadi sesat setelah

mereka dulunya berada di atas hidayah

kecuali yang suka berdebat, kemudian beliau

membaca (ayat):'Mereka tidak memberikan

perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan

dengan maksud membantah saja’. (HR.
Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Seolah makan bara api

Perdebatan yang panjang, sebagai akibat hasrat yang
tinggi untuk terus ingin memkasakan pendapat kepada
orang lain, membuat yang bersangkutan terus gundah
pada hasratnya tersebut. Mulutnya terus tidak berhenti
untuk berbicara memaksakan pendapatnya. Kondisi
bisa menjerumskan yang bersangkutan pada kata-kata
yang menyakitkan lawan bicara, dan berbohong untuk
menguatkan pendapatnya. Bahkan terkadang, ketika
orang lain sudah diam, karena sabar dengan keadaan,
dia semakin terus berbicara, karena merasa telah
menang. Rasulullah saw mengingatkan orang punya
sifat seperti ini, bagaikan orang yang memasukkan api
neraka dalam mulutnya, karena menimbulkan
permusuhan pada sesama:
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Artinya:  Dari  Abu  Hurairah radhiallahu  ‘anhu,
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah

saw, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku
mempunyai  kerabat, aku menyambung
silaturahmi kepada mereka, namun mereka
memutuskan silaturahmi  kepadaku. Aku

berbuat baik kepada mereka, namun mereka

berbuat buruk kepadaku. Aku bersabar

dengan mereka sementara mereka berbuat

tidak baik terhadapku.” Maka Rasulullah

saw memberi tanggapan, “Kalau engkau

benar sebagaimana yang engkau katakan,

maka seakan-akan engkau memasukkan bara

api ke dalam mulut-mulut mereka. Akan
senantiasa ada penolong dari Allah

bersamamu atas mereka selama engkau
dalam kondisi demikian. (H.R. Muslim 2558)

Dibenci Allah

Perdebatan menjerumuskan seorang pendebat untuk
memenangkan perdebatan dengan berbagai cara,
bahkan dengan cara-cara yang menghinakan atau
merendahkan lawan debat. Sehingga perdebatan dapat
memunculkan sakit hati dan kemarahan yang berujung
pada permusuhan. Oleh karena itu, perdebatan
merupakan salah satu perilaku yang dibenci Allah swt.
Rasulullah saw mengingatkan:
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Artinya: Sesungguhnya orang yang paling dimurkai
oleh Allah adalah orang yang selalu
mendebat. [HR. Bukhdri, no. 2457, Muslim,
no. 2668, dll]

10) Dosa bertambah

Pada saat terjadi pertengkaran atau cekcok dengan
orang lain maka kata-kata yang dilontarkan biasanya
tidak dapat terkontrol dan akan mengeluarkan kata-kata
yang jelek. Kata-kata yang jelek dan sudah keluar dari
mulut secara spontan akibat nafsu amarah maka tidak
dapat ditarik lagi dan berakibat dosa kepada pelakunya.
Kata maaf yang hanya mampu menggugurkan kata-kata
yang terlanjur keluar dan lepas apabila dimaafkan bagi
yang dicaci. Maka hindarilah pertengkaran. Beda
pendapat biasa, tetapi apabila lawan bicara sudah
terlihat tidak lagi mau mengalah walau keliru, maka
lebih baik diam atau menghindar.

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu
berkata, Rasulullah saw bersabda, “Dua
orang yang saling mencaci maki, maka apa
vang diucapkan oleh keduanya dosanya
kembali kepada yang memulai memaki, selama
yvang dimaki (dizalimi) tidak melampaui batas.
(HR. Muslim no. 2587).

11) Jauh dari Islam
Rasulullah saw mengingatkan:
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Artinya: Dari Abu Umamah, ia berkata; Rasulullah
s.a.w. bersabda: “tidak akan tersesat suatu
kaum setelah petunjuk selama mereka masih
tetap di atasnya, kecuali orang-orang yang
senang  berdebat.”  Kemudian  Beliau
membaca ayat ini: “tetapi mereka itu adalah
kaum yang senang berdebat (HR. Ibnu
Majah)
Orang yang gemar berdebat cenderung pikirannya tidak
fokus, karena terganggu oleh hasrat untuk mengalahkan
lawan debatnya. Sehingga tidak tertutup kemungkinan,
untuk membenarkan berbagai cara, dengan target
mengalahkan lawan debat. Cara-cara yang digunakan
bisa menjerumuskan si pendebat untuk menjauhkan diri
dari kabajikan-kebjaikan yang telah digariskan Allah.

12) Dapat menjerumuskan pada kekufuran

Perdebatan yang sengit, dapat menjerumuskan
seseorang kepada kekufuran. Ketika perdebatan sudah
tidak terkendali, dan terus berusaha untuk
membenarnkan pendapat nya, maka pada situasi ini,
bisa menggiring seseorang itu secara sadar atau tidak
sadar bahwa kebenaran itu mutlak ada padanya.
Padahal akhlak kebenaran adalah miliki Allah swt.
Sementara kebenaran yang dianggap oleh seseorang itu
adalah kebenaran hanya secuil kebenaran milik Allah
yang diberikan kepada semua makhluknya. Oleh karena
itu, Rasulullah saw melarang perdebatan yang
berkepanjangan, karena itu bagian dari kerusakan iman.
Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata;, Rasulullah
s.a.w. bersabda: “seorang hamba tidak
dikatakan beriman dengan sepenuhnya
hingga ia meninggalkan berbohong ketika
sedang  bergurau, dan  meninggalkan
berdebat meski ia benar. (HR. Ahmad)

13) Menjadi orang yang dzholim

Orang yang suka berdebat dengan sengit, bisa
menjerumuskan  seseorang itu terjerumus pada
kezhaliman, baik terhadap orang lain maupun terhadap
diri sendiri. Demi mempertahankan dan memaksakan
pendapatnya kepada orang lain, yang bersangkutan bisa
saja berdusta untuk meyakinkan orang lain, atau
berghibah, memfitnah dan adu domba. Bahkan, karena
dorongan hasratnya yang sangat besar, maka bila
pendapatnya gagal dia yakinkan kepada orang lain, bisa
mengganggu jiwanya, seperti amarah, kecewa dan
putus asa. Rasulullah saw mengingatkan:
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Artinya: Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhzyallahu

anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

salam, beliau bersabda: ‘“Barangsiapa

bersumpah dengan selain agama Islam
secara dusta, maka dia seperti apa yang dia
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katakan. Barangsiapa membunuh dirinya
dengan sesuatu, maka dia akan disiksa di
neraka jahannam dengannya. Melaknat
seorang mukmin seperti membunuhnya. Dan
barangsiapa menuduh seorang mukmin
dengan  kekafiran, maka dia seperti
membunuhnya.” [HR. Al-Bukhdri, no. 6105,
6652)
Demikianlah tiga belas akibat negatif yang ditimbulkan
akibat pertengkaran dan perbantahan. Oleh karena itu
sangat beralasan Imam Al-Zarnuji mengatakan bahwa
seorang guru hendaknya menghindari diri dari
perbantahan dan pertengkaran yang tidak ada
faedahnya.

5. Menghindari Permusuhan

Menciptakan permusuhan dengan orang lain akan

menghasilkan pekerjaan tambahan dan hasilnya sia-sia.
Sebab menambah musuh akan menambah daftar pekerjaan
untuk melayani musuh setiap ada percekcokan. Untuk itu,
bersabarlah dan kontrol emosi, khususnya bagi orang yang
baru dikenal. Isa bin maryam bersabda: “sabarkanlah dirimu
dalam menghadapi satu orang bodoh, agar kau beruntung
mendapat sepuluh perkara” syi’ir:

Berabad-abad umat manusia telah kuuji, Tapi jadinya
malah cederapun jengkelkan hati
Tidak kulihat, ada perkara lebih menyusahkan, yang
menyulitkan, selain bila orang bermusuhan
Telah kucicipi segala apa yang pahit rasa, tapi tiada yang
melebihi pahitnya minta.?!>

Salah satu cara untuk menghindari permusuhan

dalam proses pendidikan dan pembelajaran adalah dengan
membangun komunikasi positif diantara sesama guru,

25 A1-Zarnuji, Ta 'limul Muta’allimin ..., hal. 35
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sesama peserta didik dan guru dengan peserta didik. Dalam
berinteraksi dengan orang lain, baik secara individu
individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok
dengan kelompok harus dilakukan dengan komunikasi yang
positif. Sebagai makhluk Allah yang diciptakan di muka
bumi ditakdirkan hidup secara berkelompok dan tidak akan
mampu hidup sendirian sebab akan selalu memerlukan
orang lain.

Cara berhubungan dengan orang lain tersebut adalah
melalui kontak, baik secara bahasa maupun aktivitas.
Komunikasi adalah salah satu alat yang digunakan oleh
manusia dalam mengembangkan jati dirinya dan didapatkan
dalam bergaul dengan masyarakat.?'® Dengan demikian,
interaksi dengan cara berkomunikasi merupakan cara yang
paling jitu pada saat seseorang ingin memberitahukan
sesuatu atau menyampaikan kehendak kepada oarng lain.
Komunikasi yang terjalin sebagai alat interaksi akan
menyukseskan hubungan antar sesama.

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya
dan untuk mengetahui hasrat orang lain, merupakan
dorongan awal dalam mengembangkan keterampilan
manusia untuk berkomunikasi yang secara otomatis
terwujud melalui bentuk lambang isyarat, kemudian disusul
dengan kemampuan untuk memberi arti setiap lambang itu
dalam bentuk Bahasa, sebagai perwujudan dalam tata
interaksi sosial.

Komunikasi sosial yang disiapkan dengan baik
dengan selalu mengandung tujuan tertentu. Ketika
berkomunikasi, manusia memiliki cara tersendiri untuk
membuat orang lain ikut dengan apa yang disampaikan.
Salah satu bentuk komunikasi itu adalah dengan
menggunakan komunikasi yang mampu membuat orang

26Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 11.
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lain terpengaruh, yaitu dengan komunikasi persuasif.
Komunikasi persuasif sebagai suatu proses, yakni proses
mempengaruhi sikap, pendapat, pikiran dan perilaku orang
lain tanpa dengan cara paksaan baik fisik atau non fisik.

Dalam mempengaruhi perilaku seorang anak didik,
masyarakat juga ikut berperan, sebab anak didik akan
bergaul dalam kehidupan sehari-hari dan menerima asupan
dari tingkah laku masyarakat di lingkungannya. Lingkungan
merupakan salah satu media pembelajaran, walaupun
kejadian di lingkungan masyarakat pada umumnya berjalan
apa adanya tanpa adanya rekayasa, namun situasi di
lingkungannya tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap
terbentuknya karakter anak yang dapat berdampak positif
maupun negatif.

Pembahasan tentang permasalahan karakter sama
artinya dengan permasalahan pendidikan, sebab pendidikan
bertujuan untuk membentuk karakter anak menjadi lebih
baik. Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh
Abuddin Nata menyatakan bahwa pendidikan budi pekerti
dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa
tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan
hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah,
hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya
dengan memeluk agama Islam.?!” Salah satu pendidikan
yang penting bagi anak-anak adalah pembentukan akhlak
yang baik bagi mereka sejak dini, karena bagaimana
pendidikan yang mercka terima pada usia dini, maka
berpengaruh pada pembentukan pola perilaku mereka
selanjutnya.

Pembentukan akhlak ini merupakan sebuah
keniscayaan agar mereka terbebas dari penyimpangan sosial

2"Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet. XIII,
(Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 133.
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dengan memaksimalkan penanaman nilai-nilai akhlak sedini
mungkin. Sang anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan
yang diberikan kepadanya oleh sang pendidik semasa kecil,
baik orang tua, guru, maupun lingkugannya. Tahun-tahun
pertama kehidupan anak atau yang sering dikenal dengan
usia dini merupakan masa yang sangat tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan anak,
karena usia 0-6 tahun merupakan periode atau masa
keemasan (the golden age) bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, selain gizi yang cukup beragam
stimulus juga harus diberikan.

Keterlibatan orang tua dan pendidik pada masa ini
sangat baik, untuk mengetahui, memahami dan mengerti
perkembangan Anak Usia Dini. Anak usia (0-6 tahun) akan
mampu menyerap ilmu atau pelajaran jauh lebih kuat
daripada orang dewasa. Oleh karena itu, mendidik anak usia
dini tidak dapat asal-asalan, karena sangat penting bagi
perkembangan kemampuan dasar anak untuk menempuh
jenjang pendidikan selanjutnya dan waktu yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian
anak. Ketika anak telah memasuki usia sekolah peran
seorang pendidik sangat dibutuhkan oleh mereka. Dalam
lingkup pendidikan, Guru sebagai pengganti orang tua anak
di sekolah memiliki peran penting terhadap peserta didik
dalam memberikan pendidikan yang berkualitas khususnya
pada pembentukan akhlak. Pentingnya peranan generasi
kini di masa yang akan datang perlu dibina dan
mendapatkan pendidikan akhlak yang membawa dampak
positif terhadap masa depan mereka.

Guru bertanggungjawab terhadap peserta didik
mereka, apabila pendidik membiasakan peserta didik untuk
melakukan hal-hal yang baik maka pembiasaan tersebut
akan menjadikan mereka individu yang berakhlakul
karimah, tetapi apabila peserta didik dibiasakan pada hal-hal
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yang buruk dan dibiarkan begitu saja tanpa adanya
pengawasan, maka sang anak akan tumbuh menjadi orang
yang memiliki akhlak buruk. Tak diragukan bahwa
pendidik yang sadar akan tanggung jawab mereka, ia akan
terus mencari berbagai metode yang efektif dalam
mempersiapkan anak didik secara mental dan moral,
sehingga peserta didik dapat mencapai kematangan yang
sempurna. Salah satu cara Guru dalam mendidik adalah
dengan kemampuan dan teknik komunikasi yang dimiliki.

Cara berkomunikasi yang digunakan guru sangat
penting bagi peserta didik, karena dengan komunikasi guru
dapat memberikan arahan langsung kepada peserta didik
mereka. Dunia anak idealnya terbebas dari tindakan-
tindakan yang agresif dan pemaksaan. Anak yang dididik
dalam lingkungan yang penuh dengan kasih sayang, maka
dalam mendidiknyapun perlu didukung dengan komunikasi
yang lemah lembut agar peserta didik tergugah untuk dapat
mengikuti apa yang diperintahkan oleh pendidik tanpa harus
menggunakan kekerasan terhadap mereka.

Dalam dunia pendidikan formal, yang memegang
peranan penting dalam komunikasi adalah guru sebagai
pendidik. Pada kegiatan pembelajaran, guru
menginstruksikan ~ pesan-pesannya melalui  tindakan-
tindakan komunikasi. Tindakan komunikasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, baik secara “verbal” (dalam bentuk
kata-kata, baik lisan maupun tulisan) ataupun “non verbal”
(tidak dalam bentuk kata-kata, misalnya gesture, sikap,
tingkah laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk lainnya
yang mengandung arti). Tindakan komunikasi juga dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

Berbicara secara tatap muka, berbicara di depan
kelas dalam proses pembelajaran adalah contoh-contoh dari
komunikasi langsung. Sementara yang termasuk tindakan
komunikasi tidak langsung adalah komunikasi yang
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dilakukan secara perorangan, tetapi melalui medium atau
alat perantara tertentu. Misalnya, penyampaian informasi
melalui surat kabar, majalah, radio, TV, film, pertunjukan
kesenian dan lain-lain.?'® Seorang pendidik harus memiliki
kemampuan komunikasi yang efektif dalam berkomunikasi
dengan peserta didik. Dibutuhkan komunikasi yang mudah
dipahami oleh peserta didik, agar mereka mampu
melakukan setiap hal yang diberikan oleh guru mereka
dengan sukarela.

Komunikasi sebagai bagian dari interaksi sosial
dalam proses penguatan karakter peserta didik, merupakan
hal yang paling penting dilakukan. Guru sangat
berkonstribusi dalam menanamkan karakter yang baik pada
peserta didik untuk terus menjadi lebih baik dalam
pembelajaran di kelas, dengan harapan akan terimbas pada
perilaku kesehariannya di lingkungan sekolah, keluarga,
dan Masyarakat. Dengan demikian, sosok guru yang
bertugas menjadi pendidik harus mampu mengkreasikan
model pembelajaran yang tepat, dengan menggunakan
pendekatan persuasif dan menghindari cara-cara kekerasan
yang terkesan memaksakan kehendak kepada peserta didik,
dan guru dituntut melakukan interaksi dengan peserta didik
dengan penuh santun, lembut dan menebarkan cinta kasih.
Model pembelajaran tersebut dilakukan agar peserta didik
dapat menjadikan gurunya sebagai role model dalam
berakhlak. Pembentukan karakter peserta didik menjadi
generasi yang hebat, berjiwa kuat dan berakhlak mulia
adalah hasil dari kontribusi orang-orang yang ada di sekitar
lingkungannya yang mendampingi pertumbuhan peserta
didiknya sendiri.*"”

28M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Makassar:
Alauddin Press, 2007), hal. 2.

219 M. Sattu Alang, Kesehatan Mental ..., hal. 51.
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Salah satu sifat yang menimbulkan permusuhan
adalah berburuk sangka. Berburuk sangka termasuk salah
satu penyakit psikologis yang harus dijauhi. Khususnya
bagi seorang guru. Berburuk sangka adalah dugaan negatif
kepada orang lain yang belum tentu pada orang yang kita
duga tersebut memiliki sifat yang seperti kita duga. Sifat
berburuk sangka akan menghilangkan sifat keadilan guru
dan kasih sayangnya terhadap para peserta didiknya. Sudah
seharusnya seorang guru mengedepankan berbaik sangka
kepada semua peserta didiknya, karena setiap peserta didik
punya kekhasan potensi dan keompetensi yang perlu digali,
dibina dan dikembangkan, dalam satu pola pembelajaran
ynag damai .

Mengenai sifat ini, Al-Zarnuji menyatakan: tetaplah
waspada, namun berprasangka buruk terhadap sesama
penganut ajaran Islam adalah tidak dibenarkan sebab dapat
menjadi pemicu munculnya benih permusuhan.

Allah swt mengingatkan dalam Q.S Al-Hujurat ayat
1L

0y ¢ uu\ Cjan o\ Uu\ \j\f s,.&\ \,,T U,.U\ \J
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ]auhllah
banyak dari prasangka (yaitu prasangka-
prasangka  buruk), sesungguhnya sebagian
prasangka itu adalah dosa (salah). Dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang
lain dan janganlah ada di antara kamu
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di
antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu akan
merasa jijik dengannya. Dan bertakwalah kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sesungguhnya Allah
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Subhanahu wa Ta’ala Maha Menerima Taubat
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12)

Hati yang tidak bersih dapat menjadi pemicu
munculnya sifat berprasangka buruk. Ketika hati dipenuhi
oleh dendam, kesombongan dan kebencian, dapat memicu
munculnya niat kotor sifat beruburk sangka kepada sesama.
Seorang guru yang terus mengingat-ingat kelemahan dan
kesalahan peserta didiknya, maka dapat menimbulkan sifat
beruruk sangka kepada peserta didiknya, sebagai peserat
didik yang tidak dapat didik. Guru yang merasa selalu
“hebat” dan bangga dengan kehebatannya, maka dapat
menimbulkan sifat buruk sagka kepada peserta didiknya,
sebagai peserta didik yang lemah dan tidak tahu apa-apa.
Guru yang mempunyai sifat deskriminatif terhadap peserta
didiknya, maka dapat menimbulkan jiwa berburuk sangka
terhadap peserta didiknya, sebagai sosok-sosok yang
diperlakukan tidak adil hanya karena perbedaan-perbedaan.
Guru yang masih memiliki prangka buruk sebagaimana
deskripsi di atas, mudah mamicu permusuhan dengan
peserta didiknya, juga dengan sesama guru, bahkan
memprovokasi permusuhan sesame peserta didik. Untuk itu
diperlukan guru-guru yang bermental inklusif dalam
menjalankan tugas keguruannya.

Perilaku buruk bagi seorang muslim adalah bersikap
su’uzan atau berprasangka buruk kepada sesama orang yang
memiliki ajaran yang sama dan menjadi bahaya dan
bencana besar bagi seluruh umat Islam. Sebaliknya,
dibenarkan su’uzan kepada muslim lainnya apabila
perilakunya yang buruk benar-benar terbukti adanya. Tetapi
itupun hanya sebatas untuk kewaspadaan agar tidak
memunculkan permasalahan lebih besar, sehingga terjalin
persaudaraan dan persahabatan yang lebih baik, sesuai
karakter masing-masing, bukan untuk memprovokasi
permusuhan.
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Perbuatan su’uzan kebanyakannya masuk dalam
perbuatan yang diharamkan. Umat Islam seharusnya tidak
melakukan perbuatan tersebut agar terhindar dari perbuatan
dosa. Allah swt mengingatkan hamba-hamba-Nya untuk
menjauhi sifat berburyuk sangka, sebagimana dinyatakan di
dalam al-Qur’an. Q.S. Al-Hujurat ayat 12:

1y ”‘\ BNk o\ uua . S sw\ PRI
&:—T(,.;JJ{%J Tr.{ '°°'°L~%Uj\w‘
r,)us,wwuun r,éjii;;;uy
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan prasangka (kecurigaan), karena
sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seseorang di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha penerima Taubat lagi Maha penyayang.

(Q.S. Al Hujurat: 12)
Bahaya berprasangka buruk juga diwanti-wanti oleh

Baginda Rasulullah saw. Dalam sebuah riwayat, Rasulullah
saw mengingatkan:
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b\j:-\ A.U‘ .5\..& ‘j‘j{j \j..,a.f«\..q Uj ‘JJ"‘J‘"

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin
Muhammad telah mengabarkan kepada kami
Abdullah  telah mengabarkan kepada kami
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Ma’mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
beliau bersabda: "Jauhilah prasangka buruk,
karena prasangka buruk adalah ucapan yang
paling  dusta, janganlah  kalian  saling
mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu,
saling mendengki, saling membelakangi, serta
saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara.” (H.R. Buhori
Nomor 5604)

Berprasangka buruk merupakan tabiat yang melekat pada

seseorang, akibat dari hati yang tidak bersih, yang selalu
merasa terganggu dengan keunikan yang dimiliki oleh
orang lain, yang selanjutnya membuka peluang bisikan
setan yang menyesatkan. Hidupnya selalu dalam
kegundahan, sehingga memicu emosi-emosi yang tidak
stabil yang pada akhirnya dapat memicu munculnya
permusuhan. Oleh karena itu, selalulah bersikap berbaik
sangka, khususnya sesuai konteks disertasi ini, guru
terhadap peserta didik, bahwa peserta didik adalah sosok
unik yang terus berkembang sesuai dengan potensi dan
kompetensinya masing-masing, perlu dikembangkan
pembelajaran yang adaptif, sehingga pembelajaran
berlangsung secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
jauh dari situasi-situasi pertikaian dan permusuhan.

C. Implementasi Konsep Kepribadian Guru Menurut Al-
Zarnuji Dengan Pendekatan Psiko-Pedagogik Dalam
Konteks Pendidikan Islam Modern

1. Niat sebagai Motivasi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru
dan peserta didik, dengan fokus pada upaya guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik, melalui
berbagai strategi yang sesuai. Maka dalam konteks ini, diperlukan
niat sebagai landasan yang kuat untuk memotivasi guru dalam
mengelola pembelajaran (mengajar) secara maksimal, dan
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memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (belajar)
secara serius.

Guru sebagai pemeran sentral dalam pembelajaran, haruslah
memiliki niat yang kuat untuk menumbuhkan sikap belajar pada
peserta didik secara positif. Sikap belajar pada diri peserta didik
perlu dibangun sedemikian rupa, agar secara sadar peserta didik
melakukan aktivitas belajar sesuai dengan hakikat dan tujuan
belajar. Sikap belajar peserta didik merupakan kesiapan mental
peserta didik untuk mengalami proses pengalaman pembelajaran
serta memberikan pengaruh secara langsung terhadap pengalaman
hidup peserta didik nantinya. Sikap belajar peserta didik harus
dikuatkan dari waktu ke waktu secara berkelanjutan, sebab sikap
belajar merupakan kondisi yang dinamis dan terbentuk dari hasil
pengalaman peserta didik itu sendiri.

Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat, maka motivasi belajar peserta didik perlu terus
dikuatkan. Dan motivasi belajar peserta didik tersebut berakar pada
landasan niat, baik guru dalam mengajar, maupun peserta didik
dalam belajar.

2. Rasa Kasih Sayang sebagai Fondasi Pendidikan
Humanism

Allah swt Sang Maha Pencipta memberikan rasa kasih
sayang-Nya kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Rasa kasih
sayang Allah swt memperkuat kelangsungan hidup manusia yang
berjalan dengan baik. Sudah seharusnya manusia sebagai makhluk
ciptaan Allah, senantiasa mengedepankan kasih sayang dalam
menjalankan tugas-tugas kekhalifahannya, sesuai dengan bentuk
amanah yang diembannya.

Kasih sayang merupakan sifat positif untuk melawan sifat
permusuhan. Seorang guru sudah seharusnya memiliki rasa kasih
sayang di dalam dirinya terhadap peserta didiknya, dalam
keseluruhan interaksi dengan peserta didik. Dengan rasa kasih
sayang guru inilah peserta didik merasa senang dan nyaman dengan
pembelajaran yang mereka ikuti. Pembelajaran yang dilandasi
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dengan rasa kasih sayang melahirkan generasi yang manusiawi.
Inilah yang menjadi salah satu prinsip dari pendidikan humanis.

Pembelajaran yang besifat humanis menerapkan model
belajar yang mengedepankan sisi-sisi kemanusiaan dari peserta
didik. Atas dasar inilah Al-Zarnuji memandang bahwa seorang
guru yang bijak, pada dirinya memiliki rasa cinta dan kasih kepada
peserta didiknya. Dan dengan sifat inilah timbulnya keberkahan
ilmu yang diberikan. Sifat guru seperti ini yang dalam konsep
pendidikan modern melahirkan suatu konsep pendidikan humanis.

Pendidikan humanis merupakan sebuah proses penyadaran
dan peningkatan terhadap harkat kemanusiaan, serta potensi yang
dimiliki manusia. Islam memandang bahwa pendidikan pada
hakikatnya adalah mengangkat derajat manusia kembali ke
fitrahnya, sebagai makhluk yang mulia dan bermantabat. Potensi
fitrah cenderung pada kebenaran dan kebaikan (hanif), bebas,
merdeka, dan sadar akan eksistensinya.??°

Manusia adalah makhluk paling mulia yang diciptakan
Allah swt di muka bumi dengan bekal akal yang dimilikinya, yang
mendukung tumbuhnya kompetensi, potensi, minat, dan bakat yang
melekat pada dirinya. Pemahaman tentang manusia yang mulia
tersebut harus dipahami guru sebagai pendidik, untuk mewujudkan
pembelajaran yang humanis. Menanusiakan manusia dari hasil
pembelajaran dilakukan oleh seorang pendidik dengan sistem
pendidikan yang humanis. Pendidikan yang humanis diharapkan
mampu melahirkan peserta didik yang menggunakan pikirannya
dengan baik, merasakan dengan hati, bertekad, dan berakhlak baik
sebagaimana terpatri dalam nilai-nilai humanis. Nilai-nilai humanis
dapat menggantikan karakter individualistik, egoistik, egosentrik
dengan tabiat penyayang, pengasih, penolong, kebersamaan dan
sifat-sifat kebjaikan lainnya sesuai dengan fitrahnya.

20Ahmad Abdullah dan Nurhaeni DS, Pendidikan Humanis dalam
perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Ilmiah Islamic Resources, Vol. 17, No. 2,
Desember 2020, hal. 76.
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Di dalam ajaran Islam, pembelajaran yang bersifat humanis
adalah cara yang dilakukan dalam memanusiakan manusia dengan
cara bervariasi sesuai kebutuhan/tuntutan lapangan, kreatif dan
mandiri. Mencermati manusia sebagai ciptaan Allah swt dan
memiliki kebiasaan-kebiasaan khusus yang melekat pada dirinya,
dan menguatkan watak manusia bahwa, di dalam diri manusia
terdapat potensi dan kompetensi dasar untuk pengembangan lebih
lanjut untuk meninggikan kedudukannya sebagai ciptaan Allah swt
yang istimewa dibanding makhluk lain. Sifat tersebut sangat
menghargai setiap hak individu, agar memiliki kemampuan dalam
mengembangkan kompetensi secara merdeka dan independen baik
dalam hal fisik, mental dan spiritual. Pendidik seyogyanya
memberikan bantuan dan peluang kepada peserta didiknya, dengan
memberikan pertimbangan perbedaan pada pribadi masing-masing
peserta didiknya, pendidik secharusnya mampu memperkaya
pengetahuan kepada setiap peserta didik.??!

3. Tanggung jawab pembelajaran dengan bersungguh-
sungguh melakukan pembelajaran sebagai pondasi
pendidikan karakter

Mengajar adalah bagian dari proses kegiatan pembelajaran.

Ini merupakan tugas utama seorang guru. Secara etimologi,

pembelajaran bermakna proses, cara, perbuatan mengajar atau

mengajarkan. Pembelajaran dapat juga diartikan membelajarkan.

Pembelajaran adalah apapun yang dilakukan yang berhubungan

dengan mendidik, atau pembelajaran juga bermakna mengingatkan

memori yang dialami, suatu kejadian yang pernah dilihat atau
dialami sendiri.”*? Seorang guru diharuskan untuk mengaplikasikan
ilmunya dengan sungguh-sungguh, dengan cara melaksanakan dan
mengkoneksikan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

2IMuh. Idris, Konsep Pendidikan Humanis dalam pengembangan
Pendidikan Islam, Jurnal Miqgot, vol. 37 Nomor.2 Desember 2014), hal. 432.

222https://kbbi.web.id, diakses 10 Januari 2023
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psikomotorik dalam lingkungan dan situasi tertentu.’® Selain itu,
guru juga dituntut disiplin dalam menyelesaikan tugasnya dalam
mengajar. Bekerja keras saat mengajar sebagaimana dicontohkan
Al-Zarnuji ketika menjelaskan tentang seorang guru yang membagi
waktu mengajar untuk anak-anaknya dan peserta didiknya yang
datang dari luar kota.

Dalam menerapkan tugas keprofesiannya, seorang guru
memiliki kewajiban untuk tekun mengerjakan tugasnya dan terus
meningkatkan semangat bekerjanya sebagai pendidik serta dapat
menjaga kepercayaan yang telah diterimanya. Hasil didikan
seorang guru yang memiliki komitmen kuat dalam menjalankan
tugas-tugas keguruannya, sebagai wujud tanggung jawab sebagai
pendidik, maka berimplikasi pada pembentukan karakter lebih
lanjut generasi yang dididiknya, sebagai generasi yang dapat
diandalkan. Ungtuk itu diperlukan guru-guru pekerja keras, yang
terus mengembangkan diri untuk meningkatkan kompetensi
keguruaannya dalam kegiatan pendidikan, sebagai bagian utama
dari tugas profesinya sebagai pendidik.

Bekerja keras dalam berbagai hal yang berkaitan
dengan pendidikan seperti rajin menulis, rutin membaca untuk
menaikkan kualitas diri dalam mendukung profesinya,
merencanakan pembelajaran dengan menyusun perangkat
pembelajaran secara lengkap, tepat dan benar, merupakan
diantara wujud kerja keras sebagai pendidik. Demikian juga
saat menghadapi peserta didik yang kurang berminat dalam
belajarnya, maka seorang guru harus lebih maksimal dalam
memberikan arahan dan bimbingan agar lebih menggairahkan
peserta didiknya dalam belajar. Kesungguhan sebagai wujud kerja
keras guru dalam menjalankan tugas keguruaanya secara
profesional, merupakan aktivitas pembelajaran yang harus sinkron

23James H. Stronge, Qualities of effective teachers, trans. oleh Ellys
Tjo, 2nd ed. (Alexandria: Association for Supervision and Curriculum
Development, 2013), hlm. 8
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antara niat dalam pelaksaaan tugas profesinya, dengan penerapan
pembelajaran yang serius secara bertanggung jawab.

Konsisten dalam bekerja keras secara penuh ketika
menerima amanah sebagai pendidik dan mampu menanggung
segala resiko pada saat melaksanakan setiap tugas yang diberikan,
merupakan suatu keharusan seorang guru ketika dia telah menerima
amanah sebagai tenaga pendidik. Seorang guru harus mampu
mensinkronkan pemahaman dan perilakunya terkait dengan sikap,
norma, akhlak dan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dalam
bertindak dan bertingkah laku selama proses pembelajaran dan
juga dalam lingkungan sosial, seorang guru harus benar-benar
mampu mengsinkronkan dengan tugas keguruannya secara
bertanggungjawab.

Tanggung jawab keguruan diimplementasikan melalui
pembelajaran. Melalui pembelajaran dikuatkan karakter peserta
didik, sesuai karakter kepribadian yang harus dimiliki guru, yaitu
berilmu, wara’ dan kematangan sikap. Maka bagaimana
sikap/perilaku yang ditampilkan guru, maka menjadi alas an dan
membuaka peluang yang besar bagi peserta didik untuk melakukan
hal yang sama.

4. Tidak Mendengki Jalan Menuju Pendidikan yang Adaptif

Menghindari berburuk sangka atau su’udzan merupakan
suatu tindakan terpuji, karena berburuk sangka dapat dimaknai
sebagai sikap menganggap orang lain salah. Lawan dari berburuk
sangka adalah husnudzan (berbaik sangka). Dalam proses
pendidikan husnudzan dapat dimaknai sebagai suatu sikap adaptif,
di mana sikap ini mengandung pengertian mudah menyesuaikan
(diri) dengan keadaan yang dialami. Orang yang mudah
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dialami adalah mereka
yang selalu berpikir positif. Apa yang disampaikan Al-Zarnuji
dalam kitab Ta’limul Muta’allimnya mengenai sifat guru yang
harus menghindari sifat buruk sangka adalah cerminan dari konsep
pendidikan adaptif yang beliau tawarkan. Dalam implementasinya,
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apa yang disampaikan oleh Al-Zarnuji sesuai dengan konsep
pendidikan modern, sebagaimana gagasan UNESCO.

Dalam konsep pendidikan yang digagas oleh UNESCO,
dicanangkan dasar pendidikan kepada empat pilar, yaitu learning to
know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar untuk
terampil melakukan sesuatu), learning to be (belajar untuk menjadi
seseorang), learning to live together (belajar untuk dapat hidup
bersama). Pilar ke empat yaitu learning to live together (belajar
untuk dapat hidup bersama) dapat terwujud jika sifat su’udzan atau
berburuk sangka disingkirkan dari fikiran guru sebagaimana yang
diharapkan oleh Al-Zarnuji. Seorang guru tidak dapat menjadikan
peserta didiknya baik, jika dia sendiri tidak menjadi baik. Oleh
karena itu, seyogyanya seorang pendidik untuk selalu memiliki
sikap positive thinking, sehingga dia dapat menciptakan suasa
pendidikan yang adaptif terhadap peserta didiknya.

5. Menghindari Diri dari Pertikaian dan Perdebatan Sengit
dalam Rangka Membina Pendidikan Inklusif

Setiap makhluk hidup secara individu dan juga
berkelompok memerlukan komunikasi, karena hal tersebut menjadi
kebutuhan mendasar bagi manusia. Karakter manusia sebagai
ciptaaan Allah memerlukan orang lain untuk bersosial, mereka
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Untuk mencapai
tujuannya masing-masing, maka manusia harus berkomunikasi agar
tercapai apa yang diinginkan.??* Komunikasi yang terbuka antara
orang tua dengan anaknya, guru dengan peserta didiknya,
merupakan salah satu jalan yang ampuh untuk membina akhlak
anak yang baik.

Mendidik anak-anak sejak dini agar memiliki akhlak yang
baik adalah salah satu bentuk pembelajaran yang utama dan harus
diterapkan oleh orang tua selaku pendidik pertama dan utama.
Pendidikan anak sejak usia dini diperlukan, suatu kewajiban agar
anak, sebagai generasi penerus masa depan kehidupan manusia,

224Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ..., hal. 11
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memiliki perilaku yang baik, dengan penguatan akhlaknya yang
dilakukan dengan matang. Kebiasaan yang diajarkan sejak dini
akan tertanam dengan kuat seiring dengan tumbuh kembangnya si
anak, sebagai peserta didik.

Pada usia peserta didik di bawah 6 tahun atau disebut
dengan pendidikan usia dini adalah masa yang sangat tepat dalam
memperkenalkan dasar dalam mengembangkan kompetensi peserta
didik, sebab di masa usia dini adalah waktu yang paling tepat dan
disebut juga dengan masa keemasan atau the golden age bagi
tumbuh kembangnya peserta didik, yang didukung dengan gizi
yang mencukupi ditambah dengan pemberian beragam stimulus
dalam menguatkan kepribadian anak.

Dalam mendukung program pendidikan anak usia dini maka
harus ada koordinasi antara pendidik dan orang tua peserta didik
dalam memantau kemajuan anak di usia tersebut. Di usia anak 0-6
tahun, kemampuan menyerapnya melebihi daripada orang dewasa
pada umumnya. Kualitas dalam mendidik anak usia dini adalah hal
yang paling utama, karena menjadi dasar penguat kompetensi
dasarnya ketika hendak melanjutkan pendidikan ke tahap
berikutnya dan masa usia tersebut sangat berkontribusi dalam
penguatan karakter si peserta didik. Untuk itu, sosok guru sangat
diperlukan peserta didik pada saat usianya sudah memasuki jenjang
pendidikan sekolah, dalam menyonsgsong perkembangan diri
berkelanjutan. Guru memberikan pembinaan ekstra dalam
melahirkan generasi yang berkualitas untuk menciptakan generasi
penerus bangsa, sesuai dengan karakteristiknya yang beragam, baik
kompetensi maupun potensinya.

Pembelajaran  dilaksanakan  secara terbuka dalam
membangun rasa saling menghargai dan peka terhadap perbedaan.
Model pembelajaran seperti ini merupakan cerminan pendidikan
inklusif.  Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai upaya
pelaksanaan pendidikan yang tidak boleh melihat adanya
perbedaan terhadap peserta didik, baik peserta didik yang memiliki
kecerdasan tinggi, maupun peserta didik yang berkebutuhan
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khusus. Semua tipe peserta didik harus dikelompokkan dalam
lingkungan pembelajaran yang sama dan bergabung bersama

225 Pendidikan inklusif memutus rantai

peserta didik lainnya.
keterasingan akibat perbedaan.

Melalui penyelenggaraan pendidikan inklusif, diharapkan
semua peserta didik, bagaimanapun keadaannya, diberi kesempatan
untuk memilih pendidikan dengan mudah, efektif dan relevan serta
kondusif yang berada di lingkungan tempat tinggal peserta
didiknya. Pernyataan ini sesuai dengan tujuan pendidikan
inklusif,® yaitu:

1) Peserta didik diberikan peluang untuk memilih dengan
sebebasnya dalam menentukan pendidikan yang dianggap
memiliki mutu sesuai dengan keperluan dan kemampuan
peserta didik. Sistem pendidikan tidak membatasi
perbedaan dari hal apapun, semua dianggap memiliki
peluang yang sama;

2) Menghilangkan adanya diskriminasi dalam sistem
pendidikan dan mengutamakan keberagaman.

Tujuh prinsip dasar yang harus dijalankan dalam sistem
pendidikan inklusif, yaitu:

1) Terbuka, adil, tanpa diskriminasi;

2) Peka terhadap setiap perbedaan;

3) Relevan dan akomodatif terhadap cara belajar;

4) Berpusat pada kebutuhan dan keunikan setiap individu
peserta didik;

5) Inovatif dan fleksibel;

6) Kerja sama dan saling mengupayakan bantuan;

7) Kecakapan hidup yang mengefektifkan potensi individu

peserta didik dengan potensi lingkungan;

225Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta didik Yang Memiliki
Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, Pasal 1.

226peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2009...pasal 2.
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Untuk terciptanya prinsip di atas maka seorang guru harus

dapat melakukan beberapa hal dalam proses pembelajaran, yaitu:

1)

2)

Menciptakan  lingkungan  pendidikan yang ramabh.
Mewujudkan pendidikan yang ramah adalah melalui usaha
pendidik dalam memposisikan dirinya agar mampu berada
dalam komunitas secara bersama-sama dengan peserta
didik. Peserta didik dijadikan sebagai pusat pembelajaran,
memberikan motivasi agar peserta didik ikut mengambil
peran aktif dalam pembelajaran dan pendidik harus
berdedikasi dalam menyuguhkan layanan terbaik bagi
peserta didiknya.
Usaha lainnya dalam meningkatkan pembelajaran yang
berkualitas adalah mengakomodir keperluan peserta
didiknya masing-masing. Untuk mewujudkan usaha
tersebut, pihak sekolah selaku pelaksana selayaknya
mengakomodasi apa yang diperlukan peserta didiknya
masing-masing dengan melakukan tindakan berupa:

a) kompetensi dan keperluan peserta didik yang beragam
dan juga cara dan peringkat belajar yang bermacam-
macam harus diperhatikan dengan seksama;

b) penerapan kurikulum dengan mudah;

¢) metode belajar yang beragam dan cara mengelola kelas
harus dapat menyayomi peserta didik tanpa terkecuali
dan menghargai adanya perbedaan yang ada pada
peserta didik;

d) lingkungan sekolah dan sekitar kelas dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar; dan

e) melaksanakan koordinasi dengan stakeholders terkait.

3) Potensi anak didik dikembangkan secara optimal. Inklusif

dalam pendidikan dilakukan dengan melakukan pelayanan
pembelajaran maksimal kepada peserta didik. Tujuannya
adalah menciptakan peserta didik agar terhindar dari adanya
masalah dan hambatan pencapaian pembelajaran dan
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mampu  menyesuaikan model pendidikan menurut

kemampuan dan keperluan peserta didik masing-masing.

Uraian di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan inklusif
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan mengupayakan agar
mampu membangkitkan semua potensi yang dimiliki peserta didik
secara optimal. Adapun berburuk sangka adalah suatu sifat yang
memandang orang lain sebagai lawan yang harus dijauhi. Jika
seseorang memiliki sifat berburuk sangka, maka pendidikan
inklusif yang dimaksudkan tidak akan tercapai. Menurut pemikiran
Al-Zarnuji bahwa, seorang guru harus menghilangkan sifat dengki,
diantaranya dengan menghadirkan suasana pendidikan inklusif di
lembaga pendidikan.

6. Menghindari Permusuhan Modal Bagi Terciptanya
Pendidikan Damai

Permusuhan bermakna perihal bermusuhan; perseteruan.??’
Sifat permusuhan adalah suatu sifat yang bertolak belakang dengan
makna hakiki pendidikan atau tarbiyah. Untuk menghindari
terjadinya sifat permusuhan dalam lembaga pendidikan, dewasa ini
dikembangkan suatu konsep pendidikan yaitu pendidikan damai.
Pendidikan damai diaplikasikan sejak menyusun rancangan
pembelajaran yang mengandung nilai-nilai perdamaian, yang
terumus dalam tujuan pembelajaran dan tergambar dalam langkah-
langkah pembelajaran, sehingga menjadi dasar pengembangan pola
pembelajaran dijiwai oleh nilai-nilai perdamaian. Nilai-nilai
perdamaian dalam pembelajaran diimplementasikan melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center),
dengan terus diupayakan tumbuhnya rasa saling menghargai dan
menyayangi antara guru dengan peserta didiki, dan diantara sesame
peserta didik. Seorang guru telah mendapat pendidikan dan
pelatihan program perdamaian, baik secara formal, informal
maupun non formal dalam melaksanakan pembelajaran. Diantara
peran guru adalah sebagai narasumber perdamaian atau agent of

22Thttps://kbbi.web.id, diakses 11 Januari 2023
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peace di berbagai tempat, di lingkungan sekolah/madrasah,
lembaga-lembaga sosial, sekolah berasrama dan lain sebagainya.
Pendidikan damai tersebut pada dasarnya mengarah kepada
penghilangan unsur perbedaan yang sifatnya membeda-bedakan
seseorang atau sekelompok orang dengan orang lain atau kelompok
lain, dan menghilangkan anggapan diri sendiri berbeda dengan
orang lain, tidak berperasangka yang tidak baik, tidak rela adanya
kekerasan. Setiap melakukan kesalahan, segera mengakuinya dan
minta maaf dengan ikhlas, peka terhadap konflik dan memahami
tentang adanya karekteristik perbedaan, baik kompetensi maupun
potensi. Demikian juga jenis kelamin, suku, warna kulit, gaya
belajar, minat, status ekonomi, dan lain-lain. Semua nilai tersebut
dirumuskan dalam rancangan pembelajaran dan diimplementasikan
dalam proses pembelajaran yang damai.??®

Pembelajaran yang damai juga melahirkan peserta didik
yang mampu menerima keberadaan sendiri dengan orang lain,
kemudian berempati pada sesama dan bersifat anti terhadap
intimidasi dan kekerasan. Pembelajaran yang damai mendukung
terwujudnya keseimbangan pengembangan kompetensi peserta
didik pada aspek afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan
psikomotor (keterampilan). Peserta didik memerlukan sosok guru
yang dapat dijadikan sebagai orang tua yang menggantikan peran
orang tuannya selama mengikuti pendidikan secara formal. Pada
umumnya, seorang guru akan dibebankan tanggung jawab
berkaitan pendidikan peserta didiknya dalam bertindak dan
bertingkah laku yang akan dilakoninya dalam kehidupan sehari-
hari. Pengarahan dan pembiasaan di sekolah yang dikondisikan
oleh guru, insya Allah akan menjadi kebiasaannya juga dalam
lingkungannya dimanapun peserta didik berada. Oleh karena itu,
seorang guru tidak boleh membiarkan peserta didiknya melakukan

228 Etika Nurmaya, Dua Belas Nilai Dasar Perdamaian dan Doktrin
Keislaman sebagai Landasan Pendidikan Karakter, Prosiding KNPI: Konferensi
Nasional Pendidikan Islam, Fakultas Agama Universitas Islam Malang, 2020,
http://conference.unisma.ac.id/index.php/KNPI/1/paper/download/1067/102,
diakses pada 1 Februari 2023.
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hal-hal yang bertentangan dengan akhlak yang baik. Guru ikut
bertanggung jawab untuk masa depan peserta didik yang lebih baik.

Tipe guru yang bertanggung jawab adalah apabila guru
tersebut secara terus menerus melakukan refleksi pembelajaran,
untuk peningkatan mutu pembelajaran yang efektif, sehingga
mampu menguatkan kemampuan guru dalam menanamkan
pengembangan karakter yang baik dan peserta didik dengan mudah
mengikuti arahan guru tersebut. Hasilnya, peserta didiknya akan
mampu meraith apa yang dicita-citakan peserta didik dan
pendidiknya. Untuk itu, guru perlu menguasai dan menerapkan
teknik komunikasi yang tepat, yang menggugah pengembangan
perilaku positif peserta didik.

Teknik komunikasi yang berkualitas adalah cara yang
paling baik dalam menyukseskan pembelajaran. Teknik
komunikasi yang dilakukan guru dengan peserta didik tentu
berbeda dengan berkomunikasi dengan audiens lainnya. Jika
komunikasinya menarik dan mudah dipahami dan yang paling
penting, peserta didik dengan senang hati menjalankan apa yang
disampaikan, maka pendidikannya akan mudah berjalan
sebagaimana yang diharapkan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik, peserta didik
akan bergembira melakukan apapun yang dituntut dan dituntun
oleh gurunya tanpa harus melakukan tindakan kekerasan.
Memberikan pembelajaran dengan suara lemah lembut dan rasa
kasih sayang kepada peserta didik akan menjadi kenangan indah
bagi peserta didik kelak ketika dewasa nanti. Pemegang utama
dalam berkomunikasi untuk menjalankan pembelajaran adalah guru
itu sendiri.

Instruksi atau arahan yang diberikan guru dilakukan melalui
komunikasi dan terjadi pada saat berlangsungnya pembelajaran.
Berkomunikasi memiliki berbagai teknik. Boleh dilakukan dengan
cara “verbal” dan “non verbal”. Contoh komunikasi verbal adalah
melakukan pembelajaran dengan berbicara langsung dan dapat juga
dilakukan dengan cara tertulis. Sementara contoh komunikasi non
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verbal dilakukan melalui sikap, tata cara guru dalam bertindak,
gambar dan lain-lain model yang dikreasikan oleh guru itu sendiri.

Teknik berkomunikasi lainnya dapat juga dilaksanakan
langsung berhadapan dengan peserta didik ataupun melalui media.
Komunikasi secara langsung dapat dilakukan ketika guru mengajar
peserta didiknya di dalam kelas, dan juga memberikan nasehat-
nasehat pada saat melakukan pemberlakuan khusus kepada peserta
didik yang memiliki tingkah laku berlebihan. Berbeda dengan
komunikasi yang dilakukan dengan tidak langsung, boleh dengan
perorangan atau kelompok dengan menggunakan media sebagai
alat perantara komunikasi. Contoh komunikasi tidak langsung yaitu
dengan memanfaatkan media baik cetak maupun elektronik berupa
koran, majalah, radio, televisi, media sosial dan boleh juga melalui
kreasi seni lainnya.?’” Guru harus memiliki kompetensi
berkomunikasi dengan peserta didik. Komunikasi sederhana dan
mudah dimengerti adalah yang terbaik agar peserta didik dengan
senang hati dapat menjalankan pesan komunikasinya.

Pada saat berinteraksi dengan peserta didik, harus
mengupayakan agar peserta didiknya bertindak dengan akhlak yang
terpuji. Peserta didik yang berperilaku baik adalah juga merupakan
bagian dari interaksi positif yang terbangun dengan guru. Untuk
itu, seorang guru diharapkan mampu mengkreasikan lingkungan
pembelajaran dengan nuansa kasih sayang, melakukan percakapan
secara persuasif, santun dan saling menghargai. Pendidikan tidak
mengharapkan adanya pemaksaan apalagi kekerasan. Tujuannya
adalah agar peserta didik terbiasa menerapkan apa yang dilakukan
oleh guru itu sendiri. Karakter tumbuh kembangnya peserta didik
akan sangat tergantung kepada proses pendidikan yang
berlangsung, baik di rumah maupun di sekolah/madrasah.?*° Dalam
menyukseskan misi pendidikan komunikasi persuasif sangat
diperlukan. Sebab, dengan cara berkomuniasi seperti ini akan

229M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi ..., hal. 2.

20M. Sattu Alang, dkk, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Makassar:
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM), 2001) h. 51.
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dengan mudah diserap oleh peserta didik dalam melaksanakan
arahan dari guru dengan penuh cinta dan keikhlasan.

Dari penjelasan di atas, jika dikorelasikan dengan pemikiran
Imam Al-Zarnuji, bahwa seorang guru harus menghindari diri dari
pertikaian dan perdebatan sengit. Dapat dipahami bahwa, Imam Al-
Zarnuji telah mengagas suatu konsep pendidikan, yang dalam
konsep pendidikan damai, yang didukung dengan kemampuan
komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif adalah jenis
komunikasi yang sering digunakan oleh banyak orang untuk dapat
menyelesaikan masalah atau untuk dapat mempengaruhi.
Komunikasi mencakup persepsi, sikap dan perilaku.?*!

Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan
sebagaimana dalam bagan berikut ini:

Bagan 6
Implementasi Konsep Kepribadian Guru Menurut Al-Zarnuji
Dalam Konteks Pendidikan Islam Modern

Miat sebagai
landasan
pendidikan
motivatif

Menghindari
permusubhan
sebagai landasan
pendidikan damai

Rasa Kasih sayang
sebagai landasan
pendidikan
humanis

Implementasi
kepribadian guru
perspelctif Al-
Zarnuji dengan
pendekatan psiko-
pedagogik dalam
% konteks pendidikan
R %, Islam moderen &

Menghindari
perdebatan
sebagailandasan
pendidikan
inklusif

Tanggung jawab
pembelajaran
sebagai landasan
pendidikan
karakter

Mienghindari
sikap dengki
sebagai landasan
pendidikan
adaptif

BIEW. Maryam, dan RA Paryontri, Psikologi Komunikasi, (Sidoarjo:
UMSIDA Press, 2021), hal. 104.
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D. Temuan Baru Penelitian

1. Implikasi Psiko-Pedagogis Dalam Konteks Kekinian
Implikasi psiko-pedagogis dalam konteks kekinian

sangat penting untuk dipahami karena pendekatan yang

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran harus

disesuaikan dengan perkembangan zaman dan perubahan yang

terjadi dalam masyarakat. Beberapa implikasi psiko-pedagogis

dalam konteks kekinian adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran Berlandaskan Motivasi
Dalam konteks kekinian, motivasii menjadi hal yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran yang berlandaskan motivasi sangat penting
untuk dipertimbangkan. Implikasi psiko-pedagogis dari
pembelajaran berlandaskan motivasi adalah bahwa dengan
didasarkan niat yang tulus para pendidik untuk
membelajarkan peserta didiknya, ikut memotivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

b. Pembelajaran Humanis
Pembelajaran humanis melibatkan kerjasama antara peserta
didik dan guru, dan antara peserta didik dengan peserta
didik lainnya dalam pembelajaran yang dinaungi rasa kasih
saying untuk maju bersama. Implikasi psiko-pedagogis dari
pembelajaran humanis adalah bahwa para pendidik harus
memahami cara terbaik untuk terbangunnya interaksi dan
komunikasi pembelajaran yang efektif di dalam konteks
pembelajaran ysng menyenangkan.

c. Pendidikan karakter
Pembelajaran berbasis pendidikan karakter melibatkan
perilaku guru dalam pembelajaran, sebagai sosok yang
digugu dan ditiru, untuk mendorong peserta didik
berperilaku dalam konteks yang bermakna. Implikasi psiko-
pedagogis dari pembelajaran berbasis Pendidikan karakter
adalah bahwa para guru harus menunjukkan perilaku
keguruan yang yang baik, sebagai sandaran bagi peserta
didik untuk berperilaku yang baik, sehingga pembelajaran
lebih bermakna dan menarik bagi peserta didik, serta
memberikan dukungan yang diperlukan untuk memastikan
terbangunnya karakter peserta didik yang baik.
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d. Pendidikan Adaptif

Pembelajaran berbasis adaptif mengajarkan peserta didik

sikap menerima perbedaan diantara mereka dalam

kehidupan sehari-hari, seperti keterampilan berpikir kritis,
keterampilan komunikasi, dan keterampilan sosial.

Implikasi psiko-pedagogis dari pembelajaran adaptif adalah

bahwa para pendidik harus memahami cara terbaik untuk

menmbangun sikap peserta didik untuk mau menerima dan
mengakui  keunggulan masing, untuk selanjutnya
berkolaborasi dalam pembelajaran yang efektif.

e. Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusif adalah pendekatan untuk pendidikan

yang menjamin bahwa semua siswa, termasuk mereka yang

memiliki kebutuhan khusus, memiliki akses yang sama
terhadap pembelajaran dan pengalaman belajar yang
bermakna. Implikasi psiko-pedagogis dari pendidikan
inklusif adalah bahwa para pendidik harus memahami cara
terbaik untuk mengelola kelompok siswa yang beragam
dalam hal kebutuhan belajar mereka, dan memberikan
dukungan yang diperlukan untuk memastikan kesuksesan
siswa dalam pembelajaran.

f. Pendidikan Damai

Pembelajaran berbasis pendidikan damai mengajarkan
peserta didik untuk menguatkan silaturrahmi dalam
kebersamaan untuk saling menahan diri dari perilaku yang
menyakiti/merugikan sesama, dan saling memaafkan dan
menemukan solusi yang terbaik bila terjadi permasalahan.
Implikasi psiko-pedagogis dari pembelajaran berbasis
pendidikan damai adalah bahwa para pendidik harus
memahami cara terbaik untuk menciptakan kelas kondusif,
agar pembelajaran dapat berjalan dalam suasana yang aman
dan damai, serta memberikan dukungan yang diperlukan
untuk memastikan kenyamanan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran nyaman.

Dalam keseluruhan, implikasi psiko-pedagogis dalam
konteks kekinian menekankan pada kebutuhan untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih adaptif dan berfokus pada peserta didik
dalam pendidikan dan pembelajaran. Ini berarti pendidikan harus
lebih berfokus pada kebutuhan dan preferensi individu peserta
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didik dan mengembangkan inovasi pembelajaran yang bermakna
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Selain itu, pendidikan juga harus memperhatikan
pentingnya mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
peserta didik, yang menjadi semakin penting dalam dunia yang
semakin kompleks dan berubah dengan cepat. Pendidikan harus
memastikan bahwa peserta didik memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan yang datang, termasuk
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat dengan perubahan, dan terbangunnya
karakter untuk menerima perbedaan demi kemajuan bersama.

2. Temuan Baru Penelitian

Dari pembahasan di atas, penulis menemukan beberapa
temuan terbaru (novelty) yang dengan temuan ini menjadi
kekhususan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain
terhadap pemikiran Al-Zarnuji. Secara rinci ada enam novelty dari
penelitian ini yaitu:

a. Pertama, niat yang tulus dalam melaksanakan pembelajaran
untuk memperoleh ridha Allah swt, dan upaya untuk
menghapus kebodohan, serta untuk mengakkan ajaran
Islam, merupakan landasan yang kuat untuk melaksanakan
tugas keguruan secara serius dan bertanggung jawab. Niat
meruapakan akar yang kuat sebagai landasan wuntuk
motivasi pembelajaran.

b. Kedua, rasa kasih sayang yang ditunjukkan oleh guru akan
membuat peserta didik menjadi nyaman dan tenang dalam
mengikuti pembelajaran, karena peserta didik merasa
terlindungi dari keadaan yang tidak menyenangkan dan
terhargai kompetensi yang dimilikinya, sehingga akan
mewujudkan model pendidikan yang humanis.

c. Ketiga, tanggung jawab pembelajaran yang diwujudkan
dalam kesatuan lisan dan tindakan guru dalam
pembelajaran, khususnya keluasan dan kedalaman ilmu,
sifat wara’ dan kematangan usia, serta disiplin dalam
melaksanakan keseluruhan proses terkait pembelajaran,
akan dapat berpengaruh kepada peserta didik untuk disiplin
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dalam keseluruhan proses, menjadi pondasi yang kuat untuk

terwujudnya model pendidikan karakter.

d. Keempat, menghindari sikap dengki, membuat jiwa lebih
tenang. Menerima dan menghargai setiap keberhasilan yang
diraih oleh peserta didiknya atau pendidik lainnya, akan
menumbuhkan sifat berjiwa besar untuk bersyukur pada
kondisi yang dijalani, sebagai pondasi tumbuhnya model
pendidikan yang adaptif.

e. Kelima, menghindari diri dari pertikaian dan perdebatan
sengit, karena dapat menyebabkan banyaknya waktu yang
terbuang. Bila terjadi perbedaan pendapat, maka yang
terbaik adalah menguatkan kemashlahatan diri, bukan upaya
mengalahkan lawan debat. Dalam pendidikan perlu
dibangun sikap menghargai perbedaan, sebagai pondasi
komunikasi pendidikan yang melahirkan model pendidikan
persuasif.

f. Keenam, menghindari permusuhan, akan melahirkan peserta
didik yang berjiwa besar untuk saling menerima dan
menghargai setiap kelebihan dan kekurangan sesama, saling
menjaga kehormatan, bukan saling mencari-cari kesalahan
ataupun aib sesama, menghindari berburuk sangka, karena
berburuk sangka menyebabkan kita terhalang dalam
menyelami potensi-potensi peserta didik. Oleh karenanya,
berbaik sangkalah, agar terbangun cara berpikir positif
(positif thinking) terhadap keadaan yang sulit sekalipun.
Menghindari permusuhan merupakan pondasi terwujudnya
model pendidikan damai.

Setelah dikaji secara mendalam tentang konsep kepribadian
guru menurut Imam Al-Zarnuji yang berimplikasi pada beberapa
model pendidikan, sebagaimana uraian di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan sebuah teori bahwa: “Karakteristik kepribadian
guru berimplikasi terhadap sistem pendidikan Islam modern”.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menurut Imam Al-Zarnuji ada enam konsep kepribadian
guru yaitu: pertama, memiliki niat yang tulus; kedua,
memiliki rasa kasih sayang; ketiga, memiliki rasa tanggung
jawab dalam mengajar; keempat, tidak mendengki; kelima,
menghindari diri dari pertikaian dan perdebatan sengit;
keenam, dan menghindari permusuhan.

2. Analisis psiko-pedagogik terhadap kepribadian guru
menurut perspektif Al-Zarnuji. Pertama, niat yang tulus
dalam melaksanakan pembelajaran untuk memperoleh ridha
Alla swt, dan upaya untuk menghapus kebodohan, serta
untuk mengakkan ajaran Islam, merupakan landasan yang
kuat untuk melaksanakan tugas keguruan secara serius dan
bertanggung jawab; Kedua, guru dalam mengajr rasa kasih
sayang yang ditunjukkan oleh guru akan membuat peserta
didiknya menjadi nyaman dan tenang dalam mengikuti
pembelajaran dan dengan sifat tersebut menjadikan guru
sebagai sosok berwibawa di hadapan peserta didiknya;
ketiga, melaksanakan pembelajaran secara bertanggung
jawab, akan berpengaruh kepada peserta didiknya untuk
mengikuti pembelajaran secara sungguh-sungguh dan
bertanggung jawab; keempat, kepribadian guru yang tidak
memiliki rasa iri dan dengki akan sendirinya menimbulkan
rasa menghargai dan bersyukur serta sifat berjiwa besar;
kelima, menghindari diri dari pertikaian dan perdebatan
sengit, akan melahirkan peserta didik yang menghargai
waktu, dan berjiwa moderat; keenam, menghindari
permusuhan, menghindari berburuk sangka, akan
menguatkan terbinanya hubungan intra personal yang
harmonis dan berpikir positif terhadap keadaan yang sulit
sekalipun akan melahirkan peserta didik yang pandai
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menghargai setiap perbedaan dan akan terciptanya suasana
belajar yang aman, damai dan menyenangkan.

3. Konsep kepribadian guru sebagaimana perspektif Al-
Zarnuji dengan pendekatan psiko-pedagogik dalam konteks
pendidikan Islam modern. Pertama, niat yang tulus dalam
mengelola pembelajaran, landasan motivasi pembelajaran.
Kedua, sifat kasih sayang guru terhadap peserta didiknya
akan melahirkan model pendidikan yang humanis. Ketiga,
tanggung jawab dalam pembelajaran akan melahirkan
model pendidikan karakter. Keempat, menghindari diri dari
sifat dengki akan melahirkan model pendidikan yang
adaptif. Kelima, kepribadian guru yang menghindari diri
dari pertikaian dan perdebatan sengit maka akan melahirkan
model pendidikan yang inklusif. Keenam, kepribadian guru
yang menghindari dari sifat buruk sangka dan permusuhan
maka akan melahirkan model pendidikan damai.

4. Setelah dikaji secara mendalam tentang konsep kepribadian
guru perspektif Imam Al-Zarnuji, berimplikasi pada
beberapa model pendidikan, maka penulis dapat
menyimpulkan sebuah teori bahwa: “Karakteristik
kepribadian guru berimplikasi terhadap sistem
pendidikan Islam modern”.

B. Saran-saran
Mengingat betapa signifikannya kepribadian seorang guru,
maka diharapkan:

1. Guru hendaknya tidak hanya membekali dirinya dengan
ilmu-ilmu yang bersifat rasional, tetapi juga dengan ilmu
yang berlandaskan kesufian, sebagaimana yang telah
digagas oleh imam Al-Zarnuji.

2. Kepada stakeholder pendidikan diharapkan untuk terus
membina dan mengembangkan kualitas guru yang meliputi
kemampuan profesional, sosial, emosional lebih-lebih
kemampuan religius melalui pelatihan-pelatihan, workshop,
dan seminar-seminar
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3. Perguruan tinggi sebagai LPTK tempat mempersiapkan
calon guru hendaknya membekali mahasiswa dengan
berbagai pengetahuan dan juga menciptakan kondisi
religius-edukatif dalam proses perkuliahan, sehingga pada
akhirnya akan terbentuk kepribadian yang mulia bagi
mahasiswa calon guru.
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